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ABSTRAK 
 

Setyani, Wahyu Martha. 2013. Peningkatan Kualitas pembelajaran IPS melalui 

Strategi Pembelajaran Concept Mapping dengan Audiovisual pada Siswa 

Kelas II SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Skripsi. Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I: Drs. Susilo, M.Pd, Pembimbing II: Dra. Sumilah, M.Pd. 
 

 IPS pada hakikatnya adalah telaah tentang manusia dan dunianya, yang 

dipelajari dari lingkup terdekat individu. Keluarga merupakan materi awal dari 

IPS yang dapat dipelajari secara langsung dengan mengaktifkan siswa, sehingga 

pembelajaran akanbermakna bagi siswa. Hasil observasi dan refleksi, menunjuk-

kan bahwa pembelajaran IPS kurang berkualitas, ditunjukkan oleh minat siswa 

kurang,sehingga aktivitas siswa rendah, pembelajaran berpusat pada guru dan 

kurang inovatif, ketuntasan hasil belajar klasikal siswa hanya 43,2%.Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual, dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa.Penerapan strategi concept mapping dengan audiovisualini 

memudahkan siswa mempelajari materi dan memotivasi siswa untuk belajar 

dengan adanya media audiovisual, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.  

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan setiap 

siklusnya satu pertemuan yang terdiri dari empat tahap:perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karanganyar 01 Kota 

Semarang. Dengan subjek: peneliti sebagai guru dan siswa kelas II sebanyak 44 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: (1) keterampilan guru pada siklus I 

mendapatkan skor 26 (65%) kategori baik, pada siklus II mendapat skor 30 (75%) 

kategori baik, dan pada siklus III mendapat skor  35 (87,5%) kategori sangat baik. 

(2) Aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 23,4 (58,5%), 

kategori cukup, pada siklus II mendapat skor rata-rata  29,1 (72,8%) kategori baik, 

dan pada siklus III mendapat skor 33,6(84%), kategori baik. (3) Hasil belajar 

siswa pada siklus I mencapai ketuntasan klasikal 56,8%, kategori cukup, pada 

siklus IIketuntasan klasikal mencapai 70,5%, kategori baik, pada siklus III 

ketuntasan klasikal sebesar 79,5%, kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu kriteria keterampilan guru dan 

aktivitas siswa sekurang-kurangnya baik (80%) dan ketuntasan hasil belajar 

klasikal  ≥ 75% sudah tercapai sehingga penelitian ini dinyatakan berhasil. 

 Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan strategi concept 

mapping dengan audiovisual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada 

kelas II SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Saran bagi guru agar strategi 

pembelajaran concept mapping dengan audiovisual dapat digunakan sebagai 

acuan untuk pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas II. 
 

Kata Kunci : kualitas, pembelajaran,IPS, concept mapping,audiovisual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 . LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal tersebut terdapat pada  pasal 1 ayat 1 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dalam UU ini dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembang-

kan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Sehingga IPS sangat penting peranannya untuk mengarahkan peserta didik 

menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta 

damai. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
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masyarakat untuk memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. Sehingga dapat 

mencetak generasi penerus bangsa sesuai apa yang dicitakan oleh bangsa.  

IPS pada hakikatnya adalah telaah tentang manusia dan dunianya 

(Hidayati, dkk, 2008:1-19). Dalam standar isi pelaksanaan mata pelajaran IPS 

disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu sehingga mempermudah 

proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan 

masyarakat. Karena IPS memiliki beberapa lingkup pembahasan yang mencakup 

manusia berserta lingkungan dan tempat hidupnya, waktu dan perubannya, sistem 

sosial dan budaya, serta perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Dengan lingkup 

pembahasan tersebut, IPS memiliki beberapa  tujuan yaitu mengenalkan konsep-

konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 

mendidik anak untuk memiliki kemampuan dasar dalam berpikir logis dan kritis, 

memiliki rasa ingin tahu, mampu memecahkan masalah, terampil dalam 

kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan, memiliki kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama, serta 

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan 

global. Untuk menwujudkan tujuan IPS itu sendiri bukan merupakan hal yang 

mudah karena lingkup IPS yang begitu luas tentang telaah manusia dan dunia 

disekelilingnnya yang merupakan kehidupan nyata. 

Uraian teori di atas menyebutkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS 

idealnya dilaksanakan secara terpadu karena merupakan integrasi dari beberapa 

ilmu.  Berdasarkan tujuan IPS, sistem pembelajaran IPS harus memungkinkan 

siswa aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 
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secara holistik, bermakna, dan autentik (Rusman, 2012: 254). Hal tersebut sesuai 

dengan teori belajar bermakna David Ausubel. Belajar bermakna merupakan suatu 

proses dikaitkannya informasi baru pada konsep yang relevan yang terdapat dalam 

struktur kognitif seseorang (Dahar,  2010:137). 

Pelaksanaan kurikulum mata pelajaran IPS menurut Depdiknas (2007), 

ditemukan berbagai permasalahan diantaranya adalah dokumen kurikulum, 

implementasi kurikulum dan strategi pembelajaran yang masih satu arah. Dengan 

adanya temuan tersebut, IPS menjadi program pendidikan yang banyak disoroti 

oleh beberapa pihak pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Hal yang 

mendasari permasalahan ini adalah lingkup pembelajaran IPS yang dilatar-

belakangi oleh kehidupan nyata. Sehingga ilmu yang dipelajari terus berkembang 

sesuai dengan perubahan zaman. Dengan kajian mengenai manusia dan ke-

hidupannya. IPS menjadi suatu yang kompleks untuk dipelajari. Oleh karena itu 

pembelajaran IPS harus dilaksanakan secara sistematis dan terpadu serta 

membutuhkan strategi dan metode pembelajaran yang inovatif. 

Permasalahan tersebut juga terjadi di kelas II SDN Karanganyar 01. 

Berdasarkan hasil refleksi tim kolaborasi pembelajaran IPS di SD tersebut kurang 

berkualitas, hal ini dikarenakan minat siswa kurang sehingga siswa lebih senang 

mencari kesibukan sendiri daripada mendengarkan pembelajaran. Hal ini berdam-

pak pada aktivitas siswa dalam pembelajaran rendah. Selain dari siswa masalah 

tersebut juga muncul dari guru, yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru dan 

guru belum maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS keterampilan dasar mengajar guru masih kurang maksimal. 
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Guru menganggap siswa masih terlalu kecil untuk diajak berpikir bersama sehing-

ga guru tidak menerapkan pembelajaran inovatif dan lebih senang dengan pembe-

lajaran konvensional. Padahal dengan cara pandang seperti ini guru sadar bahwa 

pembelajaran tidak bermakna bagi siswa. Selain itu minimnya penggunaan media 

juga menjadi salah satu faktor rendahnya minat siswa untuk mempelajari IPS. 

Data rekapitulasi nilai siswa kelas II SDN Karanganyar 01 tahun pelajaran 

2012/2013 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil ulangan siswa kelas II masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 

yaitu 71. Dari 44 siswa, 25 diantaranya masih mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Jika diprosentasekan 56,8% siswa masih belum tuntas. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPS di kelas II SDN Karanganyar 01 kurang berhasil karena 

lebih dari 50% siswanya memperoleh hasil belajar dibawah KKM (71) yang 

ditetapkan. Sedangkan, idealnya pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% dari 

jumlah siswa mendapatkan nilai diatas KKM. Hal ini juga merupakan masalah 

yang harus segera dipecahkan. Oleh karena itu perlu peningkatan kualitas 

pembelajaran untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Adapun indikator kualitas 

pembelajaran menurut Depdiknas (2004:7) dapat dilihat dari perilaku dosen/ 

pendidik guru, perilaku belajar mahasiswa calon guru, iklim pembelajaran, materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajaran. Dari indikator 

tersebut peneliti memfokuskan pada tiga pengamatan berupa keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, peneliti bersama kolaborator 

yaitu guru kelas II SDN Karanganyar 01, mengambil alternatif tindakan dengan 
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menerapkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dengan menggunakan 

media untuk menarik minat siswa. Strategi pembelajaran yang dipilih adalah peta 

konsep (concept mapping) dengan bantuan media audiovisual. Dengan alternatif 

tindakan ini tim kolaborasi yakin siswa akan lebih tertarik untuk mempelajari IPS 

dan siswa akan belajar lebih bermakna dengan strategi yang diterapkan.  

Alternatif tersebut diyakini akan berhasil karena sudah pernah terbukti 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Faiqul Azmi pada tahun 2011 dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Peta Konsep Tipe Pohon Jaringan (Network Tree) pada Siswa Kelas VA SDN 

Kalibanteng Kidul 01 Semarang” menunjukkan bahwa model pembelajaran peta 

konsep dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. 

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hal ini 

merupakan langkah awal yang perlu dilakukan guru untuk merencanakan suatu 

pembelajaran yang dirasa tepat. Penerapan Concept Mapping merupakan salah 

satu strategi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Concept Mapping 

adalah teknik untuk mengorganisasikan dan membuat diagram visual tentang 

seperangkat idea tau konsep dalam bentuk pola logis sehingga berbagai hubungan 

dapat dilihat dengan mudah (Arends: 2008:353). Dalam pembelajaran siswa akan 

berlatih memahami dan menghubungkan antar konsep. Sehingga  siswa akan lebih 

mudah untuk memahami materi dengan mempelajari inti atau konsep-konsep 

materi yang telah disesuaikan  dengan konsep yang dimiliki siswa sebelumnya. 
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Hal tersebut merupakan kelebihan dari strategi concept mapping. Penerapan 

strategi ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPS karena sesuai dengan 

lingkup IPS yang mempelajari tentang konsep kehidupan masyarakat.   

Dalam penerapan concept mapping sendiri mendapatkan bantuan media 

visual berupa kartu, untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal tim kolaborasi 

akan menggunakan bantuan media audiovisual. Media audiovisual adalah jenis 

media yang mengandung unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS, media sangat membantu memperjelas materi 

karena lingkup IPS yang begitu luas. Dengan penggunaan media audiovisual 

siswa lebih mudah untuk mempelajari konsep-konsep materi dan lebih tertarik 

dengan materi yang akan diajarkan. Perpaduan strategi dan media ini akan lebih 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak sibuk sendiri 

dalam pembelajaran.  

Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS agar siswa lebih aktif, kreatif dan memiliki bekal pengetahuan sebagai 

generasi penerus bangsa yang berkualitas. Selain itu penelitian ini juga 

bermanfaat bagi guru sebagai refleksi diri serta membantu meningkatkan 

kemampuan mengajar guru. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, peneliti akan meng-

kaji permasalahan melalui penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran IPS melalui Strategi Pembelajaran Concept Mapping 

dengan Audiovisual pada Siswa Kelas II SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. 
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1.2 . PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

1.2.1. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: bagaimana cara meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS pada siswa kelas II SDN Karanganyar 01? 

Secara khusus masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran concept mapping dengan 

bantuan media audiovisual, keterampilan guru kelas II SDN Karanganyar 01 

pada mata pelajaran IPS akan meningkat?  

2) Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran concept mapping dengan 

bantuan media audiovisual, aktivitas siswa kelas II SDN Karanganyar 01 pada 

mata pelajaran IPS akan meningkat? 

3) Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran concept mapping dengan 

bantuan media audiovisual, hasil belajar siswa kelas II SDN Karanganyar 01 

pada mata pelajaran akan meningkat? 

1.2.2. Pemecahan Masalah 

Alternatif tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menerapkan strategi pembelajaran concept mapping dengan bantuan media 

audiovisual. Adapun sintaks pengajaran konsep menurut Arends (2008:347) 

adalah  sebagai berikut: 1) mengklarifikasi maksud dan estabilising set; 2) mem-

berikan masukan contoh dan bukan contoh; 3) menguji pencapaian; 4) 

menganalisis proses berpikir dan integrasi pembelajaran siswa. Sitaks pengajaran 

tersebut dipadukan dengan media audiovisual yang bertujuan untuk memudahkan 
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siswa dan menarik perhatian siswa untuk memperhatikan materi pelajaran. Media 

audiovisual yang digunakan dalam tindakan ini berupa video tentang keluaga. 

Perpaduan strategi concept mapping dengan media audiovisual dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut: 1) guru menjelaskan 

sekilas materi dengan bantuan media audiovisual; 2) siswa mencari ide/ konsep 

yang ada pada materi; 3) guru mengelompokkan siswa menjadi 11 kelompok; 4) 

guru menyiapkan kartu; 5) guru membagikan kartu kemudian siswa menuliskan 

kembali ide/kata kunci yang mereka temukan sebelumnya; 6) siswa membuat peta 

konsep dengan menuliskan keterkaitan hubungan antar konsep; 7) siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa lain mendengarkan penjelasan 

temanya; 8) guru menampilkan peta konsep yang dibuatnya sebagai 

perbandingan; 9) guru dan siswa lain mengevaluasi peta konsep yang disajikan; 

10) simpulan materi yang dipelajari dari peta konsep. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS pada siswa kelas II SDN Karanganyar 01. Adapun tujuan 

khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS melalui strategi 

pembelajaran concept mapping dengan bantuan media audiovisual. 

b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui strategi 

pembelajaran concept mapping dengan bantuan media audiovisual. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui strategi 

pembelajaran concept mapping dengan bantuan media audiovisual. 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian 

pendidikan. Selain itu, diharapkan mampu menjadi landasan bagi pengembangan 

inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Guru 

Melalui penelitian tindakan kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan bantuan media audiovisual ini diharapkan dapat 

memberi manfaat bagi guru untuk: 

1) meningkatkan kemampuan dalam mengajar; 

2) membantu guru mengembangkan kemampuan merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan pemanfaatan media pembelajaran; 

3) memberikan pengalaman dan wawasan tentang strategi pembelajaran. 

1.4.2.2. Siswa 

Dengan menggunakan strategi pembelajaran concept mapping  dengan 

bantuan media audiovisual diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa 

diataranya yaitu: 

1) akan membantu siswa untuk memproses informasi atau pengetahuan baru 

sesuai dengan konsep-konsep awal yang dimiliki siswa sebelumnya; 

2) akan menumbuhkan minat belajar siswa; 
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3) meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran; 

4) meningkatkan hasil belajar dan menambah pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPS. 

1.4.2.3. Sekolah 

Penerapan strategi pembelajaran concept mapping dengan bantuan media 

audiovisual dalam pembelajaran akan meningkatkan kredibilitas lembaga (SD) 

sebagai lembaga yang berkualitas yang dapat menghasilkan sumber daya manusia 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. KAJIAN TEORI 

2.1.1. Kualitas Pembelajaran 

2.1.1.1. Pengertian Kualitas Pembelajaran 

Kualitas menurut Etzioni dapat dimaknai dengan istilah mutu atau 

keefektifan (Daryanto, 2010:57). Secara definitif, efektivitas dapat dinyatakan 

sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan. Sedangkan pembelajaran 

menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Secara operasional kualitas pembelajaran dapat 

dimaknai sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis pengajar, peserta 

didik, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 

kurikuler (Depdiknas, Dirjen Dikti, 2004). Dengan demikian kualitas pembelajar-

an dapat dimaknai sebagai keberhasilan sebuah pembelajaran yang didasarkan 

pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

2.1.1.2. Indikator Kualitas Pembelajaran  

Indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2004:7) dapat dilihat 

dari perilaku dosen/ pendidik guru, perilaku belajar mahasiswa calon guru, iklim 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajar-

an. Berikut penjabaran beberapa indikator kualitas pembelajaran: 
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1) Iklim pembelajaran mencakup: suasana kelas yang kondusif bagi tumbuh 

kembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan 

dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas kependidikan; perwujudan 

nilai dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan kreatifitas pendidik; suasana 

sekolah latihan dan tempat praktek yang kondusif. 

2) Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari: kesesuaian tujuan dengan 

kompetensi yang hendak dicapai; keseimbangan antara materi dengan waktu 

yang tersedia; sistematis dan kontekstual; dapat mengakomodasikan 

partisipasi aktif mahasiswa dalam belajar semaksimal mungkin; dapat menarik 

manfaat yang optimal dari perkembangan dan kemajuan bidang ilmu, 

teknologi, dan seni; materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis, 

professional, psiko-pedagogis, dan praktis. 

3) Kualitas media pembelajaran tampak dari: kebermaknaan  pengalaman belajar 

peserta didik; kemampuan dalam menfasilitasi proses interaksi atara peserta 

didik dan pendidik serta peserta didik dengan peserta didik; kemampuan 

dalam mengubah suasana belajar menjadi lebih aktif. 

4) Sistem pembelajaran yang menunjukkan kualitas: dapat menunjukkan ciri 

khas keunggulannya, memiliki penekanan dan kekhususan lulusannya, 

responsif terhadap berbagai tantangan; memiliki perencanaan yang matang 

dalam bentuk rencana strategis dan operasional; ada semangat perubahan yang 

dicanangkan dalam visi dan misinya yang mampu membangkitkan upaya 

kreatif dan inovatif dari semua sivitas akademika melalui berbagai aktivitas 

pengembangan; mampu mengendalikan dan menjamin mutu pendidikan. 
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Untuk mengamati kualitas pembelajaran, peneliti mengamati 3 variabel 

diantaranya adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, hasil belajar. Untuk melihat 

secara lebih jelas masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:  

2.1.1.2.1. Keterampilan guru 

Guru memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

apalagi untuk siswa pendidikan dasar yang masih memerlukan bimbingan dan 

bantuan orang dewasa. Guru tidak hanya berperan sebagai teladan tetapi juga 

sebagai pengelola. Sehingga keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dapat terlihat dari penguasaan terhadap keterampilan 

mengajar. Turney mengungkapkan ada 8 keterampilan mengajar yang sangat 

berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, antara lain: keterampilan 

bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan 

menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, 

mengajar kelompok kecil dan perorangan (Mulyasa, 2011:69). Berdasarkan 

kedelapan keterampilan tersebut, peneliti menguraikannya sebagai berikut: 

1) Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang harus dikuasai guru. 

Karena dalam pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan untuk 

mendapatkan balikan dari siswa. Menurut Mulyasa, (2011:67) kualitas pertanyaan 

guru akan menentukan kualitas jawaban siswa. Secara umum keterampilan 

bertanya yang harus dikuasai adalah keterampilan bertanya dasar dan lanjutan. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam bertanya dasar adalah: pertanyaan jelas dan 
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singkat, pemberian acuan, pemusatan perhatian, penyebaran pertanyaan, 

pemberian waktu berpikir. Sedangkan yang perlu diperhatikan dalam bertanya 

lanjut adalah: pengubahan tuntunan tingkat kognitif, pengaturan urutan 

pertanyaan, pertanyaan pelacak, dan peningkatan terjadinya interaksi. 

2) Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat 

memungkinkan perilaku terulang. Menurut Usman (2011:81) tindakan penguatan 

dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih 

giat berpartisipasi dalam interaksi belajar-mengajar. Penguatan dapat dilakukan 

secara verbal maupun non verbal. Penguatan verbal dapat berupa kata-kata dan 

kalimat pujian. Sedangkan secara non verbal dapat dilakukan dengan gerakan 

mendekati siswa, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan yang menyenangkan. 

Pemberian penguatan bertujuan untuk: 1) meningkatkan perhatian siswa; 2) 

merangsang dan memotivasi; 3) meningkatkan kegiatan belajar, dan membina 

perilaku produktif. Dalam pemberian penguatan, guru harus memperhatikan bebe-

rapa hal, yaitu: 1) kesungguhan; 2) memiliki makna yang sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki; 3) menghindari respon negatif; 4) dilakukan segera 

setelah kompentensi ditampilkan; 5) penguatan hendaknya bervariasi. 

3) Keterampilan mengadakan variasi 

Variasi dalam pembelajaran merupakan perubahan dalam proses kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, mengurangi kejenuh-

an dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dikelompokkan 

menjadi empat bagian antara lain variasi gaya mengajar, variasi penggunaan 
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media dan sumber belajar, variasi pola interaksi, dan variasi kegiatan. Menurut 

Djamarah (2010:161) pembelajaran dikatakan bervariasi jika guru dapat 

menunjuukan adanya perubahan dalam gaya mengajar. Media yang digunakan 

berganti-ganti, dan ada perubahan dalam pola interaksi antara guru-siswa, siswa 

guru, dan siswa-siswa. Variasi sebenarnya lebih bersifat proses dari pada produk. 

4) Keterampilan menjelaskan 

Menjelaskan adalah mendiskripsikan secara lisan tentang sesuatu benda, 

keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum yang berlaku. Dalam 

pembelajaran, keterampilan menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang 

harus dimiliki guru, karena menurut Anitah (2009:7.61) penguasaan keterampilan 

menjelaskan yang didemonstrasikan guru akan memungkinkan siswa memiliki 

pemahaman yang mantap tentang masalah yang dijelaskan, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam menjelaskan guru harus 

memperhatikan beberapa prinsip berikut: 1) penjelasan dapat diberikan baik di 

awal, di tengah, maupun di akhir pembelajaran; 2) harus menarik perhatian dan 

sesuai materi standar dan kompetensi dasar; 3) penjelasan dapat diberikan untuk 

menjawab pertanyaan atau menjelaskan materi yang direncanakan untuk 

membentuk kompetensi dasar dan mencapai tujuan pembelajaran; 4) materi yang 

dijelaskan harus bermakna; 5) memberikan penjelasan yang sesuai dengan latar 

belakang dan tingkat kemampuan siswa. 

5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan keterampilan 

dasar yang harus dimiliki guru atau calon guru untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Kegiatan membuka pelajaran dilakukan guru untuk menyiapkan 

mental dan menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Aspek-

aspek yang perlu dilakukan membuka pelajaran guru adalah menarik minat siswa, 

membangkitkan motivasi, memberi acuan kegiatan, dan membuat kaitan materi.  

Sedangkan kegiatan menutup pelajaran dilakukan guru untuk mengetahui 

keberhasilan tujuan pembelajaran serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. Dalam 

menutup pelajaran aspek-aspek yang biasa dilakukan guru adalah menarik 

kesimpulan materi, mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran, menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang 

harus dipelajari atau tugas-tugas yang harus dikerjakan, memberikan evaluasi. 

Penerapan keterampilan membuka dan menutup pelajaran menurut Anitah 

(2009:8.14) haruslah mengikuti prinsip kebermaknaan, berurutan dan berkesinam-

bungan, yang artinya kegiatan yang dilakukan harus relevan dengan materi yang 

dibahas dan sesuai dengan karakteristik siswa serta dilakukan secara utuh dan 

runtut sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

6) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang melibatkan beberapa siswa 

untuk secara bersama-sama berpikir memecahkan masalah atau membuat suatu 

kesimpulan. Dengan diskusi kelompok kecil, melatih siswa berpikir kritis dan 

mampu mengungkapkan pikiran dan perasaanya. Beberapa hal yang perlu 

dipersiapkan guru agar diskusi berjalan dengan efektif adalah topik yang sesuai, 

pembentukan kelompok yang tepat, pengaturan tempat duduk yang 

memungkinkan semua peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif. Dalam 
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membimbing pelaksanaan diskusi kelompok, guru perlu memperhatikan beberapa 

hal antara lain memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi, 

memperluas masalah, menganalisis pandangan peserta didik, meningkatkan 

partisipasi siswa, menyebarkan kesempatan berpartisipasi, serta menutup diskusi. 

7) Keterampilan mengelola kelas 

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikan proses 

pembelajaran jika terjadi gangguan. Menurut Djamarah (2010:173) pengelolaan 

kelalas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. Sehingga tugas 

guru yang paling sulit adalah mengelola kelas dengan baik. Dalam mengelola 

kelas ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru, antara lain kehangatan 

dan keantusiasan, tantangan, variasi, luwes, penekanan dan penanaman disiplin 

diri. Secara umum komponen dalam keterampilan mengelola kelas ada 2, yaitu 1) 

menciptakan dan memelihara iklim pembelajaran yang optimal; 2) mengendalikan 

kondisi belajar yang optimal. 

8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Mengajar kelompok kecil dan perorangan, memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap setiap siswa dan menjalin hubungan yang lebih 

akrab. Dengan keterampilan ini pula guru akan lebih mengerti karakter dari 

masing-masing siswanya, sehingga akan lebih mudah untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Komponen dalam keterampilan ini meliputi keterampilan 

mengadakan pendekatan pribadi, mengorganisasikan pembelajaran, membimbing 

dan memudahkan belajar, serta merencanakan dan melakukan pembelajaran. 
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Selain 8 keterampilan dasar mengajar tersebut terdapat indikator 

keterampilan lainnya yang dapat menunjukkan kemampuan dan kualitas guru 

sebagai seorang pengajar, indikator ini didasarkan pada pendapat Wotruba dan 

Wright tentang indikator pembelajaran yang efektif (Uno, 2012: 174). 

1) Pengorganisasian materi yang baik, hal ini menunjukkan kesesuaian materi 

yang disampaikan guru dengan tujuan yang ingin dicapai dan alokasi waktu. 

2) Komunikasi yang efektif, hal ini menunjukkan cara guru dalam berkomunikasi 

dengan siswa. Baik secara verbal maupun gestural. 

3) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi, hal ini menunjukkan seberapa 

besar guru memahami dan menguasai sebuah materi pelajaran. 

4) Sikap positif terhadap siswa, sikap ini tercermin dari perlakuan guru dalam 

merespon dan memotivasi siswa.  

5) Pemberian nilai yang adil, merupakan bentuk dari kesesuaian guru dalam 

melaksanakan rancangan evaluasi dengan kenyataan pelaksanaan di kelas. 

6) Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, menunjukkan penguasaan guru 

dalam menerapkan sebuah pendekatan dan strategi pembelajaran. 

7) Hasil belajar siswa yang baik, merupakan produk yang dihasilkan dari 

pembelajaran yang efektif. 

Merujuk dari uraian tentang keterampilan guru dan indikator yang menun-

jukkan pembelajaran efektif, peneliti menggunakan 10 indikator untuk menilai 

keterampilan guru pada pembelajaran IPS melalui strategi pembelajaran concept 

mapping dengan audiovisual, antara lain: 1) mengorganisasikan materi dengan 

baik; 2) membuka pelajaran; 3) berkomunikasi secara efektif; 4) bersikap positif 
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terhadap siswa; 5) menyampaikan materi; 6) melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan strategi concept mapping; 7) menggunakan media pembelajaran; 8) 

membimbing siswa dalam berdiskusi membuat peta konsep; 9) melaksanakan 

evaluasi; 10) menutup pelajaran. 

2.1.1.2.2. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa selama pembelajaran merupakan salah satu indikator yang 

menunjukkan tingkat keinginan siswa dalam belajar. Aktivitas siswa sendiri 

merupakan kegiatan atau perilaku yang dilakukan siswa selama proses belajar 

mengajar. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Hal ini akan 

mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, di mana masing-

masing siswa dapat melibatkan kemampuannnya semaksimal mungkin. Aktivitas 

yang timbul dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya penngetahuan dan 

keterampilan yang mengarah pada peningkatan prestasi. 

Paul B. Diedrich membuat suatu daftar kegiatan siswa yang digolongkan 

sebagai berikut (Sardiman, 2011:101): 

1) Visual activities (kegiatan visual), misalnya membaca, memperhatikan 

gambar, demonstrasi, percobaan. 

2) Oral activities (kegiatan lisan), misalnya bertanya, menjawab pertanyaan, 

diskusi, bekerjasama dalam diskusi, dan mengemukakan pendapat. 

3) Listening activities (kegiatan mendengarkan), misalnya mendengarkan uraian, 

diskusi, percakapan. 

4) Writing activities (kegiatan menulis), misalnya menulis laporan hasil diskusi. 
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5) Drawing activities (kegiatan menggambar), misalnya membuat peta konsep. 

6) Motor activities (kegiatan metrik), misalnya melakukan percobaan, bermain. 

7) Mental activities (kegiatan mental), misalnya mempresentasikan hasil diskusi, 

mengerjakan evaluasi, menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan. 

8) Emotional activities (kegiatan emosional), misalnya antusias dalam 

pembelajaran. 

Merunjuk dari kedelapan aktivitas belajar Paul, peneliti menentapkan 

beberapa indikator untuk menilai keaktifan siswa. Indikator yang ditetapkan 

dalam penelitian tindakan kelas dengan strategi pembelajaran concept mapping 

dengan audiovisual adalah: 1) memperhatikan penjelasan guru; 2) aktif bertanya 

dalam pembelajaran; 3) aktif menjawab pertanyaan; 4) memperhatikan media 

pembelajaran yang ditampilkan guru; 5) aktif dalam bekerjasama dengan teman 

satu kelompok; 6) aktif diskusi kelompok membuat peta konsep; 7) 

mempresentasikan hasil kerja kelompok; 8) semangat dalam pembelajaran; 9) 

menyimpulkan materi; 10) mengerjakan evaluasi. 

2.1.1.2.3. Hasil belajar 

Hasil belajar pada dasarnya merupakan hasil akhir dalam proses pembe-

lajaran yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan pembelajaran. Menurut 

Rosyid (2006:42) hasil belajar adalah aktivitas peserta didik yang mencerminkan 

materi yang telah diserap dalam proses belajar, cerminan tersebut berupa sikap 

(afektif), nalar berpikir (kognitif), dan keteguhan hidup (psikomotorik). Ketiga 

ranah tersebut sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 bahwa kualifikasi lulusan 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
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Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa, maka harus diadakan 

penilaian. Penilaian merupakan pengumpulan informasi untuk menentukan 

kualitas dan kuantitas belajar peserta didik. Penilaian dapat dilakukan melalui 

teknik tes dan non tes.  

Benyamin S. Bloom mengemukakan kemampuan sebagai hasil belajar, 

terdiri dari tiga ranah kemampuan (Suprijono, 2009:6), yaitu: 

1) Kemampuan kognitif, yaitu kemampuan mengingat materi dan kemampuan 

intelegensi. Dalam domain kognitif ini terdapat 6 tingkatan, yaitu mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

2) Kemampuan afektif, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan sikap 

kejiwaan seperti kecenderungan minat dan motivasi. Dalam domain afektif ini 

terdapat 5 tingkatan, yaitu menerima, merespon, menghargai, mengorganisasi-

kan, dan karakterisasi menurut nilai. 

3) Kemampuan psikomotor, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan kete-

rampilan fisik, meliputi meniru, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. 

Merujuk dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan kemampuan berpikir, bersikap, dan berketerampilan yang 

diperoleh siswa setelah menerima pengetahuan. Perubahan kemampuan tersebut 

diukur dengan pengadaan penilaian yang sudah dirancang sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan dan tujuan pembelajaran. Penilaian yang dilakukan 

merujuk pada indikator yang ditetapkan sebagai pengukur kemampuan siswa. 

Untuk melihat hasil belajar dari segi kemampuan kognitif dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator: 1) mengidentifikasi peran masing-masing 
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anggota keluarga berdasarkan video; 2) menjelaskan peran keluarga; 3) 

menjelaskan perubahan peran dalam keluarga; 4) menyebutkan pengalaman 

bersama keluarga; 5) menyebutkan kata kunci yang ada pada video; 6) 

menguhubungkan masing-masing kata kunci menjadi sebuah peta konsep. 

Sedangkan dari segi afektif peneliti menggunakan indikator berikut: 1) 

memperhatikan penjelasan guru; 2) aktif bertanya dalam pembelajaran; 3) aktif 

menjawab pertanyaan; 4) semangat dalam pembelajaran; 5) menyimpulkan 

materi; 6) mengerjakan evaluasi. Dari aspek psikomotorik indikator yang 

digunakan adalah: 1) aktif kerja kelompok; 2) aktif bekerjasama dengan teman 

satu kelompok; 3) aktif dalam membuat peta konsep; 4) mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. Kedua  aspek tersebut dinilai dengan instrumen aktivitas siswa. 

2.1.1.3. Strategi Pencapaian Kualitas Pembelajaran 

Depdiknas menggunakan dua strategi yaitu ditinjau dari segi lembaga 

LPTK dan pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal ini 

peneliti hanya membahas dari segi pendidik. Secara operasional hal yang terkait 

pada kinerja professional pendidik adalah: 

1. Melakukan perbaikan pembelajaran secara terus menerus berdasarkan hasil 

penelitian tindakan kelas atau catatan pengalaman kelas. 

2. Mencoba menerapkan berbagai model pembelajaran yang relevan. 

3. Para pendidik perlu dirangsang untuk membangun sikap positif terhadap 

belajar dengan berbagai diskursus akademis antar pendidik dalam menggali, 

mengkaji, dan memanfaatkan berbagai temuan penelitian. 

4. Komunitas pendidik yang penuh diskursus akademis dan professional dengan  
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nuansa kesejawatan yang berorientasi pada peningkatan kinerja yang unggul  

memiliki dampak ganda. Di satu sisi komitmen dan kompetensi pendidik akan 

selalu terjaga dan terpelihara, di sisi lain mahasiswa calon guru akan menda-

patkan tauladan nyata yang menjadikan cerminan keunggulan. 

Untuk mencapai kualitas pembelajaran yang maksimal strategi tersebut 

perlu ditata dan dilaksanakan secara sistemik dan sistematik, oleh karena itu perlu 

kegiatan berikut untuk mewujudkannya: 

1. Penggunaan empat langkah bersiklus yang mencakup kegiatan merencanakan, 

mengerjakan, memeriksa dan mengambil langkah-langkah untuk memacu 

proses pembelajaran. 

2. Penggunaan data empiris dan kerangka konseptual untuk membangun pengeta-

huan, mengambil keputusan, dan menentukan efektivitas perubahan tingkah 

laku. 

3. Prediksi dan perbaikan penampilan selanjutnya secara artikulatif. 

4. Penggunsaan pendekatan bersiklus dan terencana. 

2.1.2. Pembelajaran IPS Di SD 

2.1.2.1. Pengertian IPS 

IPS menurut Prijatna (2012:12) adalah ilmu pengetahuan yang 

memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu 

lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk 

dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan. Sejalan dengan 

pendapat Prijatna, Sapriya (2009:20) mengemukakan pendapatnya bahwa 

pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari 
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sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains, bahkan isu dan masalah 

sosial kehidupan. Sedangkan menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(2007:575), Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial dan terdiri dari materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi sehingga 

siswa menjadi warga negara Indonesia yang demokrasi dan bertanggung jawab, 

serta menjadi warga dunia yang cinta damai. Dari tiga pendapat mengenai 

pengertian IPS tersebut dapat disimpulkan bahwa IPS adalah satu mata pelajaran 

yang didalamnya terintegrasi oleh beberapa ilmu sosial dan sains yang dapat 

membentuk karakter siswa. 

2.1.2.2. Hakikat  dan Tujuan IPS 

IPS pada hakikatnya adalah telaah tentang manusia dan dunianya 

(Hidayati, dkk, 2008:1-19). Menurut Ischak, dkk (2007:1.36) IPS adalah bidang 

studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan. Sedangkan menurut 

Susilo, dkk (2009:1) IPS adalah program pendidikan yang mengintegrasikan 

secara interdisiplin konsep ilmu-ilmu sosial dan humaniora. IPS pada dasarnya 

memandang manusia dari berbagai sudut pandang. Baik dari sudut kehidupan 

antar manusia maupun dengan lingkungan hidupnya. Untuk mempelajari IPS 

maka dibutuhkan beberapa ilmu sosial yang terintegrasi menjadi IPS. 

Segala sesuatu yang dilakukan pasti memiliki tujuan tertentu. Tujuan 

pendidikan IPS menurut Hidayati (2008:1-31) adalah membina anak didik 
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menjadi warga negara yang baik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap yang baik yang berguna bagi dirinya, masyarakat, dan negara. 

Sedangkan menurut Ischak (2007:1.42) pembelajaran IPS bertujuan membentuk 

warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri 

ditengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi 

warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Secara lebih jelas dalam kuri-

kulum tingkat satuan pendidikan (2006:575) disebutkan bahwa mata pelajaran IPS 

memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berikut: 1) mengenal 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 

2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 3) 

memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; 4) 

memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Pada hakikatnya pendidikan IPS mempelajari tentang manusia dengan 

lingkungannya yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang utuh, 

bertanggung jawab, dan mampu menempatkan dirinya dengan tepat. 

2.1.2.3. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran IPS 

Secara umum ruang lingkup pembelajaran IPS dimulai dari lingkungan 

yang sempit ke lingkungan yang lebih luas. Mulai dari keluarga, lingkungan dan 

masyarakat. Menurut Ischak (2007:1.8) ruang lingkup pengajaran pengetahuan 

sosial di SD meliputi keluarga, masyarakat setempat, uang, tabungan, pajak, 

ekonomi setempat, wilayah propinsi, wilayah kepulauan, pemerintah daerah, 
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Negara Republik Indonesia, pengenalan kawasan dunia. Ruang lingkup mata 

pelajaran IPS menurut Depdiknas (2007:575) meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: 1) manusia, tempat dan lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan dan 

perubahan; 3) sistem sosial dan budaya; 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran IPS 

meliputi kehidupan manusia dengan lingkungan seluruh alam semesta. 

2.1.2.4. Karakteristik Pembelajaran IPS SD 

IPS terdiri dari disiplin ilmu-ilmu sosial sehingga memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan bidang studi lainnya. Karakteristik IPS dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Berikut dikemukakan karakteristik IPS berdasarkan 

sudut pandang materi dan strategi penyampaiannya. 

2.1.2.4.1. Materi IPS 

Materi IPS digali dari segala aspek kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Menurut Hidayati (2008:1-26) sumber materi IPS ada 5 antara lain: 

1. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari 

keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas Negara dan 

dunia dengan berbagai permasalahannya. 

2. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan, 

produksi, komunikasi, transportasi. 

3. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan antro-

pologi yang terdapat sejak dari lingkungan yang terdekat sampai yang terjauh. 

4. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah 

lingkungan, tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar. 
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5. Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian, 

permainan, keluarga. 

Dengan sumber materi tersebut sebenarnya IPS bukan pelajaran mengenai 

teori, namun mempelajari kenyataan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

yang sering ditemui oleh peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu lingkungan dan 

masyarakat dapat dijadikan tempat untuk mempelajari IPS.  

Pada penelitian ini materi yang akan digunakan adalah diri sendiri dan 

keluarga. Materi ini merupakan materi dasar. Mengingat penelitian ini dilakukan 

di kelas II. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pengalaman mengenai 

peran anggota keluarga. 

2.1.2.4.2. Strategi Penyampaian Pengajaran IPS 

Strategi penyampaian pengajaran IPS biasanya disusun mulai dari diri 

sendiri, keluarga, masyarakat/tetangga, Kota, region, negara, dan dunia. Dengan 

demikian siswa akan belajar mulai dari konsep terdekat yaitu dirinya sendiri 

kemudian diperkenalkan konsep yang lebih luas berupa lingkungan. Setelah 

konsep lingkungan diperkenalkan kemudian siswa diajak untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam menghadapi unsur-unsur dunia yang lebih luas. 

2.1.2.5. Konsep Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 

suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Menurut Sihombing (2012) 

keluarga dibagi menjadi 2 jenis, yaitu : 1) keluarga inti terdiri dari suami, istri, 

dan anak, 2) keluarga tambahan yang terdiri dari paman, bibi, keluarga kakek, dan 



28 
 

keluarga nenek. Dalam sebuah keluarga setiap indivudu memiliki kedudukan dan 

perannya masing-masing. Kedudukan sebagai seorang ayah memiliki peran 

sebagai kepala keluarga, memberi nafkah, melindungi dan bertanggung jawab atas 

anggota keluarga, dan mendidik anaknya. Kedudukan sebagai seorang ibu 

memiliki peran untuk mengurus rumah tangga, mendampingi ayah mengurus 

keluarga, pendidik utama anak-anak, mengasuh anak. Sedangkan kedudukan 

sebagai seorang anak memiliki peran utama untuk belajar, membantu orang tua, 

dan menuruti nasihat orang tua. Setiap individu harus menjalankan perannya 

masing-masing terkecuali ada suatu hal yang memungkinkan terjadinya 

perubahan peran. 

2.1.2.6. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik menurut Rusman (2012:254) adalah salah satu 

model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun 

kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna, dan autentik. Pembelajaran ini didasarkan pada suatu 

tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam 

pembelajaran tematik peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka 

pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep 

lain yang telah dipahami peserta didik.  

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 1) berpusat pada siswa; 2) memberikan pengalaman langsung; 3) 
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pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; 4) menyajikan konsep dari berbagai 

mata pelajaran; 5) fleksibel; 6) pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa; 7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Dengan karakteristik yang dimiliki pembelajaran tematik memiliki bebe- 

rapa keunggulan, diantaranya: 1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 2) 

kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak 

dari minat dan kebutuhan siswa; 3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan 

berkesan bagi siswa, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 4) 

membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 5) menyajikan kegiatan 

belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

siswa dalam lingkungannya; 6) mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

2.1.3. Strategi Pembelajaran Concept Mapping  

2.1.3.1. Strategi Pembelajaran 

Peranan strategi pembelajaran sangat penting untuk membantu guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Anitah (2009: 1.28) strategi 

pembelajaran adalah ilmu atau kiat di dalam memanfaatkan segala sumber belajar 

yang dimiliki dan/atau yang dikerahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Sanjaya (2007:124) strategi 

pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

Dalam penerapan strategi  pembelajaran dibutuhkan beberapa metode dan 

teknik pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Yang 
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penting dari sebuah strategi pembelajaran adalah menerapkan metode pada tempat 

dan waktu yang tepat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter siswa. 

2.1.3.2. Concept Mapping 

Concept mapping sering disebut juga dengan peta konsep. Menurut Yamin  

(2012:117) peta konsep menyatakan hubungan-hubungan yang bermakna antara 

konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi merupakan 

dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit 

semantik. Sedangkan menurut Arends (2008:353) concept mapping adalah sebuah 

teknik untuk mengorganisasikan dan membuat diagram visual tentang seperangkat 

ide atau konsep dalam bentuk pola logis sehinga berbagai hubungan dapat dilihat 

dengan mudah. Sejalan dengan pendapat Arends, Martin mengungkapkan bahwa 

peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana 

sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada katagori yang 

sama. Hal ini merupakan inovasi baru yang penting untuk membantu anak 

menghasilkan pembelajaran bermakna dalam kelas  (Trianto, 2007:159).  Peta 

konsep menyediakan bantuan visual konkret untuk membantu mengorganisasikan 

informasi sebelum informasi tersebut dipelajari. Dengan bantuan visual konkret 

berupa kartu konsep akan mempermudah siswa mengorganisasikan konsep.  

Concept mapping didesain untuk membantu siswa dalam memahami suatu 

materi dengan mencari pokok-pokok materi kemudian menghubungkan setiap 

konsep dengan konsep yang lain yang memiliki keterkaitan. Concept mapping 

dibuat dengan tujuan memperjelas pemahaman suatu materi, mengembangkan 

kemampuan mensistesis dan mengintegrasikan informasi, mengembangkan 
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kemampuan berpikir secara holistik untuk melihat keseluruhan dan bagian-bagian, 

mengembangkan kecakapan, strategi, dan kebiasaan belajar serta belajar 

memahami perspektif dalam suatu konsep. 

Concept mapping memiliki dua kegunaan sebagai strategi belajar dan 

sebagai teknik mengajar. Sebagai strategi belajar kegunaannya antara lain yaitu: 

1. Sebagai sarana belajar dengan membandingkan concept mapping siswa 

dengan guru. 

2. Sebagai cara lain dalam mencatat pelajaran. Hal ini dimaksudkan bahwa 

dengan concept mapping  siswa dapat meringkas catatan yang biasanya 

berbentuk naratif menjadi sebuah bagan yang ringkas dan mudah dipahami. 

3. Sebagai alat belajar dengan membandingkan peta konsep yang dibuat diawal 

dengan diakhir sebuah pembelajaran. 

4. Concept mapping membantu meningkatkan daya ingat siswa dalam belajar. 

karena dengan cara ini siswa akan dapat merangkum informasi yang banyak 

dalam keterkaitan sebuah konsep. Sehingga siswa lebih mudah dalam belajar. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui peta konsep 

siswa akan belajar lebih mudah dan ringkas, sehingga membantu meningkatkan 

daya ingat siswa dalam belajar. 

Sedangkan kegunaan concept mapping sebagai teknik mengajar adalah: 

1. Untuk memperkenalkan keseluruhan materi dari mata pelajarannya secara 

utuh dalam bentuk gambar pada satu lembar kertas dalam satu waktu. 

2. Sebagai dasar untuk merencanakan pemilihan urutan materi pelajaran. 

3. Sebagai panduan proses pembelajaran materi-materi pelajaran, sehingga ter- 
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hindar dari kesesatan penyampaian bahan ajar. 

4. Untuk menjaga konsistensi pengontrolan penyampaian materi dan menjaga 

batas-batas informasi luar yang akan masuk ke dalam materi bahan ajar. 

5. Untuk membuat transisi antar unit bahan ajar, karena dapat dengan mudah 

menunjukkan letak konsep-konsep. 

6. Daya ingat otak akan gambar jauh lebih kuat bertahan dalam otak dibanding-

kan daya ingat otak akan susunan kalimat. 

7. Dapat berperan untuk meringkas bahan ajar, karena hanya menunjukkan butir-

butir penting tentang materi bahan ajar. 

8. Dapat digunakan sebagai alat pertimbangan dalam pemilihan strategi pembe-

lajaran yang tepat. 

Dari kegunaan concept mapping tersebut dapat kita rumuskan kelebihan-

nya, antara lain yaitu: 

1. Memudahkan siswa mempelajari materi yang sulit dengan lebih sistematis. 

2. Membantu siswa dalam mengorganisasikan konsep materi pelajaran yang 

telah dipelajari, sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

3. Membantu meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaran. 

4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk presentasi, karena 

siswa dituntut untuk memaparkan hasil peta konsep yang telah dibuatnya. 

5. Membantu guru dalam mengevaluasi proses pembelajaran, serta mengidentifi-

kasi kesalahpahaman konsep yang diterima siswa. 

Di samping kelebihan concept mapping juga memiliki kelemahan yaitu 

untuk menerapkan strategi ini siswa haruslah mengerti apa yang akan dipelajari 
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sebelum membuat sebuah peta konsep sehingga membutuhkan waktu yang relatif 

lama, selain itu kemampuan siswa yang berbeda juga menyulitkan guru untuk 

mengadakan evaluasi terhadap hasil peta konsep yang dibuat siswa. 

Langkah-langakah membuat peta konsep menurut Trianto (2007:160) 

adalah sebagai berikut: 1) memilih suatu bacaan; 2) menentukan konsep-konsep 

yang relevan; 3) mengurutkan konsep-konsep dari yang inklusif ke yang kurang 

inklusif; 4) menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep-konsep 

yang paling inklusif diletakkan di bagian atas atau pusat bagan tersebut. 

Sedangkan sintaks pengajaran konsep sendiri dibagi menjadi empat fase, yaitu: 1) 

mengklarifikasi maksud dan establishing set (teknik untuk mempersiapkan siswa 

belajar dan membangun komunikasi yang menghubungkan pengetahuan awal 

siswa dengan informasi yang akan disampaikan); 2) memberi masukan contoh dan 

bukan contoh; 3) menguji pencapaian; 4) menganalisis proses berpikir dan 

integrasi pembelajaran siswa. Secara lebih spesifik Zaini (2008:168) merancang 

strategi pembelajaran peta konsep dengan langkah pembelajaran sebagai berikut:  

1) Pilihlah satu masalah atau topik atau teks atau wacana sebagai bahan evaluasi. 

2) Mintalah peserta didik melakukan brain storming tentang masalah atau topik. 

3) Kemudian, mintalah peserta didik memilih konsep dari curah gagasan. 

4) Mintalah kembali peserta didik untuk menuliskan konsep-konsep utama di 

atas kartu-kartu secara terpisah. 

5) Kemudian, dengan kartu-kartu yang telah bertuliskan konsep utama, peserta  

didik membuat satu gambar yang saling berhubungan antar konsep-konsep. 

Peta konsep bisa dalam bentuk vertikal atau horizontal.  
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6) Pastikan peserta didik membuat garis penghubung antar konsep utama. 

7) Sebelum mengakhiri tugas peserta didik, mintalah mereka menulis satu kata 

atau level di atas setiap garis penghubung. 

8) Tampilkan satu peta konsep yang anda buat sendiri sebagai bahan 

berbandingan dengan apa yang dikerjakan. 

9) Setelah peserta didik mengerjakan tugas, anda mengumpulkannya dan siap 

untuk melakukan koreksi atau evaluasinya dengan kriteria yang sudah dibuat. 

10) Setelah dikoreksi, anda mengembalikannya kepada peserta didik. 

Dari beberapa langkah peta konsep tersebut peneliti memadukan keduanya 

dan mengkolaborasikannya dengan penggunaan media audiovisual. 

2.1.4. Media Pembelajaran 

2.1.4.1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media menurut Djamarah (2010:121) adalah alat bantu apa saja yang 

dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan. Sejalan dengan 

pengertian tersebut Sukiman (2012:29) menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran efektif. Media adalah perantara atau 

pengantar pesan baik berupa alat maupun manusia.  

Dari pengertian media yang dikemukakan oleh dua ahli tersebut dapat 

 disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat perantara yang 

dapat membantu penyampaian materi dalam suatu pembelajaran. Dalam 



35 
 

pembelajaran, media termasuk dalam komponen pembelajaran, sehingga peran 

media pembelajaran sangat menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Media pembelajaran berperan untuk merangsang pikiran, perasaan, minat, dan 

perhatian siswa sehingga pembelajaran berlangsung secara tepat.  

2.1.4.2. Macam-macam Media Pembelajaran  

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis. 

Menurut Gagne (dalam Daryanto, 2010:17) media diklasifikasikan menjadi tujuh 

kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, 

gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin belajar. Sedangkan 

berdasarkan sifatnya Sanjaya (2010:211) membagi media menjadi 3, yaitu:  

1. Media audio, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 

hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, 

transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak grafis. 

3. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, 

berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 

2.1.4.3. Media Audiovisual  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media audiovisual. Media au-

diovisual adalah jenis media yang mengandung unsur suara dan  mengandung 

unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, 

slide suara, dan lain sebagainya. Peneliti menggunakan media audiovisual karena 
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kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik, sebab mengandung 

kedua unsur jenis media. Melalui media audiovisual siswa akan lebih mudah 

untuk memahami materi, selain itu siswa juga lebih tertarik dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran IPS. Karena siswa tidak hanya belajar tentang teori dan 

menghafal. Pemilihan media audiovisual ini juga didasarkan pada hasil kajian 

atau hasil penelitian yang dikemukakan Anitah (2009:6.7) bahwa dengan peng-

lihatan dan pendengaran peserta didik mampu menerima informasi sebanyak 88% 

seperti yang ditunjukkan diagram berikut: 

 
Gambar 2.1 Diagram Kemampuan Menerima Informasi (Anitah:6.7) 

Selain itu Anitah (2009:6.8) menyebutkan ada temuan lain yang menun-

jukkan bahwa pengetahuan yang dapat diingat seseorang tergantung melalui 

indera apa yang memperoleh pengetahuan. Informasi yang diperoleh melalui indra 

pendengaran paling sedikit tertinggal dalam ingatan. Kemudian informasi yang 

diperoleh melalui indra penglihatan berada diposisi kedua, yang tertinggi melekat 

pada ingatan adalah informasi yang didapat melalui indra penglihatan dan 

pendengaran. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Edgar Dale  yang menyatakan 

bahwa dalam pendidikan penggunaan media didasarkan pada aspek psikologis 

yang menyatakan bahwa anak lebih mudah mempelajari hal yang konkrit dari 
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pada yang abstrak (Zakiyyah, 2012), sebagaimana ditunjukkan kerucut 

pengalaman berikut: 

 
Gambar 2.2 Kerucut Edgar Dale 

Adapun kelebihan atau kegunaan media audiovisual yaitu: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti: 

a) Objek yang terlalu besar atau kecil digantikan dengan gambar atau model. 

b) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 

rekaman film, video, film bingkai 

c) Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model atau diagram. 

d) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film. 

3. Media audiovisual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

Selain kelebihan, media audiovisual memiliki kelemahan yaitu media 

audiovisual cenderung menggunakan model komunikasi satu arah. Untuk meng-

atasi permasalahan komunisi satu arah tersebut maka, dalam penerapannya media 
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audiovisual ini akan dipadukan dengan media kartu. Media katu sendiri merupa-

kan media yang dipakai dalam concept mapping. Dengan perpaduan tersebut, 

siswa tidak hanya melihat tayangan media audiovisual, namun menggunakan 

media tersebut sebagai sumber materi yang akan digunakan siswa untuk membuat 

sebuah konsep dengan kartu konsep. 

2.1.5. Penerapan Strategi Pembelajaran Concept Mapping  dengan Audio-

visual Pada Pembelajaran IPS 

Merujuk dari beberapa teori concept mapping dan media pembelajaran, 

peneliti membuat perpaduan dengan menerapkan langkah-langkah yang baru. 

Penelitian ini menerapkan strategi pembelajaran concept mapping dengan 

audiovisual pada tema keluarga dengan langkah-langkah berikut: 

1. Guru menyampaikan sekilas materi dengan bantuan media audiovisual. 

2. Siswa mencari ide/konsep yang ada pada tayangan media pembelajaran. 

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi 11 kelompok. 

4. Guru menyiapkan kartu. 

5. Guru membagikan kartu kemudian siswa menuliskan kembali ide/kata kunci 

yang mereka temukan sebelumnya. 

6. Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkaitan antar konsep. 

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok, yang lain mendengarkan 

penjelasan dari temannya. 

8. Guru menampilkan peta konsep yang dibuatnya sebagai perbandingan. 

9. Guru dan siswa mengevaluasi peta konsep yang disajikan. 

10. Guru dan siswa membuat simpulan peta konsep. 
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2.1.6. Teori Yang Mendukung Penerapan Strategi Pembelajaran Concept 

Mapping dengan Media Audiovisual 

2.1.6.1. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai 

(Trianto, 2007:13). Prinsip penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa 

guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 

membangun pengetahuan sendiri dengan bantuan guru, siswa diberi kesempatan 

untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. 

2.1.6.2. Teori Belajar Bermakna David Ausubel 

Belajar bermakna merupakan inti dari teori Ausubel. Belajar bermakna 

menurut Dahar merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang (Trianto, 

2007:25). Berdasarkan teori ini, konsep atau informasi baru harus dikaitkan 

dengan konsep awal yang sudah dimiliki siswa, sehingga terjadi kebermaknaan 

dalam belajar. 

2.1.6.3. Teori Perkembangan Piaget 

Menurut Piaget perkembangan kognitif manusia dibagi menjadi empat 

tingkat perkembangan berdasarkan usianya (Slavin 2008:45-53)  yaitu: 

a. Tahap sensorimotor (0-2 tahun), pada tahap ini perkembangan anak tampak 

pada aktivitas motorik sebagai reaksi stimulasi sensorik. 

b. Tahap praoprasional (2-7 tahun), pada tahap ini perkembangan anak tampak  
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pada kemampuan menggunakan bahasa yang sistematis, permainan simbolis, 

 imitasi (tidak langsung), serta bayangan dalam mental. 

c. Tahap operasional kongkrit (7-11 tahun), pada tahap ini anak mulai 

memperbaiki kemampuan berpikir secara lebih logis. Kemampuan ini ditandai 

oleh desentrasi yang besar, artinya anak sudah mampu untuk memperhatikan 

lebih dari satu dimensi sekaligus dan juga menghubungkan antar dimensi. 

d. Tahap operasional formal (11 tahun ke atas), pada tahap ini individu 

mengembangkan pikiran formalnya dengan logika dan rasio. 

Penelitian ini menggunakan ketiga dasar teori tersebut dalam menerapkan 

strategi pembelajaran. Karena dalam penerapan strategi ini siswa diajak untuk 

berpikir bersama mengkontruksikan konsep yang mereka miliki dengan 

mengaitkan konsep baru yang mereka terima sehingga mereka belajar lebih 

bermakna. Sedangkan teori Piaget digunakan sebagai dasar pijakan memahami 

karakter anak pada usianya dikelas rendah masih dalam tahap operasional konkrit 

sehingga membutuhkan media dalam pelaksanaan pembelajaran.  

 

2.2. KAJIAN EMPIRIS 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faiqul Azmi pada tahun 2011 

dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Peta Konsep Tipe Pohon Jaringan (Network Tree) pada Siswa Kelas 

VA SDN Kalibanteng Kidul 01 Semarang” menunjukkan bahwa model 

pembelajaran peta konsep meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Hal ini 

ditunjukkan hasil penelitian sebagai berikut: 1) keterampilan guru meningkat, 
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dengan perolehan skor pada siklus I sebanyak 37, persentase 77% (baik), siklus II 

skor 41 persentase 85% (sangat baik), dan siklus III skor 46 persentase 96% 

(sangat baik); 2) aktivitas siswa meningkat, pada siklus I dengan skor 1117, nilai 

rata-rata 24,82, persentase 62% (cukup), pada siklus II mendapat skor 1279, nilai 

rata-rata 28,42, persentase 71% (baik), dan siklus III dengan skor 1433, nilai rata-

rata 31,84, persentase 80% (baik); 3) hasil belajar siswa meningkat, pada siklus I 

49% (rendah) dengan nilai rata-rata 61,6, siklus II meningkat 71% (sedang), nilai 

rata-rata 71,9, siklus III mencapai 91% (sangat tinggi) dengan nilai rata-rata 80,3. 

Penelitian lain yang menjadi acuan adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Natalina Tri Mardiyati pada tahun 2011 dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar 

IPS Melalui Metode Concept Mapping pada Siswa Kelas VI SDN Kalibanteng 

Kidul 01 Kecamatan Semarang Barat”. Pada penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan concept mapping dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian berikut: 1) 

keterampilan guru meningkat, pada siklus I perolehan skor rata-rata 2,9 (baik) dan 

siklus II mendapat skor rata-rata 3,4 (baik). 2). Aktivitas siswa meningkat, pada 

siklus I skor rata-rata 2,5 (cukup) dan siklus II mendapat skor rata-rata 2,8 (baik). 

3) Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa meningkat, dari siklus I 

sebesar 54,16% meningkat menjadi 83,33% pada siklus II. 

Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Niken Vidya 

Novitasari pada tahun 2011 dengan judul “Penerapan model pembelajaran 

concept mapping untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas 3 

SDN 1 Pucungkidul Kabupaten Tulungangung” menunjukkan bahwa dengan 
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model pembelajaran concept mapping dapat meningkatkan prestasi siswa dalam 

pembelajaran IPS. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa, 

dengan nilai rata-rata pada siklus I 67 dan pada siklus II 80. Ketuntasan belajar 

klasikal pada siklus I 46,43% dan pada siklus II adalah 78,57%. 

Dari penelitian tersebut diperoleh informasi bahwa dengan strategi 

pembelajaran concept mapping terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS. Hal ini digunakan peneliti sebagai acuan dalam melaksanakan 

penelitian dengan strategi pembelajaran concept mapping. Tiga penelitian tersebut 

telah meyakinkan peneliti bahwa dengan strategi concept mapping, peneliti akan 

berhasil mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 

 

2.3. KERANGKA BERPIKIR 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas II SDN Karanganyar 01 Kota 

Semarang masih mengalami beberapa masalah. Masalah yang paling urgen adalah 

pada pembelajaran IPS. Hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS masih sangat 

kurang hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah (KKM = 71). Dari 44 siswa, 22 

siswa atau sekitar 56,8% siswa tidak tuntas, sehingga pembelajaran ini 

dikategorikan tidak berhasil karena keberhasilannya tidak mencapai 50%. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa merasa jenuh dan 

mencari kesibukan sendiri untuk mengatasi kejenuhannya. Guru kurang 

menerapkan strategi inovatif dalam pembelajaran dan penggunaan media kurang 

sehingga motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran sangat rendah. 
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Peneliti menggunakan strategi concept mapping dengan audiovisual untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, karena tim kolaborasi yakin dengan keberhasil-

an perpaduan strategi dan media ini. Penggunaan media pembelajaran berupa 

audiovisual akan menarik perhatian siswa sehingga termotivasi untuk memper-

hatikan pembelajaran. Dipadukan dengan strategi concept mapping yang akan 

memudahkan siswa dalam memahami materi IPS sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Perpaduan penggunaan strategi concept mapping dengan 

audiovisual dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) guru 

menyampaikan atau mempresentasikan sekilas materi dengan bantuan media 

audiovisual; 2) siswa mencari ide/konsep yang ada pada tayangan media 

pembeajaran; 3) guru mengelompokkan siswa menjadi 11 kelompok; 4) guru 

menyiapkan kartu; 5) guru membagikan kartu kemudian meminta siswa untuk 

menuliskan kembali ide/kata kunci yang mereka temukan sebelumnya; 6) siswa 

membuat peta konsep dengan menuliskan keterkaitan antar konsep; 7) siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain mendengarkan 

penjelasan dari temannya; 8) guru menampilkan peta konsep yang dibuatnya 

sebagai perbandingan; 9) guru dan siswa mengevaluasi peta konsep yang 

disajikan; 10) guru dan siswa membuat simpulan peta konsep.  

Dengan penerapan strategi pembelajaran concept mapping dan media 

audiovisual dalam pembelajaran IPS kualitas pembelajaran IPS meningkat. 

Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut dapat dilihat dari meningkatkanya 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS. 

Secara lebih jelas dapat digambarkan pada bagan 2.1 berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4. HIPOTESIS TINDAKAN 

Strategi pembelajaran concept mapping dengan media audiovisual dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang meliputi keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar IPS siswa kelas II SDN Karanganyar 01. 

Penerapan strategi pembelajaran concept mapping 

dengan media audiovisual. Melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan/mempresentasikan sekilas 

materi dengan bantuan media audiovisual 

2. Siswa mencari ide/konsep yang ada pada 

tayangan media pembelajaran.  

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi 11 

kelompok 

4. Guru menyiapkan kartu 

5. Guru membagikan kartu kemudian meminta 

siswa untuk menuliskan kembali ide/kata kunci 

yang mereka temukan sebelumnya 

6. Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan 

keterkaitan antar konsep 

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 

dan siswa yang lain mendengarkan penjelasan 

dari temannya 

8. Guru menampilkan peta konsep yang dibuatnya 

sebagai perbandingan 

9. Guru dan siswa mengevaluasi peta konsep yang 

disajikan 

10. Guru dan siswa membuat simpulan peta 

konsep. 

 

1. Guru sudah menggunakan strategi pembelajaran 

inovatif dan media pembelajaran yang 

menunjukkan peningkatan keterampilan 

2. Aktivitas siswa telah meningkat ≥ 80% 

3. Lebih dari 75% siswa hasil belajarnya pada 

mata pelajaran IPS tuntas di atas KKM 71  

PELAKSANAAN 

TINDAKAN 
 

KONDISI AKHIR 
 

KONDISI AWAL 

1. Guru  

 Strategi pembelajaran kurang inovatif 

 Penggunaan media kurang 

2. Siswa  

 Aktivitas siswa kurang  
 Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 71. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. SUBJEK PENELITIAN 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai pengajar dan 

siswa kelas II SDN Karanganyar 01 Kota Semarang tahun ajaran 2012/2013. 

Dengan jumlah siswa 44 siswa, 21 siswa putri dan 23 siswa putra. 

 

3.2. VARIABEL PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru kelas II dalam mengajar IPS melalui penerapan strategi 

pembelajaran concept mapping  dengan audiovisual. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual. 

3. Hasil belajar IPS siswa kelas II melalui penerapan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual. 

 

3.3. RANCANGAN PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas menurut Aqib (2010:3) 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. Pelaksanaannya penelitian ini dilaksanakan dalam empat 
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tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan itu 

merupakan suatu siklus penelitian yang akan selalu berputar sampai hasil yang 

diinginkan. Peneliti merancang penelitian ini dalam tiga siklus penelitian, harapan 

peneliti tiga siklus sudah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas 

II SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan strategi pembelajaran 

concept mapping  dengan batuan media audiovisual. Dengan rancangan tersebut 

diharapkan pembelajaran akan lebih berkualitas.  

 

3.4.  PROSEDUR PENELITIAN 

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama (Arikunto, 2009:91). Dalam pelaksanaan PTK terdapat 4 tahap penting, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun tahapan 

dalam rancangan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1. Siklus  Penelitian 

 Refleksi 

Pengamatan 

SIKLUS I 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

 Refleksi 

Pengamatan 

SIKLUS II 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

 Refleksi 

Pengamatan 

SIKLUS III 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
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3.4.1. Perencanaan  

Perencanaan menurut Arikunto (2009:75) adalah tahap penyusunan 

rancangan tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan di mana, oleh 

siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. 

Dalam penelitian ini peneliti membuat rencana penelitian sebagai berikut: 

1) Menelaah tema pembelajaran keluarga serta membuat indikator. 

2) Menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan dan skenario pembelajaran concept mapping dengan audiovisual. 

3) Menetapkan indikator ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpul data 

berupa lembar pengamatan guru dan siswa. 

3.4.2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan menurut Arikunto (2009:77) adalah penerapan 

strategi dan skenario pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menerapkan strategi pembelajaran concept mapping  dengan audiovisual. 

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam tiga siklus sesuai perencanaan awal. 

Pada siklus pertama mengidentifikasi peran anggota keluarga menggunakan 

media audiovisual kemudian menyusunnya dalam peta konsep. Pada siklus kedua 

menceritakan perubahan peran keluarga yang terdapat pada tayangan video. Pada 

siklus ketiga menceritakan pengalaman bersama keluarga.  

3.4.3. Pengamatan/observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) dan memotret 

sejauh mana efek tindakan yang telah mencapai sasaran (Arikunto, 2009:78). 

Pengambilan data yang dilakukan peneliti menggunakan bantuan lembar penilaian 
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keterampilan guru dan aktivitas siswa. Kegiatan observasi dilaksanakan secara 

kolaboratif untuk membantu mengamati pelaksanaan tindakan dalam penelitian. 

3.4.4. Refleksi 

Arikunto (2009:80) mengemukakan bahwa refleksi adalah kegiatan 

mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data 

yang telah terkumpul, kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan 

tindakan berikutnya. Refleksi yang dilakukan dalam penelitian adalah mengkaji 

penilaian keterampilan guru, aktivitas siswa serta hasil belajar dengan kesesuaian 

hasil yang ingin dicapai. Jika dirasa belum sesuai dengan hasil yang dicapai maka 

akan dilakukan perencanaan pada siklus berikutnya untuk melakukan perbaikan. 

Refleksi ini dilakukan oleh peneliti bersama dengan kolaborator, dengan 

menggunakan acuan lembar pengamatan dan hasil belajar siswa. 

 

3.5.  SIKLUS PENELITIAN 

3.5.1. Siklus I 

1.  Perencanaan 

1) Menelaah tema pembelajaran keluarga serta membuat indikator. 

2) Menyusun perangkat pembelajaran dengan materi peran anggota keluarga 

sesuai pembelajaran concept mapping dengan audiovisual. 

3) Menyusun instrumen penelitian. 

2. Pelaksanaan tindakan 

1) Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran. 
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b. Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab mengenai peran anak 

dalam keluarga. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a. Siswa menyaksikan tayangan media tentang aktivitas keluarga sesuai 

dengan peran masing-masing anggota keluarga. (eksplorasi) 

b. Siswa menceritakan kembali apa yang telah dilihat dalam tayangan 

media. (eksplorasi) 

c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab berkaitan dengan aktivitas 

keluarga untuk menentukan kata kunci. (eksplorasi) 

d. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi peran anggota 

keluarga. (eksplorasi) 

e. Siswa berkelompok menjadi 11 kelompok.(elaborasi) 

f. Siswa memilih kartu yang sesuai dengan kategorinya.(elaborasi) 

g. Siswa menuliskan kembali ide/kata kunci yang telah ditetapkan saat 

tanya jawab. (elaborasi) 

h. Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkitan hubungan 

antar konsep secara berkelompok. (elaborasi) 

i. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain 

mendengarkan. (elaborasi) 

j. Siswa membandingkan peta konsep yang dibuat guru. (elaborasi) 

k. Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi peta konsep yang tersaji. 

(konfirmasi) 
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l. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan peta konsep. (konfirmasi) 

m. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat peta 

konsep terbaik dan dapat menyajikannya secara tepat.(konfirmasi) 

n. Guru dan siswa merefleksi kegiatan membuat peta konsep. (konfirmasi)  

o. Siswa bertanya tentang materi yang belum jelas.(konfirmasi) 

3) Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Siswa mengerjakan evaluasi. 

c. Guru menutup pembelajaran. 

3. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti dibantu oleh guru pengamat meliputi: 

1) Mengamati keterampilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual pada pembelajaran IPS. 

2) Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan strategi pem-

belajaran concept mapping dengan audiovisual. 

3) Mencatat hal-hal penting yang terjadi pada proses pembelajaran IPS. 

4. Refleksi 

Refleksi yang dilakukan peneliti meliputi: 

1) Mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran IPS dan efek tindakan apa yang 

ditunjukkan siswa melalui strategi pembelajaran concept mapping dengan 

audiovisual pada pertemuan pertama. 

2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran IPS materi peran anggota 

keluarga. 
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3) Merencanakan tindak lanjut dengan siklus II. 

3.5.2. Siklus II 

1. Perencanaan 

1) Menyusun perangkat pembelajaran dengan materi perubahan peran anggota 

keluarga sesuai pembelajaran concept mapping dengan audiovisual. 

2) Menyusun instrumen penelitian. 

3) Memperbaiki media pembelajaran. 

2. Pelaksanaan tindakan 

1) Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran. 

b. Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang peran keluarga. 

Misalnya jika ibu sedang sakit apa yang kalian lakukan? 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a. Siswa menyaksikan tayangan media tentang aktivitas keluarga yang 

keadaannya anggotanya kurang sempurna. (eksplorasi) 

b. Siswa menceritakan kembali apa yang telah dilihat dalam tayangan 

media. (eksplorasi) 

c. Siswa melakukan tanya jawab berkaitan dengan aktivitas keluarga yang 

keadaannya kurang sempurna untuk menentukan kata kunci. (eksplorasi) 

d. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi perubahan peran 

anggota keluarga. (eksplorasi) 

e. Siswa berkelompok menjadi 11 kelompok.(elaborasi) 
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f. Siswa memilih kartu yang sesuai dengan kategori yang didapat 

(elaborasi) 

g. Siswa menuliskan kembali ide/kata kunci yang telah ditetapkan saat tanya 

jawab. (elaborasi) 

h. Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkitan hubungan 

antar konsep secara berkelompok. (elaborasi) 

i. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain 

mendengarkan. (elaborasi) 

j. Siswa memperhatikan peta konsep yang ditampilkan guru sebagai 

perbandingan. (elaborasi) 

k. Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi peta konsep yang tersaji. 

(konfirmasi) 

l. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan peta konsep. (konfirmasi) 

m. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat peta 

konsep terbaik dan dapat menyajikannya secara tepat.(konfirmasi) 

n. Guru dan siswa merefleksi kegiatan membuat peta konsep. (konfirmasi)  

o. Siswa bertanya tentang materi yang belum jelas.(konfirmasi) 

3) Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Siswa mengerjakan evaluasi. 

c. Guru menutup pembelajaran. 

3. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti dibantu oleh guru pengamat meliputi: 
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1) Mengamati keterampilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual pada pembelajaran IPS. 

2) Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan strategi pem-

belajaran concept mapping dengan audiovisual. 

3) Mencatat hal-hal penting yang terjadi pada proses pembelajaran IPS. 

4. Refleksi 

Refleksi yang dilakukan peneliti meliputi: 

1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran IPS dan efek tindakan yang ditunjukkan 

siswa melalui strategi concept mapping dengan audiovisual pada siklus kedua. 

2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran IPS materi perubahan peran 

anggota keluarga. 

3) Merencanakan tindak lanjut dengan siklus III. 

3.5.3. Siklus III 

1. Perencanaan 

1) Menyusun perangkat pembelajaran dengan materi pengalaman bersama 

anggota keluarga sesuai pembelajaran concept mapping dengan audiovisual. 

2) Menyusun instrumen penelitian. 

2. Pelaksanaan tindakan 

1) Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran. 

b. Guru memberikan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu 

bangun tidur. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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2) Kegiatan inti 

a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai lagu yang telah 

dinyanyikan tadi. Misalnya Didalam lagu tersebut peran apa yang 

dilakukan anak dalam anggota keluarga? apakah kalian juga melakukan 

hal yang sama. (eksplorasi) 

b. Siswa menyaksikan tayangan media tentang pengalaman anak dalam 

melaksanakan perannya dalam keluarga. (eksplorasi) 

c. Siswa menceritakan kembali apa yang telah dilihat dalam tayangan 

media. (eksplorasi) 

d. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru berkaitan dengan aktivitas 

keluarga untuk menentukan kata kunci. (eksplorasi) 

e. Siswa untuk menceritakan pengalaman melaksanakan peran dalam 

keluarga. (eksplorasi) 

f. Siswa berkelompok menjadi 11 kelompok.(elaborasi) 

g. Siswa memilih kartu yang sesuai dengan kategorinya. (elaborasi) 

h. Siswa menuliskan kembali ide/kata kunci yang telah ditetapkan saat tanya 

jawab. (elaborasi) 

i. Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkitan hubungan 

antar konsep secara berkelompok. (elaborasi) 

j. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain 

mendengarkan. (elaborasi) 

k. Siswa memperhatikan peta konsep yang ditampilkan guru sebagai per-

bandingan. (elaborasi) 
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l. Guru dan siswa secara bersama-sama mengevaluasi peta konsep yang 

tersaji. (konfirmasi) 

m. Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan peta konsep. 

(konfirmasi) 

n. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat peta 

konsep terbaik dan dapat menyajikannya secara tepat.(konfirmasi) 

o. Guru dan siswa merefleksi kegiatan membuat peta konsep. (konfirmasi)  

p. Siswa bertanya tentang materi yang belum jelas. (konfirmasi) 

3) Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Siswa mengerjakan evaluasi. 

c. Guru menutup pembelajaran. 

3. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti dibantu oleh guru pengamat meliputi: 

1) Mengamati keterampilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual pada pembelajaran IPS. 

2) Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan strategi pem-

belajaran concept mapping dengan audiovisual. 

3) Mencatat hal-hal penting yang terjadi pada proses pembelajaran IPS. 

4. Refleksi  

Refleksi yang dilakukan peneliti meliputi: 

1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran IPS dan efek tindakan yang ditunjukkan 

siswa pada siklus ketiga. 
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2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran IPS pada materi pengalaman  

bersama  anggota keluarga. 

3) Menganalisis keberhasilan strategi pembelajaran yang diterapkan. 

4) Menganalisis peningkatan kualitas pembelajaran pada guru dan siswa melalui 

penerapan strategi pembelajaran concept mapping dengan audiovisual. Serta 

peningkatan hasil belajar siswa selama pelaksanaan tindakan. 

 

3.6.  DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA 

3.6.1. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber dalam memperoleh data, 

antara lain: 

3.6.1.1. Guru  

Sumber data yang berasal dari guru didapat melalui lembar observasi 

keterampilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran concept mapping 

dengan audiovisual pada pembelajaran IPS. 

3.6.1.2. Siswa  

Sumber data dari siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 

aktivitas siswa secara sistemik mulai dari siklus pertama sampai siklus ketiga dan 

hasil evaluasi yang dikerjakan siswa selama pelaksanaan tindakan. 

3.6.1.3. Data dokumen 

Sumber data dokumen berupa data awal nilai hasil tes sebelum diadakan 

tindakan sampai hasil tes pada siklus ketiga. Selain itu juga berupa gambar pada 

saat pembelajaran berlangsung.  
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3.6.2. Jenis Data 

3.6.2.1. Data Kuantitatif 

Pada penelitian ini data kuantitatif diwujudkan dengan data hasil belajar 

siswa yang diperoleh selama pembelajaran IPS dengan penerapan strategi concept 

mapping dengan audiovisual.  

3.6.2.2. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi selama proses pembelajaran 

IPS dengan menerapkan strategi pembelajaran concept mapping dengan 

audiovisual melalui lembar observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa. 

3.6.3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa nontes dan 

tes, secara lebih jelas berikut penjelasannya: 

3.6.3.1. Nontes 

Teknik non tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan tanpa 

pengujian. Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik nontes antara lain: 

a) Observasi 

Observasi adalah mengamati dengan tujuan menggunakan berbagai teknik 

untuk merekam atau memberi kode pada apa yang diamati (Poerwanti, 3-

22:2008). Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dengan mengamati keadaan di lapangan, dengan bantuan lembar pengamatan. 

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 

aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran IPS melalui strategi concept 

mapping dengan audiovisual. 



58 
 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumen sebagai sumber data. Dokumen menurut Sugiyono (2007: 329) 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan 

ataupun gambar. Dokumen yang dipakai sebagai sumber data dalam penelitian ini 

berupa daftar nilai siswa sebelum pelaksanaan tindakan dan selama pelaksanaan 

tindakan. Serta gambar pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus III. 

3.6.3.2. Tes 

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menguji peserta didik. Tes menurut Poerwanti (2008:4-4) merupakan prosedur 

pengukuran yang sengaja dirancang secara sistematis, untuk mengukur atribut 

tertentu, dilakukan dengan prosedur administrasi dan pemberian angka yang jelas 

dan spesifik.Tes dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Berdasarkan tujuannya tes yang 

digunakan peneliti adalah tes hasil belajar, yaitu tes yang diselenggarakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa terhadap materi, tes yang dilaksanakan adalah tes 

tertulis.  

 

3.7. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.7.1. Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif IPS, dianalisis dengan teknik  

analisis deskriptif dengan menentukan mean atau rerata. Adapun langkah analisis 
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data kuantitatif dilakukan dengan melakukan penskoran induvidu untuk 

menentukan nilai berdasarkan skor teoretis menggunakan rumus penskoran tanpa 

koreksi. Kemudian baru menggunakan rumus mean untuk mencari rata-rata hasil 

belajar siswa. 

1) Rumus penskoran individu 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝐵

𝑆𝑡
 × 100   (𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 0 − 100) 

Keterangan: 

B = banyaknya skor soal yang dijawab benar 

St = banyaknya skor teoritis (Poerwanti, 2008:6.14) 

2) Rumus Mean 

𝑥 =
Σ𝑥

Σ𝑁
  

Keterangan:  

𝑥  = nilai rata-rata 

Σ𝑥 = jumlah semua nilai siswa 

Σ𝑁 = jumlah siswa (Aqib, 2010:40) 

Sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasan hasil belajar klasikal 

digunakan rumus berikut: 

𝑃 =  
Σ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

Σ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

(Aqib, 2010:41) 

Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar 

siswa kelas II SDN Karanganyar 01 dalam pembelajaran IPS yang dikelompokkan 

ke dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria berikut:  
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Tabel 3.1 

Batas Ketuntasan Minimal 

Kriteria Ketuntasan 
Kualifikasi 

Individual Klasikal 

≥ 71 ≥75 Tuntas  

<71 < 75 Tidak Tuntas 

3.7.2. Kualitatif  

Data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa dan 

keterampilan guru dalam pembelajaran IPS dengan strategi concept mapping 

dengan audiovisual dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif 

dipaparkan dalam kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh simpulan. 

Data kualitatif diperoleh dari pengolahan data yang didapat dari instrumen 

pengamatan keterampilan guru dan instrumen pengamatan aktivitas siswa. 

Analisis data yang digunakan adalah dengan pemberian skor pada indikator yang 

tampak. Adapun pemberian skrornya didasarkan pada munculnya deskriptor yang 

diamati, dengan kriteria sebagai berikut: 

Skor 4 : apabila ada 4 deskriptor yang tampak 

Skor 3 : apabila ada 3 deskriptor yang tampak 

Skor 2 : apabila ada 2 deskriptor yang tampak 

Skor 1 : apabila ada 1 deskriptor yang tampak 

Skor 0 : apabila semua deskriptor tidak tampak 

Untuk memperoleh persentase ketuntasan, maka skor yang didapatkan, 

dianalisis dengan rumus berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 
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Keterangan : P = persentase ketuntasan  

F = jumlah skor aspek yang muncul 

N = jumlah skor aspek yang diamati (skor maksimal) 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel rambu-rambu analisis 

hasil berikut : 

Tabel 3.2  

Rambu-rambu Analisis Hasil  

 

Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran 
Kualifikasi 

Tingkat Keberhasilan 

Pembelajaran 

85-100% Sangat Baik Berhasil 

65-84% Baik Berhasil 

55-64% Cukup Tidak Berhasil 

0-54% Kurang Tidak Berhasil  

(Aqib, 2009:161) 

 

3.8. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Strategi pembelajaran concept mapping dengan audiovisual  dikatakan 

berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran IPS siswa kelas II SDN 

Karanganyar 01 Kota Semarang jika memenuhi indikator sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru dalam mengajar IPS dengan strategi pembelajaran concept 

mapping  dengan audiovisual meningkat sekurang-kurangnya baik (80%). 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan strategi pembelajaran concept 

mapping dengan audiovisual meningkat sekurang-kurangnya aktif (80%). 

3. Hasil belajar siswa menunjukkan ketuntasan belajar klasikal 75 % dan 

individual >71 dalam pelajaran IPS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karanganyar 01 kecamatan Tugu, 

dengan subjek penelitiannya adalah peneliti sebagai pengajar dan siswa kelas II 

yang berjumlah 44 siswa. Tindakannya berupa penerapan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual pada pembelajaran IPS di kelas II. Untuk 

melihat hasil penelitian, berikut akan dideskripsikan hasil penelitian berupa 

pelaksanaan tindakan, keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. 

4.1.1.  Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

4.1.1.1.Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada siklus I ini peneliti membuat rencana tindakan dengan langkah awal 

menelaah tema keluarga. Kemudian menetapkan indikator pembelajaran dan 

menyusun perangkat pembelajaran dengan materi peran anggota keluarga sesuai 

pembelajaran concept mapping dengan audiovisual, yang berupa silabus, RPP, 

materi ajar, media pembelajaran berupa media audiovisual tentang peran anggota 

keluarga, lembar kerja siswa, kisi-kisi soal, soal evaluasi, dan kunci jawaban. 

Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen penelitian berupa lembar 

pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa sebagai pedoman pengamatan. 

4.1.1.2.Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 

09 April 2013 pukul 10.00-11.10 WIB. Mengingat penelitian ini dilaksanakan di 
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kelas rendah pembelajaran dilaksanakan secara tematik.  Pembelajaran pada siklus 

I membahas tentang tema keluarga, dengan pokok pembahasan peran anggota 

keluarga yang ditematikkan dengan materi bangun datar. Selain itu pembelajaran 

ini juga ditematikkan dengan materi cerita yang dikemas dalam sebuah tayangan 

video pembelajaran. Dalam pelaksanannya ada beberapa hal yang kurang sesuai 

dengan apa yang direncanakan oleh peneliti. Berikut akan dipaparkan kegiatan 

pembelajaran pada siklus I. 

4.1.1.2.1. Pra Kegiatan 

Guru menyiapkan media pembelajaran, kemudian mengkondisikan siswa 

untuk duduk di tempatnya masing-masing. Setelah siswa siap untuk mengikuti 

pembelajaran, guru mengucapkan salam kemudian melaksanakan presensi. 

4.1.1.2.2. Kegiatan Awal 

Pelaksanaan kegiatan awal pembelajaran ini kurang sesuai dengan apa 

yang sudah dirancang oleh peneliti. Dalam pelaksanaannya apersepsi berupa 

menyanyikan lagu satu-satu yang sudah direncanakan, diubah dengan 

memberikan beberapa pertanyaan untuk mengaitkan materi yang sudah dipelajari 

oleh siswa, pertanyaan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

Guru : “Coba, siapa yang bisa menyebutkan anggota keluarga inti!” 

Siswa : “ayah, ibu, anak” 

Guru : “bagus, jadi kalian sudah mengerti anngota keluarga inti.” 

Setelah mengingatkan siswa tentang anggota keluarga kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, bahwa dalam pembelajar-

an akan di bahas tentang peran anggota keluarga.  
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4.1.1.2.3. Kegiatan inti 

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu, eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Pelaksanaan tahap eksplorasi dilaksanakan dengan tanya jawab antara 

guru dengan siswa. Tanya jawab tersebut menanyakan tentang tugas-tugas ang-

gota keluarga dalam kehidupan siswa. Banyak jawaban yang diungkapkan siswa, 

untuk menyamakan persepsi, guru memperjelas materi.  

Setelah menjelaskan materi, kegiatan masuk pada tahap elaborasi yaitu, 

guru menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Kemudian guru membentuk kelompok, setiap kelompok empat 

anak. Setelah siswa berkelompok guru membagikan LKS pada setiap kelompok. 

Untuk mengerjakan LKS tersebut dibutuhkan beberapa tahapan, yang pertama 

siswa harus mencari kartu yang sesuai dengan kategori LKS. Langkah kedua 

kembali pada tahap eksplorasi yaitu, siswa harus memperhatikan video untuk 

menentukan kata kunci. Video ini berisi tentang peran anggota keluarga yang 

terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Dalam video ini ayah memiliki peran utama 

mencari nafkah, sedangkan ibu mengurus keluarga, dan anak bertugas untuk 

belajar dan membantu orang tua, sedangkan peran yang harus dilakukan ayah dan 

ibu adalah untuk mendidik anak. Setelah pemutaran video, guru membimbing 

siswa mencari kata kunci yang ada pada tayangan video, serta menuliskannya di 

papan tulis.  

Tahap selanjutnya kembali pada tahap elaborasi yaitu, masing-masing 

kelompok menuliskan kata kunci tersebut pada kartu yang telah mereka miliki. 

Kemudian siswa berdiskusi untuk menyusun kata kunci tersebut menjadi sebuah 
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bagan peta konsep yang telah disediakan pada LKS. Pelaksanaan diskusi kurang 

berjalan efektif. Sebagian besar siswa belum memahami apa yang harus ditulis 

pada kartu yang mereka miliki. Selain itu beberapa siswa mendominasi adanya 

kerja kelompok sehingga waktu yang diberikan guru untuk berdiskusi kurang. 

Selanjutnya hasil pekerjaan siswa tersebut dicocokkan dengan bagan peta konsep 

yang telah dibuat guru. Siswa membandingkan bagan kelompoknya dengan bagan 

yang dibuat guru, tahap ini merupakan tahap konfirmasi. Setelah beberapa siswa 

mengemukakan pendapatnya, secara bersama-sama guru dan siswa menyimpul-

kan bagan peta konsep yang akan digunakan sebagai acuan.  

4.1.1.2.4. Kegiatan Akhir 

Di akhir kegiatan guru tidak membuat kesimpulan pembelajaran karena 

waktunya kurang sehingga guru hanya melakukan evaluasi tertulis. Evaluasi 

dilaksanakan secara individu, pelaksanaan evaluasi cukup tertib, siswa menger-

jakan soal sendiri tidak saling memberi bantuan. Setelah semua siswa mengum-

pulkan lembar evaluasinya, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan pesan pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya dan berdoa. 

4.1.1.3.Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Pada tahap observasi tindakan pada siklus I, kolaborator mengobservasi 

keterampilan guru dengan bantuan lembar observasi keterampilan guru. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat peneliti. Mengingat 

siswa yang diteliti jumlahnya banyak, untuk memudahkan pengamatan aktivitas 

siswa, peneliti dibantu oleh dua observer yang mengamati aktivitas siswa. Berikut 

akan dipaparkan hasil observasi pada siklus I. 
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4.1.1.3.1. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus I 

Keterampilan guru yang diamati dalam menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan bantuan media audiovisual pada pembelajaran IPS 

adalah 10 indikator. Setiap indikator pengamatan memiliki skor tertinggi 4 dengan 

pencapai empat deskriptor yang diamati. Hasil pengamatan tersebut tersaji dalam 

tabel 4.1.  

Tabel 4.1 

Data Pengamatan Keterampilan Guru Siklus I 

No. Indikator Pengamatan 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

1 Mengorganisasikan materi dengan baik 2 C 

2 Membuka pelajaran 2 C 

3 Berkomunikasi secara efektif 2 C 

4 Bersikap positif terhadap siswa 2 C 

5 Menyampaikan materi 2 C 

6 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

strategi pembelajaran concept mapping 
4 

A 

7 Menggunakan media pembelajaran 3 B 

8 
Membimbing siswa dalam berdiskusi membuat 

peta konsep 
4 

A 

9 Melaksanakan evaluasi 3 B 

10 Manutup pelajaran 2 C 

Jumlah skor 26 

Rata-rata skor 2.6 

Persentase  65 

Kategori  B 

Pada tabel 4.1 menunjukkan jumlah skor yang diperoleh dari hasil penga-

matan keterampilan guru pada siklus I adalah 26, dengan persentase 65%,  dengan 
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kategori baik. Dari 10 indikator, 6 indikator mendapatkan skor 2, 2 indikator 

mendapatkan skor 3, dan 2 indikator mendapatkan skor 4. Untuk melihat 

pencapaian tiap indikator secara jelas berikut digambarkan pencapaian skor 

keterampilan guru siklus I pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Siswa Siklus I 

Secara rinci perolehan skor tersebut dideskripsikan setiap indikatornya 

sebagai berikut: 

a) Mengorganisasikan materi dengan baik 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 2, yang menunjukkan 2 deskriptor 

tampak, yaitu: materi sesuai tujuan pembelajaran dan menuliskan kata-kata 

kunci untuk melihat urutan materi yang akan dipelajari. Sedangkan, pada 

deskriptor materi diberikan sesuai alokasi waktu yang tersedia dan 

menjelaskan materi dengan bahasa mudah dipahami, tidak tampak. 
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Indikator Keterampilan Guru

Keterampilan Guru Siklus I

Keterangan indikator Keterampilan guru: 

1. Mengorganisasikan materi dengan baik 

2. Membuka pelajaran 

3. Berkominikasi secara efektif 

4. Bersikap positif terhadap siswa 

5. Menyampaikan materi 

6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  

strategi pembelajaran concept mapping 

 

7. Menggunakan media pembelajaran 

8. Membimbing siswa dalam diskusi 

membuat peta konsep 

9. Melaksanakan evaluasi 

10. Menutup pelajaran 
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b) Membuka pelajaran 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 2, yang menunjukkan 2 deskriptor 

tampak, yaitu: memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran  

yang akan dipelajari. Sedangkan, untuk deskriptor manarik minat siswa dan  

memberikan motivasi awal,  belum tampak dalam pelaksanaan pembelajaran.  

c) Berkomunikasi secara efektif  

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 2. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

2 deskriptor yang tampak, yaitu: deskriptor suara cukup jelas terdengar dan 

artikulasi suara jelas. Sedangkan, untuk deskriptor lancar berbicara dan 

mampu dan mau mendengarkan pendapat siswa,  tidak tampak oleh pengamat. 

d) Bersikap positif terhadap siswa 

Pada indikator bersikap positif terhadap siswa  guru mendapatkan skor 2, yang 

menunjukkan 2 deskriptor tampak, yaitu: memberikan ganjaran terhadap 

respon siswa dan memberikan kesempatan siswa terlibat aktif. Sedangkan, 

untuk deskriptor menerima respon siswa dan mengendalikan perilaku siswa 

selama pembelajaran, belum tampak. 

e) Menyampaikan materi 

Indikator ini mendapatkan skor 2. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 2 

deskriptor yang tampak, yaitu: deskriptor menyampaikan materi sesuai RPP 

dan menjelaskan materi secara terpadu. Sedangkan, deskriptor pengulangan 

terhadap hal penting dan penggunaan contoh dan ilustrasi,  belum tampak.  

f) Melaksanakan pembelajaran sesuai strategi pembelajaran concept mapping 

Pada indikator ini, ada 4 deskriptor  tampak, antara lain adalah memberikan  
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suatu materi untuk dikonsepkan, baik secara langsung maupun menggunakan 

media, mengajak siswa berpikir mencari konsep/kata kunci, membimbing 

siswa membuat peta konsep, dan menampilkan peta konsep.  

g) Menggunakan media pembelajaran 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 3, yang menunjukkan 3 deskriptor 

tampak yaitu, media sesuai tujuan pembelajaran, media sesuai materi, dan 

media mampu menarik perhatian siswa. Sedangkan untuk deskriptor media 

mempermudah siswa dalam memahami materi belum tampak. 

h) Membimbing siswa dalam berdiskusi membuat peta konsep 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 4. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua deskriptor tampak.  Deskriptor tersebut adalah memusatkan perhatian 

siswa pada topik diskusi, memperjelas masalah yang akan didiskusikan, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. 

i) Melaksanakan evaluasi 

Pada indikator melaksanakan evaluasi, guru mendapatkan skor 3, yang 

menunjukkan 3 deskriptor tampak. Deskriptor yang tampak antara lain adalah 

penilaian relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan, kesesuaian soal dan 

materi yang diajarkan, dan memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan 

siswa. Sedangkan kesesuaian evaluasi dengan alokasi waktu tidak tampak.  

j) Menutup pelajaran 

Deskriptor yang tampak pada indikator menutup pelajaran  adalah 2 deskriptor 

yaitu, mengadakan evaluasi dan melaksanakan kegiatan tindak lanjut. Sedang-
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kan, deskriptor menarik kesimpulan materi yang telah dipelajari dan refleksi 

kegiatan pembelajaran dengan pertanyaan kepada siswa, tidak tampak dalam 

pengamatan. 

4.1.1.3.2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan strategi pem-

belajaran concept mapping dengan bantuan media audiovisual yang diamati 

mencakup 10 aspek. Hasil pengamatan tersebut tersaji dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Data Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Indikator 

Skor 

jumlah 

skor 
% kategori 0 1 2 3 4 

jumlah siswa yang 

mendapat skor 

1  Memperhatikan penjelasan guru  3 3 18 8 12 111 63.1 C 

2  Aktif bertanya dalam pembelajaran 6 6 7 13 12 107 60.8 C 

3 Aktif menjawab pertanyaan 3 2 29 2 8 98 55.7 C 

4 
Memperhatikan media pembelajaran 

yang ditampilkan guru 3 0 0 2 39 162 92.0 
A 

5 
Aktif dalam bekerjasama dengan 

teman satu kelompok 3 4 1 18 18 132 75.0 
B 

6 
Aktif diskusi kelompok membuat 

peta konsep 3 0 1 15 25 147 83.5 
B 

7 
Berani mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 5 39 0 0 0 39 22.2 
K 

8 Semangat dalam pembelajaran 3 1 3 20 17 135 76.7 B 

9 Menyimpulkan materi 44 0 0 0 0 0 0.0 K 

10 Mengerjakan evaluasi 3 0 24 17 0 99 56.3 C 

JUMLAH 1030 

RATA-RATA 23.4 

PERSENTASE 58.5 

KATEGORI C 
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Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa pada 

siklus I mendapatkan skor 1030. Dengan rata-rata skor yang diperoleh tiap 

anaknya adalah 23,4 dengan persentase 58,5% atau termasuk dalam kategori 

kurang. Berikut digambarkan pencapaian skor siklus I setiap indikatornya pada 

gambar 4.2. 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Siswa Siklus I 

Untuk lebih jelasnya, berikut akan dideskripsikan hasil pengamatan 

aktivitas siswa pada siklus I.  

a) Memperhatikan penjelasan guru 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapatkan skor 111, 

dengan persentase ketuntasan 63,1%, yang termasuk dalam kategori cukup. 

Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 3 orang siswa yang mendapatkan 

skor 0, hal ini disebabkan karena 3 orang tersebut tidak masuk, sehingga tidak 

dapat diamati aktivitasnya di dalam kelas, kemudian ada 3 siswa yang 
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mendapatkan skor 1, 18 siswa mendapatkan skor 2, 8 siswa mendapatkan skor 

3, dan 12 orang yang mendapatkan skor maksimal 4.  Jika dilihat dari data 

tersebut, hanya 27,3% siswa yang benar-benar mendengarkan penjelasan guru.  

b) Aktif bertanya dalam pembelajaran 

Pada indikator aktif bertanya, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapatkan  

skor 107, dengan persentase ketuntasan 60,8%, termasuk dalam kategori 

cukup. Secara rinci, berikut dijelaskan: 6 siswa mendapatkan skor 0 karena 3 

orang siswa yang hadir tidak berani untuk bertanya, sedangkan 3 siswa lain 

tidak hadir, kemudian 6 siswa yang mendapatkan skor 1, 7 siswa mendapatkan 

skor 2, 13 siswa mendapatkan skor 3, dan 12 siswa mendapatkan skor 4. Jika 

dilihat dari data tersebur hanya 27,3% siswa yang benar-benar aktif bertanya. 

c) Aktif menjawab pertanyaan 

Pada indikator aktif menjawab pertanyaan, aktivitas siswa secara keseluruhan 

mendapat skor 98, dengan persentase ketuntasan 55,7%, yang termasuk dalam 

kategori cukup. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 3 siswa 

mendapatkan skor 0, hal ini dikarenakan siswa tidak hadir, kemudian 2 siswa 

mendapatkan skor 1, 29 siswa mendapatkan skor 2, 2 siswa mendapatkan skor 

3, dan 8 siswa mendapatkan skor 4. Jika dilihat dari data tersebut hanya 18,2% 

siswa yang benar-benar aktif bertanya dalam pembelajaran. 

d) Memperhatikan media pembelajaran yang ditampilkan guru 

Pada indikator memperhatikan media pembelajaran yang ditampilkan guru, 

aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 162, dengan persentase 

ketuntasan 92%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Secara kese-
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luruhan, siswa telah menunjukkan ketertarikannya pada media yang ditampil-

kan  oleh guru. Berdasarkan data pengamatan hanya 2 siswa yang kurang 

sungguh-sungguh dalam memperhatikan media,  2 siswa ini termasuk kategori 

siswa yang aktif, namun selalu mencari perhatian lebih dari guru sehingga 

kurang memperhatikan media. Sedangkan 3 orang tidak hadir. 

e) Aktif dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 132, 

dengan persentase ketuntasan 75%, yang termasuk dalam kategori baik. 

Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 3 siswa mendapat skor 0 karena 

tidak hadir, 4 siswa mendapat skor 1, 1 siswa mendapat skor 2, 18 siswa 

mendapat skor 3, dan 18 siswa mendapatkan skor 4. Jika dilihat dari data 

tersebut, rata-rata siswa sudah baik dalam kerjasama kelompok.  

f) Aktif diskusi kelompok membuat peta konsep 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 147, 

dengan persentase ketuntasan 83,5% termasuk dalam kategori baik. Berikut 

penjelasannya secara rinci: 3 siswa mendapat skor 0 karena tidak hadir, 1 

siswa mendapat skor 2 karena tidak berpendapat dan tidak berdiskusi bersama 

kelompok, 15 siswa mendapatkan skor 3, dan 25 siswa mendapat skor 4. Dari 

data tersebut 56,8% siswa sudah melaksanakan semua deskriptor. 

g) Mempresentasikan hasil diskusi 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapatkan skor 39, 

dengan persentase ketuntasan 22,2% termasuk dalam kategori kurang. 5 siswa 

mendapat skor 0, 3 diantaranya tidak hadir dan 2 siswa lainnya tidak berani, 
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dan tidak siap untuk mempresentasikan hasil diskusinya karena kurang berpar-

tisipasi dalam diskusi, 39 siswa lainnya siap untuk mempresentasikan hasil 

diskusi, namun karena situasi dan kondisi yang kurang memungkinkan hasil 

diskusi dibahas secara klasikal dengan membandingkan peta konsep yang di-

buat oleh siswa dengan peta konsep yang dibuat oleh pengajar.  

h) Semangat dalam pembelajaran 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 135, 

dengan persentase 76,7%, yang termasuk dalam kategori baik. Deskriptor 

yang kurang tampak dari indikator ini adalah aktif tanya jawab dalam 

pembelajaran. Secara rinci perolehan skornya adalah 3 siswa mendapat skor 0 

karena tidak hadir, 1 siswa mendapat skor 1 karena hanya melakukan satu 

deskriptor yaitu siap di kelas sebelum pembelajaran, 3 siswa mendapat skor 2, 

20 siswa mendapat skor 3 karena kurang aktif bertanya jawab, dan 17 siswa 

(38,6%) mendapatkan skor 4.  

i) Menyimpulkan materi 

Pada indikator menyimpulkan materi, tidak satu pun deskriptor yang tampak. 

Hal ini dikarenakan, guru tidak melakukan simpulan materi, sehingga tidak 

mungkin siswa kelas rendah dapat menyimpulkan materi sendiri tanpa 

bimbingan guru. Dengan kata lain indikator ini mendapatkan persentse 0% 

atau gagal dilaksanakan pada siklus I. 

j) Mengerjakan evaluasi 

Pada indikator mengerjakan evaluasi, aktivitas siswa secara keseluruhan 

mendapat skor 99, dengan persentase 56,3%, yang termasuk dalam kategori 
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cukup. Deskriptor yang tidak tampak sama sekali adalah mengerjakan evaluasi 

sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Untuk 3 deskriptor lainnya 

terkadang masih tampak. Rincian data untuk indikator ini adalah 3 siswa 

mendapat skor 0 karena tidak hadir dan tidak mengerjakan evaluasi, 24 siswa 

mendapat skor 2, dan 17 siswa mendapat skor 3.  

4.1.1.3.3. Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa pada siklus I, diperoleh data yang tersaji pada tabel 4.3 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus I 

Rata-Rata 62.8 

Nilai Tertinggi 92 

Nilai Terendah 32 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 25 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 19 

Persentase Ketuntasan Klasikal 56,8% 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata klasikal hasil belajar 

siswa melalui penerapan strategi pembelajaran concept mapping dengan 

audiovisual sebesar 62,8 (kurang dari nilai KKM yaitu 71), dengan perolehan skor 

tertingginya adalah 92, sedangkan nilai terendahnya 32.  Data tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa dengan persentase 

ketuntasan belajar klasikal 56,8%. Pencapaian ketuntasan klasikal tersebut, belum 

memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan klasikal belajar sebesar 75%. 

Ketuntasan belajar klasikal tersebut digambarkan pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus I  

4.1.1.4.Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pembelajaran siklus I, diperoleh data berupa hasil 

pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran pada siklus I belum 

memenuhi indikator keberhasilan. Adapun refleksi  hasil observasi meliputi: 

1) Guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan strategi pembelajaran 

concept mapping dan sudah membimbing siswa berdiskusi dengan baik. 

Namun, masih ada beberapa kekurangan yang harus diperbaiki, antara lain: 

a. Pada indikator mengorganisasikan materi dengan baik, ada dua descriptor 

yang belum tampak yaitu memberikan materi sesuai dengan alokasi waktu 

dan menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami. 

b. Pada indikator membuka pelajaran, ada dua descriptor yang belum tampak 

yaitu guru kurang dapat menarik perhatian siswa dan memberikan 

motivasi awal. 

c. Pada indikator berkomunikasi secara efektif, ada dua descriptor yang 

belum tampak yaitu guru belum lancar dalam berbicara dan belum mampu 

dan mau mendengarkan pendapat siswa. 

56.80%

43.20%

Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus I

tuntas

tidak tuntas
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d. Pada indikator bersikap positif terhadap siswa, ada dua dskriptor yang 

belum tampak yaitu guru kurang merespon siswa dan mengendalikan 

perilaku siswa selama kegiatan berlangsung. 

e. Pada indikator menyampaikan materi, ada dua descriptor yang belum 

tampak yaitu guru belum menggunakan contoh dan ilustrasi serta tidak 

mengadakan pengulangan terhadap hal penting. 

f. Dalam penggunaan media pembelajaran masih ada satu descriptor yang 

belum tampak yaitu media mempermudah siswa dalam memahami materi. 

g. Dalam pelaksanaan evaluasi ada satu descriptor yang tidak tampak yaitu 

evaluasi belum sesuai dengan alokasi waktu. 

h. Pada indikator menutup pelajaran, ada dua descriptor yang tidak tampak 

yaitu menarik kesimpulan materi yang telah dipelajari dan merefleksi 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan pada siswa.  

Secara keseluruhan guru kurang luwes dalam pembelajaran, hal ini ditunjuk-

kan dari cara guru bersikap dan berkomunikasi dengan peserta didik, serta 

pengelolaan waktu yang kurang efektif.  

2) Respon siswa dalam pembelajaran kurang terutama pada kegiatan tanya jawab 

dan persentasi hasil diskusi. Siswa juga sulit untuk dikendalikan, siswa hanya 

dapat dikendalikan saat pemutaran media pembelajaran. 

3) Rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan klasikal belum memenuhi KKM, 

hanya 25 siswa yang telah memenuhi KKM. Dengan nilai tertinggi 92. 

Berdasarkan hasil refleksi, maka perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 

Adapun perbaikan yang harus dilakukan adalah sebagai barikut: 
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1) Guru harus memperbaiki cara mengajarnya agar lebih luwes dengan 

meningkatkan keterampilan mengajarnya sebagai berikut: 

a. Guru harus memberikan materi sesuai dengan alokasi waktu dan menjelas-

kan materi dengan bahasa yang mudah dipahami pada indikator 

mengorganisasikan materi dengan baik. 

b. Guru harus dapat menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi awal 

pada indikator membuka pelajaran. 

c. Guru harus lancar dalam berbicara serta mampu dan mau mendengarkan 

pendapat siswa pada indikator berkomunikasi secara efektif. 

d. Guru harus dapat menerima respon siswa dan mengendalikan perilaku 

siswa selama kegiatan berlangsung pada indikator bersikap positif 

terhadap siswa. 

e. Guru harus menggunakan contoh dan ilustrasi serta mengadakan peng-

ulangan terhadap hal penting pada indikator menyampaikan materi. 

f. Guru harus membuat media yang dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi pada indikator menggunakan media pembelajaran. 

g. Guru harus melaksanakan evaluasi sesuai dengan alokasi waktu pada 

indikator melaksanakan evaluasi. 

h. Guru harus menarik kesimpulan materi yang telah dipelajari dan 

merefleksi kegiatan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan pada 

siswa pada indikator menutup pelajaran. 

2) Guru harus lebih memperhatikan siswa, memberikan umpan, dan dapat 

menarik perhatian siswa agar siswa lebih aktif dan mudah untuk dikendalikan. 
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4.1.1.5.Rekapitulasi Data Siklus I 

Berikut disajikan perolehan persentase data keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siklus I. 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Data Siklus I 

Data 

Variabel 
Skor Rata-Rata Persentase Kategori 

Keterampilan guru 26 2,6 65% baik 

Aktivitas siswa 1030 23,4 58,5% cukup 

Hasil belajar  62,8 56,8% tidak tuntas 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus I 

belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

persentase keterampilan guru 65%, aktivitas siswa 58,5%, dan ketuntasan hasil 

belajar secara klasikal hanya 56,8%. Secara jelas disajikan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 4.4. Diagram Rekapitulasi Data Siklus I 

4.1.2. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

4.1.2.1.Perencanaan Siklus II 

Perencanaan yang dilakukan peneliti pada siklus II antara lain adalah 

memperbaiki media pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran tema 

65.0%

58.5%

56.8%

52.0%

54.0%

56.0%

58.0%

60.0%

62.0%

64.0%

66.0%

keterampilan guru aktivitas siswa hasil belajar

Rekapitulasi Data Siklus I
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keluarga dengan materi perubahan peran anggota keluarga sesuai pembelajaran 

concept mapping dengan audiovisual yang meliputi RPP, materi ajar, media 

pembelajaran, lembar kerja siswa, kisi-kisi soal, soal evaluasi, dan kunci jawaban. 

Kemudian menyusun instrumen penelitian berupa lembar pengamatan keteram-

pilan guru dan aktivitas siswa. 

4.1.2.2.Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari kamis tanggal 

11 April 2013 pukul 10.00-11.10 WIB. Mengingat penelitian ini dilaksanakan di 

kelas rendah pembelajaran dilaksanakan secara tematik.  Pembelajaran pada siklus 

II membahas tentang tema keluarga, dengan pokok pembahasan perubahan peran 

anggota keluarga yang ditematikkan dengan materi bentuk bangun. Selain itu 

pembelajaran ini juga ditematikkan dengan materi cerita yang dikemas dalam 

sebuah tayangan video pembelajaran. Dalam pelaksanannya ada beberapa hal 

yang kurang sesuai dengan apa yang direncanakan oleh peneliti. Berikut 

dipaparkan kegiatan pembelajaran pada siklus II. 

4.1.2.2.1. Pra Kegiatan 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan media pembelajaran, 

kemudian mengkondisikan siswa untuk duduk di tempatnya masing-masing. 

Setelah siswa siap mengikuti pembelajaran guru mengucapkan salam kemudian 

melaksanakan presensi. 

4.1.2.2.2. Kegiatan Awal 

Pada siklus II ini, kegiatan awal pembelajaran terlaksana sesuai dengan 

RPP. Guru memberikan apersepsi tanya jawab secara klasikal dengan siswa. 
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Sebelum memberikan pertanyaan, guru mengingatkan materi tentang peran 

keluarga. Kemudian guru memberikan sebuah permasalahan, “jika ibumu sedang 

sakit, siapa yang menggantikan tugas ibu?” setiap siswa memberikan jawaban 

yang bermacam-macam, ada yang menjawab ayah, kakak, dan aku. Setelah siswa 

secara klasikal menjawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, bahwa 

pembelajaran akan membahas tentang perubahan peran keluarga. 

4.1.2.2.3. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini lebih baik dari pada pembela-

jaran pada siklus I, meskipun ada beberapa langkah yang pelaksanaannya terbalik. 

Untuk membuat siswa lebih siap, guru membagi kelompok sebelum memberikan 

penjelasan materi dengan tujuan siswa akan fokus dengan materi yang akan 

disajikan melalui tayangan video. Setelah kelompok terbentuk, guru memulai 

tahap eksplorasi dengan menampilkan tayangan video tentang perubahan peran 

anggota keluarga. Dalam video tersebut diceritakan tentang keluarga yang 

harmonis, yang suatu ketika  kehilangan salah satu keluarga yaitu ayah, sehingga 

mulai saat itu ibu harus memiliki tugas ganda menjadi seorang ibu dan 

menggantikan tugas ayah. Setelah pemutaran video selesai, guru melakukan tanya 

jawab untuk menentukan kata kunci yang ada pada video. Kata kunci yang telah 

berhasil ditemukan siswa, dituliskan di papan tulis untuk mempermudah siswa 

dalam melaksanakan tugas selanjutnya.  

Langkah selanjutnya adalah tahap elaborasi. Guru membagikan lembar 

kerja pada setiap kelompok. Kemudian, setiap perwakilan kelompok mengambil 

amplop yang sudah disediakan guru sesuai dengan bagaian yang mereka dapat. 
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Saat langkah ini guru mengalami kendala karena siswa terlalu semangat untuk 

mendapatkan kartu, sehingga mereka saling berebut. Hal ini mengakibatkan kartu 

diambil tidak sesuai dan satu kelompok tidak mendapatkan bagian karena ada 

kelompok yang mengambil dua bagian kartu. Namun semua itu dapat diatasi guru 

dengan baik. Kemudian, kelompok yang sudah memiliki kartu, menyalin kata 

kunci yang tertulis di depan ke kartu masing-masing, kemudian mendiskusikan 

pembuatan peta konsep dengan keompoknya. Setelah semua kelompok selesai 

mengerjakan tugasnya, guru mempersilahkan beberapa siswa mempresentasikan 

hasil kerja kelompok di depan kelas dan siswa yang lain memperhatikan serta 

memberikan tanggapan mengenai peta konsep yang telah dipaparkan temannya. 

Pada tahap konfirmasi guru menampilkan bagan peta konsep hasil 

karyanya. Kemudian siswa menilai beberapa bagan peta konsep yang dirasa 

paling tepat, untuk menyamakan konsep, lagkah ini dilaksanakan secara klasikal.  

4.1.2.2.4. Kegiatan Akhir 

Di akhir kegiatan guru bersama siswa membuat kesimpulan materi pe-

rubahan peran keluarga. Kemudian guru mempersiapkan siswa untuk  melakukan 

evaluasi tertulis. Evaluasi dilaksanakan secara individu. Pada tahap ini siswa 

melaksanakan evaluasi dengan tertib. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar 

evaluasi, guru memberikan penghargaan pada siswa yang aktif untuk memotivasi 

siswa lain agar lebih aktif dipertemuan selanjutnya. Pemberian penghargaan 

dilakukan di akhir pembelajaran  untuk mengurangi kegaduhan saat pembelajaran. 

Kemudian guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan pada siswa 

untuk mempelajari materi selanjutnya dan berdoa. 
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4.1.2.3.Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Pada tahap observasi tindakan siklus II, kolaborator mengobservasi 

keterampilan guru dengan bantuan lembar observasi keterampilan guru. Sedang-

kan untuk aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat peneliti, dengan lembar 

observasi aktivitas siswa. Berikut dipaparkan hasil observasi pada siklus II. 

4.1.2.3.1. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus II 

Keterampilan guru yang diamati dalam penelitian ini adalah 10 indikator. 

Hasil pengamatan tersebut tersaji dalam tabel 4.5.  

Tabel 4.5 

Data Pengamatan Keterampilan Guru Siklus II 

No. Indikator Pengamatan Skor Penilaian Kategori  

1 Mengorganisasikan materi dengan baik 3 B 

2 Membuka pelajaran 2 C 

3 Berkomunikasi secara efektif 3 B 

4 Bersikap positif terhadap siswa 3 B 

5 Menyampaikan materi 2 C 

6 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

strategi pembelajaran concept mapping 
4 A 

7 Menggunakan media pembelajaran 4 A 

8 
Membimbing siswa dalam berdiskusi 

membuat peta konsep 
3 B 

9 Melaksanakan evaluasi 3 B 

10 Manutup pelajaran 3 B 

Jumlah skor 30 

Rata-rata skor 3 

Persentase  75 

Kategori  B 
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Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah skor yang diperoleh dari hasil 

pengamatan keterampilan guru siklus II adalah 30, dengan rata-rata  skor 3 dan 

persentase 75%,  dengan kategori baik. Dari 10 indikator pengamatan, ada 2 

indikator yang mendapatkan skor 2, 6 indikator mendapatkan skor 3, dan 2 

indikator mendapatkan skor 4. Berikut diagram pencapaian keterampilan guru 

pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Keterampilan Guru Siklus II 

Secara rinci perolehan skor tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Mengorganisasikan materi dengan baik 

Pada indikator mengorganisasikan materi dengan baik, guru mendapatkan 

skor 3, yang menunjukkan 3 deskriptor tampak, yaitu: materi sesuai tujuan 

pembelajaran, materi yang diberikan sesuai alokasi waktu, dan menuliskan 

kata-kata kunci untuk melihat urutan materi yang akan dipelajari. Sedangkan, 
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10. Menutup pelajaran 
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untuk deskriptor menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami, 

tidak tampak.  

b) Membuka pelajaran 

Pada indikator membuka pelajaran, guru mendapatkan skor 2, yang 

menunjukkan bahwa ada 2 deskriptor yang tampak, yaitu:  memberikan 

apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Sedangkan, untuk 

deskriptor manarik minat siswa dan memberikan motivasi awal, belum tampak 

dalam pelaksanaan pembelajaran.  

c) Berkomunikasi secara efektif  

Indikator bersikap positif terhadap siswa mendapatkan skor 3, yang 

menunjukkan ada 3 deskriptor yang tampak, yaitu: lancar dalam berbicara, 

suara cukup jelas terdengar dan artikulasi suara jelas. Sedangkan, untuk 

deskriptor mampu dan mau mendengarkan pendapat siswa, belum tampak.  

d) Bersikap positif terhadap siswa 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 3, yang menunjukkan 3 deskriptor 

tampak, yaitu: memberikan ganjaran terhadap respon siswa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif, dan mengendalikan perilaku 

siswa. Sedangkan, deskriptor menerima respon siswa belum begitu tampak.  

e) Menyampaikan materi 

Indikator ini mendapatkan skor 2, yang  menunjukkan ada 2 deskriptor yang 

tampak, yaitu: menyampaikan materi sesuai RPP dan penggunaan contoh dan 

ilutrasi. Sedangkan, pada deskriptor menjelaskan materi secara terpadu dan 

pengulangan terhadap hal penting, belum tampak dalam pembelajaran.  
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f) Melaksanakan pembelajaran sesuai strategi pembelajaran concept mapping 

Pada indikator ini, ada 4 deskriptor yang tampak, yaitu memberikan suatu 

materi untuk dikonsepkan, mengajak siswa mencari konsep/kata kunci, mem-

bimbing siswa membuat peta konsep, dan menampilkan peta konsep.  

g) Menggunakan media pembelajaran 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 4, yang menunjukkan bahwa semua  

deskriptor tampak. Deskriptor tersebut antara lain adalah media sesuai tujuan 

pembelajaran, media sesuai materi, media mampu menarik  perhatian siswa, 

dan media dapat memudahkan siswa dalam memahami materi. 

h) Membimbing siswa dalam berdiskusi membuat peta konsep 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 4, yang menunjukkan bahwa semua 

deskriptor tampak, antara lain: memusatkan perhatian siswa pada topik dis-

kusi, memperjelas masalah yang didiskusikan, memotivasi siswa berpartisi-

pasi dalam diskusi, memberikan kesempatan siswa bertanya dan berpendapat. 

i) Melaksanakan evaluasi 

Pada indikator melaksanakan evaluasi, guru mendapatkan skor 3. Hal ini 

menunjukkan ada 3 deskriptor yang tampak antara lain adalah penilaian 

relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan, kesesuaian soal dan materi yang 

diajarkan, dan memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Sedangkan, evaluasi tidak sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan. 

j) Menutup pelajaran 

Pada indikator menutup pelajaran, ada 3 deskriptor yang tampak yaitu, 

menarik kesimpulan materi, mengadakan evaluasi dan melaksanakan kegiatan 
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tindak lanjut. Sedangkan, pada deskriptor refleksi kegiatan pembelajaran  

dengan memberikan pertanyaan kepada siswa tidak tampak.  

4.1.2.3.2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan strategi 

pembelajaran concept mapping dengan bantuan media audiovisual yang diamati 

mencakup 10 aspek. Hasil pengamatan tersebut tersaji dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Data Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Indikator 

Skor 
jumlah 

skor 
% kategori 0 1 2 3 4 

jumlah siswa yang 

mendapat skor 

1  Memperhatikan penjelasan guru  1 3 9 10 21 135 76.7 B 

2  Aktif bertanya dalam pembelajaran 4 7 1 2 30 135 76.7 B 

3 Aktif menjawab pertanyaan 7 1 20 0 16 105 59.7 C 

4 

Memperhatikan media 

pembelajaran yang ditampilkan 

guru 

1 0 0 0 43 172 97.7 A 

5 
Aktif dalam bekerjasama dengan 

teman satu kelompok 
2 0 0 13 29 155 88.1 A 

6 
Aktif diskusi kelompok membuat 

peta konsep 
1 0 2 12 29 156 88.6 A 

7 
Berani mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 
1 32 1 8 2 66 37.5 K 

8 Semangat dalam pembelajaran 1 0 5 14 24 148 84.1 B 

9 Menyimpulkan materi 1 11 16 0 16 107 60.8 C 

10 Mengerjakan evaluasi 1 0 29 14 0 100 56.8 C 

JUMLAH 1279 

RATA-RATA 29.1 

PERSENTASE 72.7% 

KATEGORI B 
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Tabel 4.6 merupakan rekapitulasi data pengamatan aktivitas siswa siklus II 

yang menunjukkan bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II 

mendapatkan skor 1279, yang didapatkan dari 43 siswa yang hadir. Dengan 

adanya 1 siswa yang tidak hadir membuat rata-rata skor yang diperoleh hanya 

29,1 dengan persentase 72,7% termasuk dalam kategori baik. Secara lebih jelas 

berikut digambarkan perolehan persentase dari setiap indikator aktivitas siswa 

dalam gambar 4.6. 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Diagram Aktivitas Siswa Siklus II 

Untuk lebih jelasnya, berikut akan dideskripsikan hasil pengamatan 

aktivitas siswa pada siklus II.  

a) Memperhatikan penjelasan guru 

Pada indikator memperhatikan penjelasan guru, aktivitas siswa secara 

keseluruhan mendapatkan skor 135, dengan persentase ketuntasan 76,6%, 

yang termasuk dalam kategori baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 
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Keterangan indikator aktivitas siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru. 

2. Aktif bertanya dalam pembelajaran. 

3. Aktif menjawab dalam pembelajaran. 

4. Memperhatikan media pembelajaran  

yang ditampilkan guru. 

5. Aktif dalam bekerjasama dengan  

teman satu kelompok. 

 

6. Aktif diskusi kelompok membuat 

peta konsep. 

7. Berani mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 

8. Semangat dalam pembelajaran. 
9. Menyimpulkan materi. 

10. Mengerjakan evaluasi. 
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1 siswa mendapatkan skor 0 karena siswa tersebut tidak masuk, sehingga tidak 

dapat diamati aktivitasnya di dalam kelas, kemudian ada 3 siswa yang 

mendapatkan skor 1, 9 siswa mendapatkan skor 2, 10 siswa mendapatkan skor 

3, dan sisanya 21 (47.7%)  siswa mendapatkan skor 4 yang berarti siswa 

tersebut benar-benar mendengarkan penjelasan guru. 

b) Aktif bertanya dalam pembelajaran 

Pada indikator aktif bertanya dalam pembelajaran, aktivitas siswa secara kese- 

luruhan mendapatkan skor 135, dengan persentase ketuntasan 76,7%, yang 

termasuk dalam kategori baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 4 

siswa mendapatkan skor 0, yang berarti 3 orang siswa yang hadir tidak berani 

bertanya, sedangkan 1 siswa tidak hadir, kemudian ada 7 siswa yang 

mendapatkan skor 1, 1 siswa mendapatkan skor 2, 2 siswa mendapatkan skor 

3, dan sisanya 30 siswa mendapatkan skor 4. Dari data tersebut, dapat dilihat 

kenaikan persentase aktivitas siswa secara signifikan, karena pada siklus II, 

68,2% siswa sudah  benar-benar aktif bertanya dalam pembelajaran.  

c) Aktif menjawab pertanyaan 

Pada indikator aktif menjawab pertanyaan, aktivitas siswa secara keseluruhan 

mendapat skor 105, dengan persentase ketuntasan 59,7%, yang termasuk 

dalam kategori cukup. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 7 siswa 

mendapatkan skor 0, karena 1 siswa tidak hadir, sedangkan 6 lainnya kurang 

merespon pembelajaran, kemudian 1 siswa mendapatkan skor 1, 20 siswa 

mendapatkan skor 2, 16 siswa mendapatkan skor 4. Dari data tersebut, 

menunjukkan bahwa siswa yang benar-benar aktif bertanya mengalami 
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kenaikan persentase secara klasikal sebesar 36,4%. Jika dibandingkan dengan 

data pada siklus I, persentase siswa yang benar-benar aktif mengalami 

kenaikan dua kali lipat dari aktivitas pembelajaran siklus I. 

d) Memperhatikan media pembelajaran yang ditampilkan guru 

Pada indikator memperhatikan media pembelajaran, aktivitas siswa secara 

keseluruhan mendapat skor 172, dengan persentase ketuntasan 97,7%, 

termasuk kategori sangat baik. Secara keseluruhan siswa telah menunjukkan 

ketertarikannya pada media yang ditampilkan oleh guru. Hal ini terbukti 

dengan ketercapaian skor yang hampir sempurna.  

e) Aktif dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 155, 

dengan persentase ketuntasan 88,1%, yang termasuk dalam kategori sangat 

baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 2 siswa mendapat skor 0, 1 

siswa karena tidak hadir, sedangkan 1 siswa dalam keadaan kurang baik akibat 

bertengkar, 13 siswa mendapat skor 3, dan 29 siswa mendapatkan skor 4. Jika 

dilihat dari data tersebut, rata-rata siswa sudah baik dalam kerjasama 

kelompok. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor siswa sangat tinggi. 

f) Aktif diskusi kelompok membuat peta konsep 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 156, 

dengan persentase ketuntasan 88,6%, yang termasuk dalam kategori sangat 

baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 1 siswa mendapat skor 0 

karena tidak hadir, 2 siswa mendapat skor 2 karena tidak mengemukakan 

pendapat dan tidak mendiskusikan materi bersama kelompok, 12 siswa 
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mendapatkan skor 3, dan 29 siswa mendapat skor 4. Dari data tersebut 65,9% 

siswa sudah melaksanakan 4 deskriptor yang diamati observer, dengan kata 

lain sebanyak 65,9% mendapatkan nilai yang sangat baik. 

g) Berani mempresentasikan hasil diskusi 

Pada indikator berani mempresentasikan hasil diskusi, aktivitas siswa secara 

keseluruhan mendaat skor 66, dengan persentase ketuntasan 37,5%, yang 

termasuk dalam kategori kurang. 1 siswa mendapat skor 0 karena tidak hadir, 

32 siswa lainnya sudah siap untuk mempresentasikan hasil diskusi, namun 

karena situasi dan kondisi yang kurang memungkinkan hasil diskusi dibahas 

secara klasikal dengan membandingkan bagan peta konsep yang dibuat oleh 2 

kelompok dengan bagan peta konsep yang dibuat oleh pengajar.  

h) Semangat dalam pembelajaran 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 148, 

dengan persentase 84,1%, dalam kategori baik. Secara rinci perolehan skornya 

adalah 1 siswa mendapat skor 0 karena tidak hadir, 5 siswa mendapat skor 2, 

14 siswa mendapat skor 3 karena kurang aktif bertanya jawab, dan 24 siswa 

mendapatkan skor 4.  

i) Menyimpulkan materi 

Pada indikator menyimpulkan materi, aktivitas siswa secara keseluruhan 

mendapat skor 107, dengan persentase 60,8% yang termasuk dalam kategori 

cukup. Secara rinci perolehan skornya adalah 1 siswa mendapat skor 0 karena 

tidak hadir, 11 siswa mendapatkan skor 1, 16 siswa mendapatkan skor 2, dan 

16 siswa mendapatkan skor sempurna yaitu 4. 
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j)  Mengerjakan evaluasi 

Pada indikator mengerjakan evaluasi, aktivitas siswa secara keseluruhan men- 

dapat skor 100, dengan persentase 56,8% yang termasuk dalam kategori 

cukup. Deskriptor yang tidak tampak sama sekali pada indikator ini adalah 

mengerjakan evaluasi sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Untuk 3 

deskriptor lainnya terkadang masih tampak. Rincian data untuk indikator ini 

adalah 1 siswa mendapat skor 0 karena tidak mengerjakan evaluasi, 29 siswa 

mendapat skor 2, dan 14 siswa mendapat skor 3. Deskriptor yang selalu 

tampak adalah mengerjakan evaluasi sendiri dan tidak gaduh saat 

mengerjakan. Untuk deskriptor memanfaatkan waktu dengan cepat dan tepat 

hanya terlihat pada 17 siswa saja. 

4.1.2.3.3. Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dengan penerapan strategi pembelajaran concept 

mapping dengan bantuan media audiovisual pada pembelajaran IPS, diperoleh 

data yang tersaji pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus II 

Rata-Rata  75.3 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 20 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 31 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas  13 

Persentase Ketuntasan Klasikal 70,5% 

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar secara 

klasikal mata pelajaran IPS melalui penerapan strategi pembelajaran concept 
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mapping dengan bantuan media audiovisual sebesar 75,3 (memenuhi KKM =71), 

dengan perolehan skor tertingginya adalah 100, sedangkan nilai terendahnya 20.  

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa dengan 

persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 70,5%. Untuk melihat secara jelas 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa, dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus II 

4.1.2.4.Refleksi Siklus II 

Berdasarkan pembelajaran siklus II, keterampilan guru, aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. Namun, belum memenuhi indikator 

keberhasilan. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya deskriptor yang tidak 

tampak pada lembar pengamatan, secara lebih jelas berikut penjabarannya: 

1) Secara keseluruhan keterampilan guru meningkat. Dalam berkomunikasi dan 

bersikap keterampilan guru meningkat sehingga siswa lebih mengerti apa 

yang diinginkan guru, oleh karenanya siswa lebih mudah dikendalikan. 

Namun masih ada deskriptor yang belum tampak, antara lain adalah:  

a. Pada indikator mengorganisasikan materi dengan baik, masih ada satu 

descriptor yang tidak tampak yaitu guru belum menjelaskan materi dengan 

bahasa yang mudah dipahami siswa. 

70.50%

29.50%

Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus II

tuntas

tidak tuntas
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b. Pada indikator membuka pelajaran, ada dua descriptor yang tidak tampak 

yaitu menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi awal. 

c. Pada indikator berkomunikasi secara efektif, ada satu descriptor yang 

belum dilakukan yaitu mampu dan mau mendengarkan pendapat siswa. 

d.  Pada indikator bersikap positif terhadap siswa, masih ada satu descriptor 

yang tidak tampak yaitu menerima respon siswa. 

e. Dalam penyampaian materi ada dua descriptor yang tidak tampak yaitu 

guru tidak menjelaskan materi secara terpadu dan tidak mengadakan 

pengulangan terhadap hal penting.  

f. Dalam membimbing siswa berdiskusi membuat peta konsep, masih ada 

satu descriptor yang tidak dilakukan guru yaitu memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi. 

g. Guru tidak melaksanakan evaluasi sesuai alokasi waktu yang tersedia. 

h. Guru tidak melakukan refleksi kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa pada saat menutup pelajaran. 

2) Secara keseluruhan aktivitas siswa meningkat, hal ini dikarenakan guru sudah 

mampu mengendalikan siswa. Namun dalam tanya jawab siswa masih kurang 

aktif dan masih ada beberapa siswa masih sulit dikendalikan karena kurang 

mendapatkan perhatian dari guru. 

3) Rata-rata hasil belajar siswa sudah memenuhi KKM, namun secara klasikal 

belum memenuhi kriteria ketuntatasan klasikal sebesar 75%. 

Dari hasil refleksi tersebut, maka perlu diadakan perbaikan pada siklus III 

agar semua deskriptor tercapai. Adapun perbaikan yang harus dilakukan adalah: 
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1) Guru harus memperbaiki sistem pembelajaran yang dilakukan dengan mening- 

katkan keterampilan mengajarnya, sebagai berikut: 

a. Guru harus menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami 

siswa pada indikator mengorganisasikan materi dengan baik. 

b. Guru harus dapat menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi awal 

pada indikator membuka pelajaran. 

c. Guru harus mampu dan mau mendengarkan pendapat siswa pada indikator  

berkomunikasi secara efektif. 

d. Guru harus dapat menerima respon siswa dengan baik pada indikator 

bersikap positif terhadap siswa. 

e. Dalam penyampaian materi guru harus menjelaskan materi secara terpadu 

dan mengadakan pengulangan terhadap hal penting.  

f. Dalam membimbing siswa berdiskusi membut peta konsep guru harus 

lebih memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi. 

g. Guru harus melaksanakan evaluasi sesuai alokasi waktu yang tersedia. 

h. Guru harus melakukan refleksi kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa pada saat menutup pelajaran. 

2) Guru perlu memberikan rangsangan dan motivasi yang lebih menarik siswa 

untuk bertanya atau menjawab, serta memberikan perhatian secara merata 

sehingga semua siswa dapat dikendalikan. 

4.1.2.5.Rekapitulasi Data Siklus II 

Berikut disajikan perolehan persentase data keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siklus I. 
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Tabel 4.8 

Rekapitulasi Data Siklus II 

Data 

Variabel 
Skor 

Rata-

Rata 
Persentase Kategori 

Keterampilan guru 30 3 75% Baik 

Aktivitas siswa 1279 29,1 72,7% baik 

Hasil belajar  75,3 70,5% Tidak tuntas 

  

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus I 

belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

persentase keterampilan guru sebesar 75% dan aktivitas siswa 72,7%, padahal 

indikator yang ditetapkan untuk kedua variable tersebut adalah sekurang-

kurangnnya baik dengan persentase 80%. Ketuntasan hasil belajar klasikal hanya 

70,5%, sehingga belum memenuhi kriteria minimal 75%. Untuk lebih jelasnya 

berikut akan disajikan dalam bentuk diagram. 

 
Gambar 4.8. Diagram Rekapitulasi Data Siklus II 

4.1.3. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

4.1.3.1.Perencanaan Siklus III 

Perencanaan yang dilakukan peneliti pada siklus III, adalah mengidentifi-

kasi permasalahan pada siklus II. Menyusun perangkat pembelajaran tema keluar-

75%

72.7%

70.5%

68%

70%

72%

74%

76%

keterampilan guru aktivitas siswa hasil belajar

Rekapitulasi Data Siklus II
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ga dengan materi pengalaman bersama keluarga sesuai pembelajaran concept 

mapping dengan audiovisual yang berupa RPP, materi ajar, media, LKS, kisi-kisi 

soal, soal evaluasi, dan kunci jawaban. Untuk memperbaiki siklus II guru 

menyiapkan papan kreasi untuk menempelkan LKS sehingga siswa dapat mem-

bandingkan bagan secara jelas dan terakhir menyiapkan instrumen penelitian. 

4.1.3.2.Pelaksanaan Siklus III 

Tindakan pada siklus III dilaksanakan pada hari selasa tanggal 16 April 

2013 pukul 10.00-11.10 WIB. Pembelajaran pada siklus III membahas tentang 

tema keluarga, dengan pokok pembahasan menceritakan peran anggota keluarga 

yang ditematikkan dengan materi bentuk bangun. Selain itu pembelajaran ini juga 

ditematikkan dengan materi cerita pendek tentang keluarga. Dalam pelaksanannya 

ada beberapa hal yang kurang sesuai dengan perencanaan awal. Berikut 

dipaparkan kegiatan pembelajaran pada siklus III. 

4.1.3.2.1. Pra Kegiatan 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan media pembelajaran, 

kemudian mengkondisikan siswa untuk duduk di tempatnya masing-masing. 

Setelah siswa siap untuk mengikuti pembelajaran guru mengucapkan salam 

kemudian melaksanakan presensi. 

4.1.3.2.2. Kegiatan Awal 

Pada siklus III ini, kegiatan awal pembelajaran terlaksana sesuai dengan 

RPP. Guru memberikan apersepsi dengan mengajak siswa bernyanyi lagu bangun 

tidur secara bersama-sama. Kemudian guru melakukan tanya jawab tentang isi 

lagu tersebut dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari.  Setelah 
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melakukan tanya jawab guru menyampaikan tujuan pembelajaran, bahwa 

pembelajaran akan membahas tentang pengalaman bersama keluarga. 

4.1.3.2.3. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III ini lebih baik dari pada 

pembelajaran pada siklus II, meskipun ada beberapa langkah yang 

pelaksanaannya terbalik. Guru memulai kegiatan inti dengan kegiatan eksplorasi. 

Guru mengeksplor siswa dengan meminta siswa menceritakan pengalamannya 

melaksanakan peran dalam keluarga. Salah satunya adalah siswa  menceritakan 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan di rumah.  Sebelum guru menayangkan video 

dan memberikan penjelasan materi, guru melangkah pada tahap elaborasi dengan 

terlebih dahulu membagi kelompok yang bertujuan untuk memfokuskan siswa 

pada materi yang disajikan melalui tayangan video. Setelah terbentuk kelompok, 

guru kembali pada tahap eksplorasi dengan menampilkan  video. Dalam video 

tersebut diceritakan tentang keluarga yang sedang mengisi waktu liburnya dengan 

bekerja bakti. Setelah pemutaran video, guru melakukan tanya jawab untuk 

menentukan kata kunci yang ada pada video. Setiap kata kunci yang berhasil 

disebutkan siswa, dituliskan di papan tulis untuk mempermudah siswa dalam 

melaksanakan tugas selanjutnya. Penulisan itu dilaksanakan oleh siswa yang 

berhasil menentukan kata kunci dengan cepat dan tepat. Sehingga para siswa 

termotivasi untuk aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

Langkah selanjutnya adalah tahap elaborasi. Guru membagikan lembar 

kerja pada setiap kelompok. Kemudian guru menjelaskan langkah kerja yang 

harus dilaksanakan siswa untuk berdiskusi dan menjelaskan aturan kartu yang 
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harus diambil siswa pada amplop yang  ditentukan. Langkah selanjutnya guru 

memanggil perwakilan setiap kelompok untuk memilih amplop yang sudah 

disediakan guru. Amplop tersebut sesuai dengan jumlah kelompok dan memiliki 

beberapa karakteristik yang menunjukkan isinya. Setiap kelompok yang sudah 

memiliki kartu, menyalin kata kunci yang telah dituliskan di depan ke kartu 

masing-masing. Kemudian siswa mendiskusikan penyusunan kata kunci menjadi 

sebuah bagan peta konsep dengan kelompoknya. Setelah semua kelompok selesai 

mengerjakan tugasnya, masing-masing kelompok menempelkan hasil kerjanya 

pada papan kreasi dan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.  

Siswa menilai bagan peta konsep pada papan kreasi dan bagan peta konsep 

guru. Siswa mengemukakan pendapatnya dengan menilai semua bagan secara 

klasikal dan menentukan bagan terbaik.  Kegiatan ini termasuk tahap konfirmasi.  

4.1.3.2.4. Kegiatan Akhir 

Di akhir kegiatan guru bersama siswa membuat kesimpulan materi 

pengalaman  keluarga. Kemudian guru mempersiapkan siswa untuk  melakukan 

evaluasi tertulis. Evaluasi dilaksanakan secara individu. Setelah semua siswa 

mengumpulkan lembar evaluasi, guru memberikan penghargaan pada siswa yang 

aktif. Pemberian penghargaan dilakukan di akhir pembelajaran  untuk mengurangi 

kegaduhan saat pembelajaran. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan pesan pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya dan berdoa. 

4.1.3.3.Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 

Pada tahap observasi tindakan siklus III, kolaborator mengobservasi kete-

rampilan guru dengan bantuan lembar observasi keterampilan guru. Sedangkan 
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untuk aktivitas siswa diamati oleh dua teman sejawat peneliti dengan bantuan 

lembar observasi aktivitas siswa. Berikut hasil observasi siklus III. 

4.1.3.3.1. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus III 

Keterampilan guru yang diamati dalam menerapkan strategi pembelajaran 

concept mapping dengan bantuan media audiovisual pada pembelajaran IPS 

adalah 10 indikator. Hasil pengamatan tersebut tersaji dalam tabel 4.9.  

Tabel 4.9 

Data Pengamatan Keterampilan Guru Siklus III 

No. Indikator Pengamatan 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

1 Mengorganisasikan materi dengan baik 4 A 

2 Membuka pelajaran 3 B 

3 Berkomunikasi secara efektif 4 A 

4 Bersikap positif terhadap siswa 4 A 

5 Menyampaikan materi 3 B 

6 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

strategi pembelajaran concept mapping 
4 A 

7 Menggunakan media pembelajaran 4 A 

8 
Membimbing siswa dalam berdiskusi membuat 

peta konsep 
4 A 

9 Melaksanakan evaluasi 3 B 

10 Manutup pelajaran 2 C 

Jumlah skor 35 

Rata-rata skor 3.5 

Persentase  87.5 

Kategori  A 

 

Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa jumlah skor yang diperoleh dari hasil 

pengamatan keterampilan guru pada siklus III adalah 35, dengan  rata-rata skor 
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yang didapat adalah 3,5. Skor tersebut jika dipersentasekan memperoleh 

persentase 87,5%,  yang termasuk dalam kategori sangat baik. Dari 10 indikator 

pengamatan keterampilan guru, ada 1 indikator yang mendapatkan skor 2, 3 

indikator mendapatkan skor 3, dan sisanya 6 indikator mendapatkan skor 4. 

Dengan perolehan skor tersebut rata-rata setiap indikator sudah memenuhi kriteria 

baik.  Untuk lebih jelasnya berikut digambarkan dalam bentuk diagram. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Diagram Keterampilan Guru Siklus III 

Secara rinci perolehan skor tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Mengorganisasikan materi dengan baik 

Pada indikator mengorganisasikan materi, guru mendapatkan skor 4, yang 

menunjukkan bahwa semua deskriptor yang diamati tampak, yaitu: materi 

sesuai tujuan pembelajaran, materi yang diberikan sesuai alokasi waktu yang 

tersedia, menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, dan 

menuliskan kata-kata kunci untuk melihat urutan materi yang akan dipelajari.  
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membuat peta konsep 

9. Melaksanakan evaluasi 

10. Menutup pelajaran 
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b) Membuka pelajaran 

Pada indikator membuka pelajaran mendapatkan skor 3. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada 3 deskriptor yang tampak, yaitu: menghubungkan materi yang 

telah dipelajari dengan yang akan disajikan/memberikan aper-sepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan memberikan 

motivasi awal. Sedangkan pada deskriptor manarik minat siswa, tidak tampak.  

c) Berkomunikasi secara efektif  

Indikator ini guru mendapatkan skor 4, yang menunjukkan semua deskriptor 

tampak, yaitu: lancar dalam berbicara, suara cukup jelas terdengar dan 

artikulasi suara jelas, serta mampu dan mau mendengarkan pendapat siswa.  

d) Bersikap positif terhadap siswa 

Pada indikator bersikap positif terhadap siswa, guru mendapatkan skor 4. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua deskriptor tampak, yaitu: menerima respon sis-

wa, memberikan ganjaran atau penguatan terhadap respon siswa, baik secara 

verbal maupun non verbal, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif, dan mengendalikan perilaku siswa selama proses pembelajaran.  

e) Menyampaikan materi 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 3, yang menunjukkan 3 deskriptor 

yang tampak, yaitu: menyampaikan materi sesuai dengan RPP, penggunaan 

contoh dan ilutrasi serta mengadakan pengulangan terhadap hal penting. 

Sedangkan, deskriptor menjelaskan materi secara terpadu belum tampak.  

f) Melaksanakan pembelajaran sesuai strategi pembelajaran concept mapping 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 4, yang menunjukkan semua des- 
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kriptor  tampak, antara lain adalah memberikan suatu materi untuk dikon-

sepkan, baik secara langsung maupun menggunakan media, mengajak siswa 

berpikir dalam mencari konsep/kata kunci, membimbing siswa membuat peta 

konsep, sampai menampilkan peta konsep yang telah dibuatnya sendiri.  

g) Menggunakan media pembelajaran 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 4. Hal ini menunjukkan ada 4 

deskriptor yang tampak yaitu, deskriptor media sesuai dengan tujuan pem-

belajaran, media sesuai dengan materi, dan media mampu menarik perhatian 

siswa, dan media dapat memudahkan siswa dalam memahami materi. 

h) Membimbing siswa dalam berdiskusi membuat peta konsep 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 4. Hal ini menunjukkan ada 4 

deskriptor yang tampak, antara lain memusatkan perhatian siswa pada topik 

diskusi, memperjelas masalah yang didiskusikan, memotivasi siswa berpartisi-

pasi dalam diskusi, memberikan kesempatan siswa bertanya dan berpendapat. 

i) Melaksanakan evaluasi 

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 3, yang menunjukkan ada 3 

deskriptor yang tampak, antara lain adalah penilaian relevan dengan tujuan 

yang ditetapkan, kesesuaian soal dan materi yang diajarkan, dan memberikan 

umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa. Sedangkan, untuk deskriptor 

evaluasi diadakan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia tidak tampak.  

j) Menutup pelajaran 

Deskriptor yang tampak pada indikator menutup pelajaran adalah 2 deskriptor 

yaitu, menarik kesimpulan materi yang telah dipelajari dan mengadakan 
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evaluasi. Sedangkan, deskriptor refleksi saat pembelajaran dan melaksanakan 

kegiatan tindak lanjut tidak tampak. Berdasarkan kemunculan deskriptor 

tersebut indikator menutup pelajaran mendapatkan skor 2. 

4.1.3.3.2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus III 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan strategi 

pembelajaran concept mapping dengan audiovisual yang diamati mencakup 10 

aspek yang tersaji dalam tabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Data Aktivitas Siswa Siklus III 

No. Indikator 

Skor 
Jumlah 

Skor 
% Kategori 0 1 2 3 4 

Jumlah siswa yang 

mendapat skor 

1  Memperhatikan penjelasan guru  1 0 9 10 24 144 81.8 B 

2  Aktif bertanya dalam pembelajaran 1 5 4 5 29 144 81.8 B 

3 Aktif menjawab pertanyaan 1 2 15 1 25 135 76.7 B 

4 
Memperhatikan media pembelajaran 

yang ditampilkan guru 
1 0 0 0 43 172 97.7 A 

5 
Aktif dalam bekerjasama dengan 

teman satu kelompok 
1 0 0 11 32 161 91.5 A 

6 
Aktif diskusi kelompok membuat 

peta konsep 
1 0 0 13 30 159 90.3 A 

7 
Berani mempresentasikan hasil kerja 

kelompok 
1 11 8 8 16 115 65.3 B 

8 Semangat dalam pembelajaran 1 0 4 15 24 149 84.7 B 

9 Menyimpulkan materi 1 4 3 8 28 146 83.0 B 

10 Mengerjakan evaluasi 1 0 7 9 27 149 84.7 B 

JUMLAH 1474 

RATA-RATA 33.5 

PERSENTASE 83.8 

KATEGORI B 
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Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa 

pada siklus III mendapatkan skor 1474. Dengan rata-rata skor yang diperoleh tiap 

anaknya adalah 33,5, dengan persentase 83,8% atau termasuk dalam kategori 

baik. Dengan perolehan persentase tersebut, aktivitas siswa sudah dikatakan 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu sekurang-

kurangnnya 80%. Untuk melihat pencapaian pada setiap indikatornya, secara 

lebih jelas akan digambarkan dengan diagram batang di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Diagram Aktivitas Siswa Siklus III 

Untuk lebih jelasnya, berikut akan dideskripsikan hasil pengamatan 

aktivitas siswa pada siklus III.  

a) Memperhatikan penjelasan guru 

Pada indikator memperhatikan penjelasan guru, aktivitas siswa secara ke-

seluruhan mendapatkan skor 144, dengan persentase ketuntasan 81,8%, yang 

termasuk dalam kategori baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 1 

81.8% 81.8% 76.7%

97.7% 91.5% 90.3%

65.3%

84.7% 83.0% 84.7%

0.0%

20.0%

40.0%

60.0%

80.0%

100.0%

120.0%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Indikator Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa Siklus III

Keterangan indikator aktivitas siswa: 

1. Memperhatikan penjelasan guru. 

2. Aktif bertanya dalam pembelajaran. 

3. Aktif menjawab dalam pembelajaran. 

4. Memperhatikan media pembelajaran  

yang ditampilkan guru. 

5. Aktif dalam bekerjasama dengan  

teman satu kelompok. 

 

6. Aktif diskusi kelompok membuat 

peta konsep. 

7. Berani mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 

8. Semangat dalam pembelajaran. 

9. Menyimpulkan materi. 

10. Mengerjakan evaluasi. 
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siswa mendapatkan skor 0, karena siswa tersebut tidak masuk, sehingga tidak 

dapat diamati aktivitasnya di dalam kelas, 9 siswa mendapatkan skor 2, 10 

siswa mendapatkan skor 3, dan sisanya 24 siswa yang mendapatkan skor 

maksimal 4.  Jika dilihat dari data tersebut, persentase siswa yang tuntas pada 

indikator memperhatikan penjelasan guru adalah 77,3% siswa. 

b) Aktif bertanya dalam pembelajaran 

Pada indikator aktif bertanya dalam pembelajaran, aktivitas siswa secara 

keseluruhan mendapatkan skor 144, dengan persentase ketuntasan 81,8%, 

yang termasuk dalam kategori baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 

1 siswa mendapatkan skor 0 karena tidak hadir, kemudian ada 5 siswa yang 

mendapatkan skor 1, 4 siswa mendapatkan skor 2, 5 siswa mendapatkan skor 

3, dan sisanya 29 siswa mendapatkan skor 4. Dari data tersebut, dapat dilihat 

siswa yang tuntas pada indikator aktif bertanya adalah 77,3%. 

c) Aktif menjawab pertanyaan 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 135, 

dengan persentase ketuntasan 76,7%, yang termasuk dalam kategori baik. 

Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 1 siswa mendapatkan skor 0, hal ini 

dikarenakan 1 siswa tidak hadir dalam pembelajaran, 2 siswa mendapatkan 

skor 1, 15 siswa mendapatkan skor 2, 1siswa mendapatkan skor 3, dan sisanya 

25 siswa mendapatkan skor 4. Dari data tersebut, menunjukkan bahwa siswa 

yang tuntas pada indikator aktif menjawab sebesar 59,1%. 

d) Memperhatikan media pembelajaran yang ditampilkan guru 

Pada indikator memperhatikan media pembelajaran yang ditampilkan guru,  
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aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 172, dengan persentase 

ketuntasan 97,7%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Secara 

keseluruhan siswa telah menunjukkan antusiasnya pada media pembelajaran 

yang berupa video. Hal ini terbukti dengan ketercapaian skor yang sempurna. 

Dari data tersebut ditunjukkan bahwa ada 1 siswa yang tidak melaksanakan 

kegiatan, hal ini disebabkan  karena tidak hadir. 

e) Aktif dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 161, 

dengan persentase ketuntasan 91,5%, termasuk dalam kategori sangat baik. 

Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 1 siswa mendapat skor 0, karena 

tidak hadir, 11 siswa mendapat skor 3, dan 32 siswa mendapatkan skor 4. Jika 

dilihat dari data tersebut, semua siswa yang hadir menunjukkan kerjasama 

kelompok yang sangat baik.  

f) Aktif diskusi kelompok membuat peta konsep 

Pada indikator ini, aktivitas siswa secara keseluruhan mendapat skor 159, 

dengan persentase ketuntasan 90,3%, yang termasuk dalam kategori sangat 

baik. Secara lebih rinci, berikut penjelasannya: 1 siswa mendapat skor 0 

karena tidak hadir, 13 siswa mendapatkan skor 3, dan 30 siswa mendapat skor 

4. Dari data tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah tuntas dalam 

melakukan diskusi, karena semua siswa mendapat skor minimal 3. 

g) Mempresentasikan hasil diskusi 

Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, aktivitas siswa secara 

keseluruhan mendapat skor 115, dengan persentase ketuntasan 65,3%, yang 
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termasuk dalam kategori baik. 1 siswa mendapat skor 0,  karena tidak hadir, 

11 siswa lainnya mendapat skor 1 karena sudah siap untuk mempresentasikan 

hasil diskusi, namun untuk mengefektifkan pembelajaran, guru meminta 

perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompokknya dengan menempelkan hasil bagan peta konsep dan 

menjelaskan bagan peta konsep tersebut. 8 siswa yang lain mendapatkan skor 

2, 8 siswa mendapat skor 3, dan 16 siswa yang mendapat skor 4. Pada 

indikator ini 10 siswa menanggapi penjelasan temannya dengan memberikan 

argumennya, sedangkan 22 lainnya yang memaparkan hasil diskusi. 

h) Semangat dalam pembelajaran 

Pada indikator semangat dalam pembelajaran, aktivitas siswa secara 

keseluruhan mendapat skor 149, dengan persentase 84,7%, yang termasuk 

dalam kategori baik. Secara rinci perolehan skornya adalah 1 siswa mendapat 

skor 0 karena tidak hadir, 4 siswa mendapat skor 1, 3siswa mendapat skor 2, 8 

siswa mendapatkan skor 3, dan 24 siswa mendapat skor 4. Dari data tersebut 

88,6% siswa telah melakukan indikator ini dengan baik. 

i) Menyimpulkan materi 

Pada indikator menyimpulkan materi, aktivitas siswa secara keseluruhan 

mendapat skor 146, dengan persentase 83%, yang termasuk dalam kategori 

baik. Secara rinci perolehan skornya adalah 1 siswa mendapat skor 0 karena 

tidak hadir, 4 siswa mendapatkan skor 1, 3 siswa mendapatkan skor 2, 8 siswa 

mendapatkan skor 3, dan 28 siswa mendapat skor 4 karena sudah mampu 

memenuhi deskriptor yang ditetapkan pada indikator menyimpulkan materi. 
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j)  Mengerjakan evaluasi 

Pada indikator mengerjakan evaluasi, aktivitas siswa secara keseluruhan men-

dapat skor 149, dengan persentase 84,7%, yang termasuk dalam kategori baik. 

Rincian data untuk indikator ini adalah 1 siswa mendapat skor 0 karena tidak 

mengerjakan evaluasi, 7 siswa mendapat skor 2, 9 siswa mendapat skor 3, dan 

27 siswa mendapat skor 4. 

4.1.3.3.3. Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dengan penerapan strategi pembelajaran concept 

mapping dengan bantuan media audiovisual pada pembelajaran IPS, diperoleh 

data yang tersaji pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11. 

Data Hasil Belajar Siswa 

Rata-Rata 76.4 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 30 

Siswa Yang Tuntas 35 

Siswa Yang Tidak Tuntas 9 

Persentase Ketuntasan Klasikal 79.5 % 

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar secara 

klasikal mata pelajaran IPS melalui penerapan strategi pembelajaran concept 

mapping dengan bantuan media audiovisual sebesar 76,4 (sudah memenuhi nilai 

KKM yaitu 71), dengan perolehan skor tertingginya adalah 100, sedangkan nilai 

terendahnya 30.  Data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 

35 siswa dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 79,5%. Pencapaian 

ketuntasan klasikal tersebut, sudah memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan 
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klasikal belajar sebesar 75%). Dan hanya ada 9 siswa yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal, namun jika dilihat dari hasil belajarnya rata-rata 

siswa yang belum tuntas sudah memenuhi kriteria baik. Secara lebih jelas, berikut  

digambarkan ketuntasan hasil belajar siswa dalam bentuk diagram. 

 

Gambar 4.11 Diagram Hasil Belajar Siswa Sisklus III 

4.1.3.4.Refleksi Siklus III 

Berdasarkan hasil pembelajaran siklus III, diperoleh data berupa hasil 

pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS melalui strategi pembelajaran concept mapping dengan media 

audiovisual yang menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran pada siklus III 

meningkat dari siklus II. Pada siklus III, pelaksanaan pembelajaran sudah 

dianggap berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan persentase ketuntasan keterampilan 

guru dan aktivitas siswa yang diperoleh sudah memenuhi kriteria minimal 

sekurang-kurangnya baik dengan persentase minimal 80% dan hasil belajar IPS 

siswa dengan kriteria sekurang-kurangnya tuntas dengan persentase ketuntasan 

klasikal minimal 75%. Berdasarkan lembar pengamatan dan hasil belajar siswa, 

guru merefleksi pembelajaran siklus III sebagai berikut:  

1) Keterampilan guru pada siklus III mendapatkan persentase 87,5%, dengan  

79.50%

20.50%

Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus III

tuntas

tidak tuntas
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kriteria sangat baik. Namun, masih ada beberapa kekurangan, antara lain:  

a. Pada indikator membuka pelajaran guru tidak menarik perhatian siswa.  

b. Guru tidak menjelaskan materi secara terpadu saat menyampaikan materi. 

c. Guru tidak mengadakan evaluasi sesuai alokasi waktu yang tersedia.  

d. Guru tidak menarik kesimpulan yang telah dipelajari dan merefleksi 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada siswa saat 

menutup pelajaran.  

2) Aktivitas siswa pada siklus III mencapai 83,8%, dengan kriteria baik.  

3) Hasil belajar siswa juga sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal minimal 

75%. Ketuntasan klasikal pada siklus III mencapai 79,5%, dengan kriteria 

baik.  

Dengan data yang diperoleh pada penelitian siklus III menunjukkan bahwa 

indikator keberhasilan sudah tercapai, sehingga penelitian dirasa sudah cukup 

meskipun belum berhasil 100%. 

4.1.3.5.Rekapitulasi Data Siklus III 

Berikut disajikan perolehan persentase data keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siklus III, pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Data Siklus III 

Data 

Variabel 
Skor 

Rata-

Rata 
Persentase Kategori 

Keterampilan guru 35 3,5 87,5% sangat baik 

Aktivitas siswa 1474 33,8 83,8% Baik 

Hasil belajar  76,4 79,5% Tuntas 
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus III 

sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti. Hal ini 

ditunjukkan oleh perolehan persentase keterampilan guru sebesar 87,5% dengan 

kategori sangat baik, aktivitas siswa 83,8% dengan kategori baik dan ketuntasan 

hasil belajar klasikal 79,5%. Secara lebih jelas persentase dari ketiga variabel 

disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut 

 

Gambar 4.12. Diagram Rekapitulasi Data Siklus III 

4.1.4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Berikut ini akan disajikan tabel dan diagram batang yang menggambarkan  

hasil penelitian selama tiga siklus dengan variabel keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar. 

Tabel 4.13 

Rekapitulasi Data Penelitian 

No. Variabel Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Keterampilan Guru 65% 75% 87,5% 

2. Aktivitas Siswa 58,5% 72,7% 83,8% 

3. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 56,8% 70,5% 79,5% 

Pada tabel 4.13 menunjukkan adanya peningkatan persentase pada setiap 

variabel. Keterampilan guru meningkat dari siklus I sampai siklus III, pada siklus 
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I persentase keterampilan guru adalah 65%, kemudian di siklus II meningkat 

menjadi 75%, dan di siklus III meningkat lagi menjadi 87,5%. Begitu pula dengan 

aktivitas siswa dan hasil belajar. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 58,5%, 

meningkat di siklus II menjadi 72,7%, dan meningkat lagi di siklus III sebesar 

83,8%. Untuk hasil belajar yang digunakan sebagai patokan keberhasilan adalah 

ketuntasan klasikal, hasil belajar siswa meningkat dari siklus I sampai siklus III, 

pada siklus I persentase hasil belajar siswa adalah 56,8%, kemudian di siklus II 

meningkat menjadi 70,5%, dan meningkat lagi di siklus III menjadi 79,5%. Untuk 

lebih jelasnya peningkatan persentase ketiga variabel tersebut dapat dilihat pada 

diagram batang berikut: 

 

Gambar 4.13 Diagram Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

4.2. PEMBAHASAN 

4.2.1. Pemaknaan Temuan Penelitian 

Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai pencapaian ketiga variabel 

penelitiaan berupa keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar dalam 

setiap siklusnya.  
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4.2.1.1.Keterampilan Guru 

Indikator keberhasilan yang ditentukan dalam keterampilan guru adalah 

kategori baik dengan persentase sekurang-kurangnya 80%. Indikator keberhasilan 

tersebut dapat dicapai setelah pelaksanaan penelitian pada siklus III. Berdasarkan 

data hasil pengamatan keterampilan guru, persentase yang dicapai setiap siklusnya 

meningkat, hal tersebut terlihat pada tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 

Rekapitulasi Data Keterampilan Guru 

No. Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 

1 
Mengorganisasikan materi dengan baik 

(keterampilan menjelaskan) 
2 3 4 

2 
Membuka pelajaran (keterampilan membuka 

pelajaran) 
2 2 3 

3 
Berkomunikasi secara efektif (keterampilan 

menggunakan variasi) 
2 3 4 

4 
Bersikap positif terhadap siswa (keterampilan 

memberi penguatan dan mengelola kelas) 
2 3 4 

5 
Menyampaikan materi (keterampilan 

menjelaskan) 
2 2 3 

6 

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

strategi concept mapping (keterampilan 

mengadakan variasi) 

4 4 4 

7 
Menggunakan media pembelajaran 

(keterampilan mengadakan variasi) 
3 4 4 

8 

Membimbing siswa dalam berdiskusi membuat 

peta konsep (keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

4 3 4 

9 
Melaksanakan evaluasi (keterampilan menutup 

pelajaran) 
3 3 3 

10 
Menutup pelajaran (keterampilan menutup 

pelajaran) 
2 3 2 

Jumlah 26 30 35 

Rata-Rata 2.6 3 3.5 

Persentase 65 75 87.5 

Kategori B B A 
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Pada tabel 4.14 peningkatan keterampilan guru terlihat dari persentase 

setiap siklusnya. Pada siklus I keterampilan guru mendapatkan skor 26 dengan 

persentase 65% yang termasuk kategori baik. Pada siklus II skor meningkat 

menjadi 30, dengan persentase 75% termasuk kategori baik. Pada siklus III skor 

meningkat dari siklus II dengan pencapaian skor sebesar 35, dengan persentase 

sebesar 87,5% yang termasuk dalam kategori sangat baik dan sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Peningkatan keterampilan 

guru tersebut secara jelas dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut: 

 

Gambar 4.14. Diagram Persentase Keterampilan Guru 

Hasil penelitian Turney (dalam Mulyasa, 2011:69) menyebutkan terdapat 

delapan keterampilan mengajar untuk menentukan kualitas pembelajaran, yaitu: 

keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, 

membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, 

mengelola kelas, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan. Selain delapan 

keterampilan tersebut, Wotruba dan Wright (dalam Uno, 2012:174) menyebutkan 

bahwa ada indikator yang dapat menunjukkan efektivitas pembelajaran yang 

merujuk pada kualitas pembelajaran yang ditinjau dari guru, yaitu: pengorgani-
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sasian materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme 

materi, sikap positif terhadap siswa, pemberian nilai yang adil, keluwesan dalam 

pendekatan pembelajaran. Mengacu pada dua pendapat tersebut, peneliti membuat 

10 indikator untuk melakukan pengamatan keterampilan guru, antara lain: 1) 

mengorganisasikan materi dengan baik; 2) membuka pelajaran; 3) berkomunikasi 

secara efektif; 4) bersikap positif terhadap siswa; 5) menyampai-kan materi; 6) 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan strategi pembelajaran concept 

mapping; 7) menggunakan media pembelajaran; 8) membimbing siswa dalam 

diskusi membuat peta konsep; 9) melaksanakan evaluasi; 10) menutup pelajaran. 

Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan hanya 4 indikator yang 

sudah memenuhi kriteria baik, sehingga perlu diadakan perbaikan. Hasil yang 

didapat pada siklus II masih terdapat 2 indikator yang belum memenuhi kriteria 

baik, sehingga guru kembali merencanakan perbaikan untuk melaksanakan 

penelitian selanjutnya. Pada siklus III secara keseluruhan persentase keterampilan 

guru sudah sangat baik sehingga tidak perlu adanya perbaikan. 

Keterampilan guru pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, dari 10 

indikator yang ditetapkan hanya 4 indikator yang sudah memenuhi kriteria baik, 

antara lain adalah penggunaan media, pelaksanaan evaluasi, membimbing diskusi 

kelompok membuat peta konsep, dan menutup pelajaran. Sedangkan untuk 

indikator membuka  pelajaran, mengorganisasikan materi, berkomunikasi secara 

efektif, bersikap positif, dan penyampaian materi guru cukup dalam pelaksanaan-

nya, namun belum mencapai kriteria baik. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan 
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pembelajaran guru kurang luwes, hal tersebut dapat dilihat dari cara guru dalam 

bersikap dan berkomunikasi dengan peserta didik. Selain itu, guru kurang 

memperhatikan alokasi waktu yang direncanakan, sehingga pembelajaran kurang 

kondusif dan belum dapat dikatakan berkualitas. 

Akar penyebab masalalah dari siklus I adalah guru kurang luwes dalam 

pembelajaran, padahal menurut Wotruba keluwesan guru menunjukkan penguasa-

an guru dalam melaksanakan pembelajaran (Uno, 2012:174) oleh karena itu, guru 

perlu memperbaiki kekurangannya dalam siklus selanjutnya. Penguasaan guru 

dalam pembelajaran dapat dilihat dari keluwesan guru dalam menerapkan ber-

bagai keterampilan mengajar, dengan penguasaan yang dimiliki guru, pembelajar-

an akan berlangsung kondusif, sehingga pembelajaran lebih berkualitas. 

Pada siklus II, keterampilan guru termasuk dalam kategori baik, namun 

belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, 8 indikator  sudah mendapatkan 

kriteria baik, antara lain adalah pengorganisasian materi yang baik, berkomunikasi 

dengan baik, bersikap positif terhadap siswa, melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan strategi yang diterapkan, penggunaan media, membimbing siswa dalam 

diskusi, melaksanakan evaluasi, dan menutup pelajaran. Sedangkan 2 indikator 

mendapatkan kriteria cukup, antara lain membuka pelajaran dan menyampaikan 

materi.  Secara klasikal pelaksanaan siklus II ini sudah mengalami peningkatan. 

Guru sudah dapat berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik. Namun, 

masih kurang memperhatikan alokasi waktu, menarik perhatian siswa dan mem-

berikan motivasi pada siswa, sehingga siswa masih sulit untuk dikendalikan, yang 
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menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas belum maksimal. 

Padalah menurut Turney, keterampilan guru yang baik dalam mengelola kelas 

akan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, sehingga meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2011:69).  

Peneliti menyadari bahwa dalam mengelola kelas masih kurang terampil 

karena jumlah siswa yang banyak. Seperti yang diungkapkan Djamarah 

(2010:114) bahwa jumlah anak didik yang banyak misalnya 30 sampai 45 anak, 

cenderung lebih sukar dikelola, karena lebih mudah terjadi konflik diantara 

mereka. Meskipun begitu, untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas, 

guru harus terus belajar dan mencari strategi untuk memperbaiki sistem 

pengelolaan kelas. 

Pada siklus III, keterampilan guru sudah memenuhi indikator keberhasilan. 

Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik dan semua indikator sudah 

mendapatkan kriteria minimal baik. Secara keseluruhan siklus III mendapat 

kriteria sangat baik dan guru melaksanakan pembelajaran sesuai sintaks strategi 

concept mapping yang dipadukan dengan media audiovisual.  

Keberhasilan yang telah dicapai peneliti dalam usaha peningkatan kualitas 

pembelajaran IPS melalui penerapan strategi pembelajaran concept mapping 

dengan audiovisual pada siswa kelas II sesuai dengan penelitian penerapan 

strategi concept mapping yang pernah dilakukan oleh Faiqul Azmi pada tahun 

2011, Natalina Tri Mardiyati pada tahun 2011, dan Niken Vidya Novitasari pada 

tahun 2011, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi concept mapping 

dapat meningkatkan keterampilan guru.  
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4.2.1.2.Aktivitas Siswa 

Indikator keberhasilan yang ditentukan dalam aktivitas siswa adalah 

kategori baik dengan persentase sekurang-kurangnya 80%. Indikator keberhasilan 

tersebut dapat dicapai setelah pelaksanaan penelitian siklus III. Berdasarkan data 

hasil pengamatan aktivitas siswa, persentase yang dicapai setiap siklusnya 

mengalami peningkatan, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 
Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa 

No. Indikator 
skor rata-rata 

siklus I 

skor rata-rata 

siklus II 

skor rata-rata 

siklus III 

1 
 Memperhatikan penjelasan guru 

(aktivitas mendengarkan) 
2.5 3.1 3.3 

2 
 Aktif bertanya dalam 

pembelajaran(aktivitas lisan) 
2.4 3.1 3.3 

3 
Aktif menjawab pertanyaan(aktivitas 

lisan) 
2.2 2.4 3.1 

4 

Memperhatikan media pembelajaran 

yang ditampilkan guru (aktivitas 

visual dan mendengarkan 

3.7 3.9 3.9 

5 

Aktif dalam bekerjasama dengan 

teman satu kelompok (aktivitas 

mental) 

3 3.5 3.7 

6 
Aktif diskusi kelompok membuat peta 

konsep(aktivitas menulis) 
3.3 3.5 3.6 

7 
Berani mempresentasikan hasil kerja 

kelompok(aktivitas mental) 
0.9 1.5 2.6 

8 
Semangat dalam 

pembelajaran(aktivitas emosional) 
3.1 3.4 3.4 

9 
Menyimpulkan materi (aktivitas lisan 

dan mental) 
0 2.4 3.3 

10 
Mengerjakan evaluasi (aktivitas 

menulis) 
2.3 2.3 3.4 

JUMLAH 23.4 29.1 33.6 

PERSENTASE 58.5% 72.8% 84% 

KATEGORI C B B 
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Pada tabel 4.15 peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari persentase 

rata-rata siswa pada setiap siklusnya. Pada siklus I aktivitas siswa mendapatkan 

skor rata-rata 23,4 dengan persentase 58,5%, yang termasuk dalam kategori 

cukup. Pada siklus II skor rata-rata  yang didapat meningkat menjadi 29,1 dengan 

persentase sebesar 72,8% yang termasuk dalam kategori baik. Pada siklus III skor 

meningkat dari siklus II dengan pencapaian skor rata-rata sebesar 33,6 dengan 

persentase sebesar 84% yang termasuk dalam kategori baik dan sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Peningkatan aktivitas 

tersebut secara jelas dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut: 

 

Gambar 4.15. Diagram Persentase Aktivitas Siswa 

Persentase ketuntasan aktivitas siswa secara klasikal tersebut, diimbangi 

dengan peningkatan skor rata-rata setiap siklusnya, namun tidak semua siswa 

meningkat aktivitasnya. Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa, beberapa siswa 

mengalami pasang surut pencapaian skor. Hal ini dianggap peneliti sebagai suatu 

hal yang wajar, karena keadaan siswa akan mempengaruhi aktivitasnya. Dalam 

pembelajaran kondisi siswa tidak selalu sama, sehingga walaupun diberi-kan 

perlakuan sama terkadang hasilnya berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Djamarah (2010: 113) bahwa perbedaan anak pada aspek biologis, intelektual, dan 

psikologis mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Seperti pada siklus II, ada 

siswa yang pada siklus I hasil pengamatan aktivitas siswanya cukup, namun di 

siklus II menjadi kurang. Tetapi, secara klasikal hasilnya tetap meningkat. 

Pada siklus I rata-rata aktivitas siswa mendapatkan kategori cukup dengan 

persentase 58,5%. Dari 10 indikator, 2 indikator sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan dengan persentase diatas 80%, 2 indikator sudah mendapat kategori 

baik, namun belum memenuhi kriteria keberhasilan, sedangkan 4 indikator dalam 

kategori cukup. Pada indikator mempersentasikan hasil kerja kelompok, aktivitas 

siswa dalam kategori kurang, hal ini disebabkan oleh manajemen waktu guru 

kurang baik, sehingga penyampaian hasil diskusi dilaksanakan secara klasikal. 

Kemudian untuk indikator menyimpulkan materi, siswa tidak ada yang melaksa-

nakan satu pun deskriptor yang ditetapkan, hal ini disebabkan oleh kelalaian guru 

yang tidak melaksanakan simpulan pembelajaran di kegiatan akhir pembelajaran. 

Pada siklus II rata-rata aktivitas siswa mendapat kategori baik, hal ini 

menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. 

Dari 10 indikator, 4 indikator sudah memenuhi kriteria keberhasilan dengan 

persentase di atas 80%, 2 indikator mendapat kategori baik, namun belum 

memenuhi kriteria keberhasilan, sedangkan 3 indikator dalam kategori cukup. 

Ada 1 indikator yang masih dalam kategori kurang, yaitu mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. Pada indikator ini masih mendapat kategori kurang karena 

hanya beberapa siswa yang mendapatkan kesempatan dan berani untuk mempre-

sentasikan hasil diskusi. Sebenarnya pada tahap ini bukan mutlak dari kelalaian 
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guru dalam mengatur waktu, namun ada faktor dari siswa. Siswa kurang berani 

untuk menyampaikan pendapat, banyak siswa yang hanya bermain-main jika 

diminta menyampaikan pendapat di depan kelas. Indikator ini menurut Paul B. 

Diedrich (dalam Sardiman, 2011:101)  termasuk dalam permasalahan aktivitas 

mental siswa yang kurang baik. Pada umumnya siswa hanya berani tunjuk jari, 

namun jika diminta untuk maju siswa tidak mau, hal inilah yang membuat guru 

mengambil tindakan hanya beberapa siswa saja yang mempresentasikan hasil 

diskusi. Langkah ini ditempuh untuk mengefektifkan waktu pembelajaran. 

Pada siklus III rata-rata aktivitas siswa termasuk dalam kategori baik, 

meskipun ada 2 indikator yang masih belum mencapai kriteria keberhasilan, 

namun secara klasikal aktivitas siswa pada siklus III ini sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan dengan mendapatkan persentase 83,8%. Indikator yang belum 

memenuhi kriteria keberhasilan termasuk dalam aktivitas lisan dan mental. 

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) kegiatan siswa 

digolongkan menjadi 8, yaitu kegitan visual, lisan, mendengarkan, menulis, 

menggambar, metrik, mental, dan emosional. Dalam pembelajaran sebaiknya 

siswa melakukan kedelapan aktivitas tersebut. 

Pada penelitian ini, kedelapan aktivitas tersebut dapat terlihat pada siklus 

III. Pada siklus I aktivitas visual, menulis, dan emosional siswa sudah tampak 

dengan baik, namun aktivitas yang lain belum tampak sehingga diadakan 

perbaikan di siklus II, pada siklus ini aktivitas siswa meningkat. Namun aktivitas 

mental dan lisan siswa kurang memuaskan, sehingga dilakukan perbaikan di 

siklus III. Pada siklus III, aktivitas siswa secara keseluruhan sudah memuaskan 
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dan memenuhi kriteria ketuntasan dengan pencapaian persentase 84%, sehingga 

penelitian dirasa cukup oleh peneliti, meskipun aktivitas mental dan lisan masih 

belum maksimal 

Peningkatan kualitas pembelajaran dari sektor aktivitas siswa mendapat-

kan persentase yang lebih tinggi dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh 

Faiqul Azmi yang mencapai persentase 80%, yang disebabkan karena penggunaan 

media yang berbeda. Namun secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran concept mapping dapat meningkatakan kualitas pembelajar-

an secara umum dan aktivitas siswa secara khusus. 

4.2.1.3.Hasil Belajar Siswa 

Indikator keberhasilan yang ditetapkan pada hasil belajar siswa adalah 

kategori baik dengan persentase sekurang-kurangnya 75%, yang berarti bahwa 

minimal 75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai diatas KKM yang ditentukan 

sekolah (71). Indikator keberhasilan hasil belajar siswa tersebut dapat dicapai 

setelah pelaksanaan penelitian siklus III. Berdasarkan data hasil belajar siswa, 

persentase yang dicapai meningkat pada setiap siklusnya, sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa 

Data Hasil Belajar Siswa siklus I siklus II siklus III 

Rata-rata 62.8 75.3 76.4 

Nilai tertinggi 92 100 100 

Nilai terendah 32 20 30 

Siswa yang tuntas 25 31 35 

Siswa yang tidak tuntas 19 13 9 

Persentase ketuntasan klasikal 56.8 70.5 79.5 
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Pada tabel 4.16 peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata 

nilai pada setiap siklusnya. Pada siklus I hasil belajar siswa mendapatkan nilai 

rata-rata 62,8 dengan persentase ketuntasan klasikal 56,8% yang belum mencapai 

KKM baik individu maupun klasikal. Pada siklus II nilai rata-rata  yang didapat 

meningkat menjadi 75,3 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 70,5% 

secara rata-rata nilai sudah memenuhi KKM, namun secara persentase ketuntasan 

klasikal belum memenuhi KKM. Pada siklus III nilai meningkat dari siklus II 

dengan pencapaian nilai rata-rata 76,4 dengan persentase sebesar 79,5% yang 

termasuk dalam kategori baik dan sudah mencapai indikator keberhasilan klasikal 

yang ditetapkan sebesar 75%. Peningkatan persentase ketuntasan klasikal hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.16 berikut: 

 

Gambar 4.16 Diagram Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa 

Diagram persentase tersebut menunjukkan bahwa dengan strategi concept 

mapping dengan audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

terbukti dengan meningkatnya persentase dari siklus I sampai siklus III. 

Pada siklus I rata-rata kelas sebesar 62,8 dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 56,8% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa. 
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Dengan jumlah siswa sebanyak 44 anak, menurut Djamarah (2010: 114) kelas 

lebih sukar untuk dikelola, karena lebih mudah terjadi konflik, sehingga ber-

pengaruh terhadap keberhasilan belajar mengajar. Hal yang sama dengan yang 

dikemukakan Djamarah juga terjadi pada siklus I, pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru kurang baik, yang menyebabkan ketuntasan klasikal belum men-

capai keberhasilan. Bersumber dari pengelolaan kelas yang kurang, menyebabkan 

waktu pembelajaran kurang efektif dan banyak tersita dalam pelaksanaan diskusi, 

sehingga dalam pelaksanaan evaluasi waktunya kurang yang menyebabkan hasil 

evaluasi individu kurang memuaskan, selain itu siswa belum mampu berpikir 

rumit dan teliti, karena menurut Piaget siswa pada usia ini masih pada tahap 

operasional kongkrit dan masih berpikir sederhana, sehingga jika diberikan soal 

yang ada pengecohnya, banyak siswa yang kesulitan. Rendahnya rata-rata kelas 

juga disebabkan karena ada 3 siswa yang tidak mengerjakan evaluasi. 

Pada siklus II rata-rata kelas sebesar 75,3 dengan persentase 70,5% dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa. Hal ini disebabkan karena 

pengelolaan waktu yang kurang baik dan tersita pada tahap diskusi, sehingga 

dalam pelaksanaan evaluasi waktunya kurang dan konsentrasi siswa sudah 

terpecah dengan kondisi luar kelas yang ramai. Dalam siklus II ada 8 siswa yang 

mendapatkan nilai maksimal 100, hal ini merupakan peningkatan hasil yang 

cukup baik, karena pada siklus I tidak satupun siswa yang mendapat nilai 100. 

Peningkatan ini disebabkan oleh soal-soal yang diberikan lebih mudah (tidak 

rumit seperti pada soal siklus I). Soal-soal yang diberikan pada siklus II ini lebih 

sederhana dan lebih cocok diberikan pada siswa kelas rendah. 
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Pada siklus III rata-rata kelas sebesar 76,4 dengan persentase 79,5%, 

dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 35 siswa. Pada siklus III hasil belajar 

siswa sudah memenuhi kriteria keberhasilan dengan ketuntasan klasikal minimal 

sebesar 75%. Pada siklus ini evaluasi cukup berjalan lancar dan baik, karena guru 

sudah dapat melaksanakan strategi pembelajaran concept mapping dengan audio-

visual dengan baik sesuai sintaksnya. Selain itu pada pelaksanaan ini guru 

memotivasi siswa dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat 

nilai 100 di siklus II. Dengan adanya penghargaan tersebut siswa menjadi 

termotivasi untuk mengerjakan evaluasi dengan baik, meskipun dalam pelaksana-

an evaluasi melampaui jam pelajaran, siswa tetap tenang dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan evaluasinya secara mandiri. 

Ketercapaian ketuntasan klasikal ini juga pernah dicapai oleh Niken Vidya 

Novitasari dalam penelitiannya yang berjudul penerapan model pembelajaran 

concept mapping  untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas 3 

SDN 1 Pucungkidul Kabupaten Tulungagung. Pencapaian ketuntasan klasikal 

yang dicapai oleh Niken mencapai 78,57%. Dengan keberhasilan penelitian yang 

dilaksanakan Niken dan peniliti, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

strategi concept mapping dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara umum 

dan hasil belajar secara khusus. 

4.2.2. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi yang didapat dari hasil penelitian ini ada tiga yaitu implikasi 

teoretis, implikasi praktis, dan implikasi pedagogis. Secara rinci ketiga implikasi 

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 
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4.2.2.1.Implikasi Teoretis 

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menerapkan strategi pembela-

jaran concept mapping dengan audiovisual dapat meningkatkan keterampilan 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada siswa 

kelas II SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Hal tersebut sesuai dengan 

kelebihan strategi concept mapping, yaitu memudahkan siswa mempelajari 

materi, membantu siswa untuk lebih aktif, dan membantu guru dalam meng-

identifikasi kesalahpahaman konsep yang diterima siswa. Penerapan strategi ini 

juga mengacu pada teori belajar bermakna David Ausubel yang menyatakan 

bahwa dengan mengaitkan konsep awal yang dimiliki siswa dengan konsep baru 

akan terjadi kebermaknaan dalam belajar. Selain itu penerapan strategi dalam 

penelitian ini juga relevan dengan teori perkembangan Piaget yang menyatakan 

bahwa anak kelas rendah memiliki tingkat perkembangan operasional kongkrit 

sehingga perlu media dalam pelaksanaan pembelajaran.  

4.2.2.2.Implikasi Praktis 

Implikasi praktis penelitian ini adalah keterkaitan hasil penelitian dengan 

pembelajaran selanjutnya. Strategi pembelajaran concept mapping dengan 

audiovisual sudah terbukti keberhasilannya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, sehingga penerapannya dapat dipertimbangkan untuk 

melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran lain. Dengan menerapkan 

strategi ini dapat membantu guru untuk menjaga konsistensi pengontrolan 

penyampaian materi dan panduan proses pembelajaran. Serta dengan penggunaan 

media audiovisual dapat menarik motivasi siswa. 
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4.2.2.3.Implikasi Pedagogis 

Implikasi pedagogis dalam penelitian ini adalah berupa keterkaitan hasil 

penelitian dengan pembelajaran yang dilaksanakan guru. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran concept mapping 

dengan audiovisual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, berupa 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar IPS pada siswa kelas II SDN 

Karanganyar 01 Kota Semarang. Dari keberhasilan penelitian yang telah 

dilaksanakan, guru dapat terus berinovasi dalam pembelajaran untuk tetap 

menjaga  atau lebih meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang menerapkan strategi pembelajaran concept 

mapping dengan audiovisual yang dilaksanakan pada pembelajaran IPS di kelas II 

SDN Karanganyar 01 Kota Semarang, sudah terlaksana dalam tiga siklus, dengan 

tiga variabel penelitian yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, ketiga variabel penelitian tersebut 

menunjukkan peningkatan dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir 

sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui penerapan strategi 

pembelajaran concept mapping dengan audiovisual pada siswa kelas II SDN 

Karanganyar 01 Kota Semarang. 

2. Strategi pembelajaran concept mapping dapat meningkatkan keterampilan 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas II 

SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. 

3. Media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas II SDN Karanganyar 01 

Kota Semarang. 

Adapun peningkatan ketiga variabel tersebut dapat dibuktikan dengan data 

hasil observasi pada setiap siklusnya, dengan analisis data sebagai berikut: 1) 

Keterampilan guru pada siklus I mendapatkan skor 26 dengan persentase 65% 
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yang termasuk dalam kategori baik, pada siklus II skor yang didapat meningkat 

menjadi 30 dengan persentase sebesar 75%, yang termasuk dalam kategori baik, 

dan pada siklus III skor meningkat dari siklus II dengan pencapaian skor sebesar 

35 dengan persentase sebesar 87,5% termasuk dalam kategori sangat baik; 2) 

Aktivitas Siswa pada siklus I mendapatkan skor rata-rata 23,4 dengan persentase 

58,5% termasuk dalam kategori cukup, pada siklus II skor rata-rata  yang didapat 

meningkat menjadi 29,1 dengan persentase sebesar 72,8% termasuk dalam 

kategori baik, dan pada siklus III skor meningkat dari siklus II dengan pencapaian 

skor rata-rata sebesar 33,6  dengan persentase sebesar 84% termasuk dalam 

kategori baik; 3) Hasil belajar siswa pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata 62,8 

dengan persentase 56,8%, pada siklus II nilai rata-rata  yang didapat meningkat 

menjadi 75,3 dengan persentase sebesar 70,5%, pada siklus III nilai meningkat 

dari siklus II dengan pencapaian nilai rata-rata 76,4 dengan persentase sebesar 

79,5% yang termasuk dalam kategori baik. 

Dengan demikian ketiga variabel penelitian sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80 % untuk keterampilan guru dan aktivitas 

siswa, 75% untuk ketuntasan klasikal hasil belajar siswa. Hipotesis tindakan yang 

telah dirumuskan peneliti terbukti kebenarannya, bahwa dengan menerapkan 

strategi pembelajaran concept mapping dengan audiovisual dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas II SDN Karanganyar 01 Kota 

Semarang. Hal ini dikarenakan penerapan strategi ini sudah sesuai dengan teori 

belajar bermakna David Ausubel yang menyatakan bahwa dengan mengaitkan 
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konsep awal yang dimiliki siswa dengan konsep baru akan terjadi kebermaknaan 

dalam belajar dan relevan juga dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa anak 

kelas rendah memiliki tingkat perkembangan operasional kongkrit 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah disimpulkan 

peneliti, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:  

1. Guru harus selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 

dengan meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar. Dengan 

keterampilan mengajar yang baik, siswa akan bisa dikendalikan dan terfokus 

dalam pembelajaran, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat dengan adanya pembelajaran yang menarik.  

2. Guru disarankan untuk dapat menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS seperti penerapan strategi 

pembelajaran concept mapping. Penerapan strategi pembelajaran yang inovatif 

harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi pembelajaran, sehingga 

aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat.  

3. Guru disarankan selalu menggunakan media yang menarik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS seperti media audiovisual. Sehingga 

siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Dengan penggunaan berbagai 

media pembelajaran, keterampilan guru juga dapat meningkat karena terbiasa 

menggunakan berbagai macam media. 
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LAMPIRAN 1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

JUDUL :          

Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Strategi Pembelajaran Concept 

Mapping dengan Audiovisual pada Siswa Kelas II SDN Karanganyar 01 Kota 

Semarang 

No. Variabel Indikator Sumber Data Alat / 

Instrumen 

1.  Keterampilan guru 

dalam 

pembelajaran IPS 

melalui strategi 

pembelajaran 

concept mapping 

dengan 

audiovisual 

1. Mengorganisasikan materi 

dengan baik; 

2. Membuka pelajaran; 

3. Berkomunikasi secara efektif; 

4. Bersikap positif terhadap 

siswa; 

5. Menyampaikan materi; 

6. Melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan strategi concept 

mapping; 

7. Menggunakan media 

pembelajaran; 

8. Membimbing siswa dalam 

berdiskusi membuat peta 

konsep; 

9. Melaksanakan evaluasi; 

10. Menutup pelajaran. 

 Guru 

 Catatan 

lapangan 

 

 Lembar 

Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

2.  Aktivitas siswa 

dalam 

pembelajaran IPS 

melalui strategi 

pembelajaran 

concept mapping 

dengan 

audiovisual 

1. Memperhatikan penjelasan 

guru;  

2. Aktif bertanya dalam 

pembelajaran;  

3. Aktif menjawab pertanyaan;  

4. Memperhatikan media 

pembelajaran yang 

ditampilkan guru; 

5. Aktif dalam bekerjasama 

dengan teman satu kelompok;  

6. Aktif diskusi kelompok 

membuat peta konsep;  

7. Berani mempresentasikan 

hasil kerja kelompok;  

 Siswa 

 Catatan 

lapangan 

 Lembar 

observasi 

 Catatan 

lapangan 
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8. Semangat dalam 

pembelajaran;  

9. Menyimpulkan materi;  

10. Mengerjakan evaluasi. 

 

3. Hasil belajar IPS 

melalui strategi 

pembelajaran 

concept mapping 

dengan 

audiovisual pada 

materi peran 

keluarga 

1. Mengidentifikasi peran 

masing-masing anggota 

keluarga berdasarkan video;  

2. Menjelaskan peran keluarga;  

3. Menjelaskan perubahan peran 

dalam keluarga;  

4. Menyebutkan pengalaman 

bersama keluarga;  

5. Menyebutkan kata kunci yang 

ada pada video;  

6. Menguhubungkan masing-

masing kata kunci menjadi 

sebuah peta konsep. 

 

 Siswa   Soal 

evaluasi 
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LAMPIRAN 2 

Instrumen Pengamatan  
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INSTRUMEN PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS…… 

Nama Guru  : Wahyu Martha Setyani 

Nama SD  : SDN Karanganyar 01  

Kelas/Semester : II / II 

Hari, tanggal  : …………., ………………. 

Petunjuk: 

1. Cermatilah dalam keterampilan guru! 

2. Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom deskriptor yang tampak!  

3. Kriteria penilaian: 

Skor  4 : apabila ada 4 deskriptor yang tampak 

Skor  3 : apabila ada 3 deskriptor yang tampak 

Skor 2 : apabila ada 2 deskriptor yang tampak 

Skor  1 : apabila ada 1 deskriptor yang tampak 

Skor  0 : apabila semua deskriptor tidak tampak  

No. Indikator Deskriptor Tampak 

Skor 

0 1 2 3 4 

1. Mengorganisasikan 

materi dengan baik 

a. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

b. Materi yang diberikan sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

tersedia. 

c. Menjelaskan materi dengan 

bahasa yang mudah dipahami 

siswa. 

d. Menuliskan kata-kata kunci 

untuk melihat urutan materi 

yang akan dipelajari 

      

2. Membuka pelajaran 4.2.2.3.1. Menghubungkan materi yang 

telah dipelajari dengan yang 

akan disajikan / memberikan 

apersepsi. 
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4.2.2.3.2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

4.2.2.3.3. Menarik perhatian siswa. 

4.2.2.3.4. Memberikan motivasi awal. 

3. Berkomunikasi 

secara efektif 

a. Lancar dalam berbicara. 

b. Suara cukup jelas terdengar. 

c. Artikulasi jelas. 

d. Mampu dan mau 

mendengarkan pendapat 

siswa. 

      

4. Bersikap positif 

terhadap siswa 

a. Menerima respon siswa. 

b. Memberikan ganjaran atau 

penguatan terhadap respon 

siswa, baik secara verbal 

maupun non verbal. 

c. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat 

terlibat aktif. 

d. Mengendalikan perilaku siswa 

selama kegiatan berlangsung. 

      

5. Menyampaikan 

materi 

a. Menyampaikan materi sesuai 

dengan RPP 

b. Penggunaan contoh dan 

ilustrasi. 

c. Menjelaskan materi secara 

terpadu. 

d. Mengadakan pengulangan 

terhadap hal penting. 

      

6. Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

strategi 

pembelajaran 

concept mapping 

a. Memberikan suatu materi 

untuk dikonsepkan, baik 

secara langsung maupun 

menggunakan media. 

b. Mengajak siswa berpikir 

dalam mencari konsep/kata 

kunci. 

c. Membimbing siswa dalam 

membuat peta konsep. 

d. Menampilkan peta konsep. 
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7. Menggunakan 

media 

pembelajaran 

a. Media sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Media sesuai dengan materi. 

c. Media mampu menarik 

perhatian siswa. 

d. Media mempermudah siswa 

dalam memahami materi. 

      

8. Membimbing siswa 

dalam berdiskusi 

membuat peta 

konsep 

a. Memusatkan perhatian siswa 

pada topik diskusi. 

b. Memperjelas masalah yang 

akan didiskusikan. 

c. Memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi. 

d. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

dan mengeluarkan pendapat. 

      

9. Melaksanakan 

evaluasi  

a. Penilaian relevan dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Kesesuaian soal dan materi 

yang diajarkan. 

c. Memberikan umpan balik 

terhadap hasil pekerjaan 

siswa. 

d. Evaluasi diadakan sesuai 

dengan alokasi waktu  yang 

tersedia. 

      

10. Menutup pelajaran a. Menarik kesimpulan materi 

yang telah dipelajari. 

b. Mengadakan evaluasi. 

c. Merefleksi kegiatan 

pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa. 

d. Melaksanakan kegiatan tindak 

lanjut. 

      

Jumlah skor       

 

Persentase  skor = ……………………… 
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Kriteria   =………………………. 

 

Skor maksimal = 40 

Rumus   = 𝐵 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan   : n = skor yang muncul 

     N= skor maksimal 

     B= persentase 

Kriteria Penilaian : 

Keterampilan guru 85-100% = sangat baik  

Keterampilan guru 65-84% = baik 

Keterampilan guru 55-64% = cukup 

Keterampilan guru 0-54% = kurang 

 

 

Semarang,………………….2013 

Observer  

 

 

…………………….. 
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INSTRUMEN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS…… 

Nama Guru  : Wahyu Martha Setyani 

Nama SD  : SDN Karanganyar 01  

Kelas/Semester : II / II 

Hari, tanggal  : …………., ………………. 

Petunjuk: 

1. Cermatilah dalam keterampilan guru! 

2. Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom deskriptor yang tampak!  

3. Skor penilaian: 

4 : apabila ada 4 deskriptor yang tampak 

3 : apabila ada 3 deskriptor yang tampak 

2 : apabila ada 2 deskriptor yang tampak 

1 : apabila ada 1 deskriptor yang tampak 

0 : apabila semua deskriptor tidak tampak 

No. Indikator Deskriptor Tampak   

Skor  

0 1 2 3 4 

1.  Memperhatikan 

penjelasan guru. 

a. Tidak bermain sendiri pada saat 

pembelajaran. 

b. Tidak membuat kegaduhan di 

kelas. 

c. Memperhatikan penjelasan guru 

dengan sungguh-sungguh. 

d. Tidak tidur/melamun di kelas. 

      

2. Aktif bertanya 

dalam 

pembelajaran. 

a. Menanyakan materi yang belum 

dimengerti. 

b. Pertanyaan sesuai dengan materi 

yang dipelajari. 

c. Pertanyaan yang disampaikan 
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jelas. 

d. Santun dalam mengucapkan 

pertanyaan. 

3. Aktif menjawab 

pertanyaan. 

a. Jawaban yang diberikan jelas. 

b. Jawaban mudah dimengerti. 

c. Jawaban sesuai dengan 

pertanyaan. 

d. Santun dalam mengucapkan. 

      

4. Memperhatikan 

media 

pembelajaran 

yang 

ditampilkan 

guru. 

a. Memperhatikan media dengan 

sungguh-sungguh. 

b. Tidak bermain sendiri saat guru 

menampilkan media. 

c. Antusias dalam memperhatikan 

media. 

d. Tertarik saat guru menampilkan 

media. 

      

5. Aktif dalam 

bekerjasama 

dengan teman 

satu kelompok. 

a. Menunjukkan kerjasama yang 

kompak. 

b. Saling membantu dalam 

menyelesaikan masalah 

kelompok. 

c. Tidak menimbulkan masalah 

dalam kelompok. 

d. Bekerjasama dengan seluruh 

anggota kelompok. 

      

6. Aktif diskusi 

kelompok 

membuat peta 

konsep. 

a. Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi. 

b. Menghargai pendapat teman satu 

kelompok. 

c. Diskusi sesuai dengan topik yang 
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diberikan guru. 

d. Tidak meminta jawaban dari 

kelompok lain. 

7. Berani 

mempresentasik

an hasil kerja 

kelompok. 

a. Siap untuk mempresentasikan 

hasil diskusi. 

b. Terpaksa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi. 

c. Lantang dalam mempresentasikan 

hasil diskusi. 

d. Jelas dalam menyampaikan hasil 

diskusi. 

      

8. Semangat dalam 

pembelajaran. 

a. Siap di kelas sebelum 

pembelajaran dimulai. 

b. Aktif tanya jawab dalam 

pembelajaran. 

c. Memperhatikan penjelasan guru. 

d. Melaksanakan tugas yang 

diberikan guru. 

      

9. Menyimpulkan 

materi. 

a. Membuat kesimpulan secara 

jelas. 

b. Membuat simpulan sesuai dengan 

materi. 

c. Mengungkapkan hasil 

pemikirannya. 

d. Membuat simpulan secara singkat 

dan lengkap. 

      

10. Mengerjakan 

evaluasi. 

a. Mengerjakan evaluasi sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

tersedia. 

b. Mengerjakan evaluasi sendiri. 

      



147 
 

c. Tidak gaduh dalam mengerjakan 

evaluasi. 

d. Memanfaatkan waktu dengan 

tepat dan cepat dalam 

mengerjakan evaluasi. 

Jumlah skor       

 

Persentase  skor = ……………………… 

Kriteria   =………………………. 

 

Skor maksimal = 40 

Rumus   = 𝐵 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan   : n = skor yang muncul 

     N= skor maksimal 

     B= persentase 

Kriteria Penilaian : 

Aktivitas siswa  85-100% = sangat baik  

Aktivitas siswa  65-84% = baik 

Aktivitas siswa  55-64% = cukup 

Aktivitas siswa  0-54% = kurang 

 

 

 

Semarang,……………….2013 

Observer  

 

 

 

…………………….. 
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LAMPIRAN 3 

Instrumen Penelitian Siklus I: 

1. Perangkat Pembelajaran Siklus I 

2. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus I 

3. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

4. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 
 

JARING-JARING TEMA KELUARGA KELAS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

K

E

L

U

A

R

G

A 

IPS 

2.2 menceritakan 

pengalamannya dalam 

melaksanakan peran dalam 

anggota keluarga 

MATEMATIKA 

4.1 mengelompokkan 

bangun datar 

BAHASA INDONESIA 

6.2 menceritakan kembali 

cerita anak yang didengarkan 

dengan menggunakan kata-kata 

sendiri 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 

Nama Sekolah  : SDN Karanganyar 01 

Kelas / semester : II / II 

Tema    : Keluarga 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

Mata 

Pelajaran 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi  

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

bahan/media 

IPS 2. 

Memahami 

kedudukan 

dan peran 

anggota 

dalam 

keluarga dan 

lingkungan 

tetangga 

2.2 

Menceritakan 

pengalamannya 

dalam 

melaksanakan 

peran dalam 

anggota 

keluarga 

2.2.1 

Mengidentifikasi 

peran masing-

masing anggota 

keluarga 

berdasarkan 

tayangan media 

audiovisual. 

2.2.2 

Menjelaskan 

peran keluarga. 

2.2.5 

Menyebutkan 

minimal 5 kata 

kunci yang ada 

pada materi. 

 

2.2.6 

Peran anggota 

keluarga 

1. Siswa mencari 

ide/konsep yang 

ada pada tayangan 

media 

pembelajaran 

2. Siswa menuliskan 

kembali ide/kata 

kunci yang mereka 

temukan 

sebelumnya pada 

kartu konsep 

3. Siswa membuat 

peta konsep 

dengan 

menuliskan 

keterkaitan 

hubungan antar 

konsep 

1. tes lisan 

2. tes 

tertulis 

2 x 35 

menit 

- Kuswanto, 

dan 

Suharjanto. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SD 

Kelas 2 

(halaman 72-

77). Jakarta : 

Depdiknas.  

- Nurhadi, dan 

Fitria 

Rahmawati, 

Hartitik. 2008. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SD 

Kelas 2 
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Menghubungkan 

masing-masing 

kata kunci 

menjadi sebuah 

peta konsep. 

 (halaman 80-

90). Jakarta : 

Depdiknas.  

- Kartu konsep 

- Media 

audiovisual 

 

Bahasa 

Indonesia 

6. mengung-

kapkan seca-

ra lisan bebe-

rapa infor-

masi dengan 

mendeskripsi

kan benda 

dan bercerita 

6.2 menceri-

takan kembali 

cerita anak 

yang dide-

ngarkan de-

ngan menggu-

nakan kata-

kata sendiri 

6.2.1 

menceritakan 

kembali 

informasi yang 

didapat. 

Cerita tentang 

pengalaman 

anak 

1. Siswa 

menceritakan 

kembali apa yang 

telah dilihat pada 

tayangan media. 

1. tes 

unjuk 

kerja 

2 x 35 

menit 

- Media 

audiovisual 

Matematika  4. mengenal 

unsur-unsur 

bangun datar 

sederhana 

4.1 

mengelompok

kan bangun 

datar  

4.1.1 

mengelompokkan 

bangun datar 

sesuai bentuknya 

Bangun datar 1. Siswa menyusun 

kartu konsep 

sesuai dengan 

bentuk bangun 

yang mereka 

dapat. 

1. tes 

tertulis 

2. tes 

unjuk 

kerja 

2 x 35 

menit 

- Supadningsih, 

Endang dkk. 

2008. 

Matematika 2 

untuk SD/MI 

Kelas 2 SD 

(halaman 83-

84). Jakarta : 

Depdiknas. 

- Kartu konsep  

 

Karakter yang diharapkan : berani, tanggung jawab, kerjasana, tekun, teliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP) SIKLUS I 

Mata Pelajaran : IPS, Matematika, Bahasa Indonesia 

Tema : Keluarga 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Kelas / Semester : II / II 

Waktu : 2 x 35 menit 

Hari, tanggal : Selasa, 09 April 2013 

 

Standar Kompetensi  

IPS : 2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga 

dan lingkungan tetangga 

Bahasa Indonesia : 6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan 

mendeskripsikan benda dan bercerita. 

Matematika  : 4. Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 

Kompetensi Dasar 

IPS :  2.2 Menceritakan pengalamannya dalam melaksanakan 

peran dalam anggota keluarga.  

Bahasa Indonesia : 6.2 Menceritakan kembali cerita anak yang didengarkan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri. 

Matematika : 4.1 Mengelompokkan bangun datar. 

Indikator  

IPS 

2.2.1 Mengidentifikasi peran masing-masing anggota keluarga berdasarkan 

tayangan media audiovisual. 

2.2.2 Menjelaskan peran keluarga. 

2.2.5 Menyebutkan minimal 5 kata kunci yang ada pada materi. 

2.2.6 Menghubungkan kata kunci menjadi sebuah peta konsep. 

 

Bahasa Indonesia 

6.2.1 Menceritakan kembali informasi yang didapat. 
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Matematika 

4.1.1 Mengelompokkan benda sesuai bentuknya. 

I. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang peran anggota 

keluarga siswa dapat mengidentifikasi peran masing-masing anggota 

keluarga dengan tepat. 

2. Melalui penjelasan guru tentang peran keluarga siswa dapat menjelaskan 

peran masing-masing anggota keluarga secara tepat. 

3. Melalui pembuatan peta konsep siswa dapat memahami konsep peran 

anggota keluarga dengan tepat. 

4. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang peran anggota 

keluarga siswa dapat menyebutkan minimal 5 kata kunci pada materi 

dengan tepat. 

5. Melalui kerjasama kelompok siswa dapat menghubungkan kata kunci 

menjadi sebuah peta konsep dengan tepat. 

6. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang peran anggota 

keluarga siswa dapat menceritakan kembali informasi yang didapat dengan 

berani. 

7. Melalui kerjasama kelompok siswa dapat mengelompokkan benda sesuai 

dengan bentuknya dengan tepat. 

Karakter yang diharapkan: berani, tanggung jawab, kerjasama, tekun, teliti 

II. Materi Pembelajaran 

1. IPS    : peran anggota keluarga 

2. Bahasa Indonesia : cerita pendek 

3. Matematika  : bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga) 

III. Strategi Pembelajaran 

1 Strategi : Concept mapping 

2 Metode : ceramah, diskusi, pengamatan, tanya jawab, penugasan 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Pra Kegiatan (5 menit) 

a) Salam 

b) Pengkondisian  

c) Berdoa 

d) Presensi  
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b. Kegiatan Awal (5 menit) 

a) Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran. 

b) Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan lagu satu-satu. 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Kegiatan inti (45 menit) 

a) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai lagu yang telah 

dinyanyikan tadi. Misalnya lagu satu-satu berisi atau bercerita tentang 

apa? Siapa saja yang ada dalam lagu tersebut?(eksplorasi) 

b) Siswa menyaksikan tayangan media tentang aktivitas keluarga sesuai 

dengan peran masing-masing anggota keluarga. (eksplorasi) 

c) Siswa menceritakan kembali apa yang telah dilihat dalam tayangan 

media. (eksplorasi) 

d) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru berkaitan dengan aktivitas 

keluarga untuk menentukan kata kunci. (eksplorasi) 

e) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi peran anggota 

keluarga. (eksplorasi) 

f) Siswa berkelompok menjadi 11 kelompok.(elaborasi) 

g) Siswa memilih kartu yang sesuai dengan kategorinya. (elaborasi) 

h) Siswa menuliskan kembali ide/kata kunci yang telah ditetapkan saat 

tanya jawab. (elaborasi) 

i) Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkitan hubungan 

antar konsep secara berkelompok. (elaborasi) 

j) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain 

mendengarkan. (elaborasi) 

k) Siswa memperhatikan peta konsep yang dibuat oleh guru sebagai 

perbandingan. (elaborasi) 

l) Guru dan siswa secara bersama-sama mengevaluasi peta konsep yang 

tersaji. (konfirmasi) 

m) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan peta konsep. 

(konfirmasi) 
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n) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat peta 

konsep terbaik dan dapat menyajikannya secara tepat.(konfirmasi) 

o) Guru dan siswa merefleksi kegiatan membuat peta konsep. (konfirmasi)  

p) Siswa bertanya tentang materi yang belum jelas.(konfirmasi) 

d. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b) Siswa mengerjakan evaluasi. 

c) Guru menutup pembelajaran. 

V. Media dan Sumber Belajar 

Media  : slide suara, LCD, kartu, peta konsep 

Sumber : 

- Kuswanto, dan Suharjanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial SD Kelas 2 

(halaman 72-73). Jakarta : Depdiknas.  

- Nurhadi, dan Fitria Rahmawati, Hartitik. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 

SD Kelas 2 (halaman 80-83). Jakarta : Depdiknas.  

- Supadningsih, Endang dkk. 2008. Matematika 2 untuk SD/MI Kelas 2 SD 

(halaman 83-84). Jakarta : Depdiknas.  

- Standar isi 

- Standar proses 

VI. Evaluasi 

1. Prosedur Evaluasi  

a. Tes awal  : lisan (ada) 

b. Tes dalam proses : tanya jawab (ada) 

c. Tes akhir  : evaluasi tertulis (ada) 

2. Teknik Evaluasi 

a. Tes  : tes tertulis dan lisan 

b. Non Tes  : lembar pengamatan 
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3. Bentuk Evaluasi 

a. Objektif (pilihan ganda) 

b. Esay  

4. Instrumen tes 

a. Lembar kerja siswa (terlampir) 

b. Lembar soal tes evaluasi (terlampir) 

 

 

Semarang, 09 April 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dian Nurwati, A.Ma. Pd 

Kolaborator Peneliti   

Wahyu Martha Setyani 

NIM. 1401409382 
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BAHAN AJAR 

Peran Anggota Keluarga 

Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Setiap anggota keluarga memiliki 

peran masing-masing. Peran adalah tugas yang harus dilakukan setiap anggota 

keluarga sesuai dengan kedudukannya. Ayah memiliki kedudukan sebagai kepala 

keluarga, sehingga ayah memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga ayah memiliki kewajiban 

bekerja untuk mencari nafkah. Sedangkan Ibu memiliki kedudukan sebagai ibu 

rumah tangga. Ibu harus mengurus segala kebutuhan rumah tangga, sehingga 

tugas ibu sangatlah banyak diantaranya adalah memasak, mencuci, membersihkan 

rumah, dan mengurus anggota keluarga. Peran ibu sangatlah banyak sehingga 

sebagai anak yang berbakti kepada orang tua kita harus membantu orang tua. 

Tugas utama kita adalah belajar dengan rajin. Dengan belajar rajin kita dapat 

menyenangkan orang tua sehingga kita mengurangi beban pikiran mereka. Selain 

itu kita juga harus membantu pekerjaan ibu semampu kita. Misalnya kita 

membantu menyapu, membersihkan tempat tidur, atau mencuci piring. Ayah dan 

ibu memiliki tugas masing-masing tetapi ada satu tugas  atau peran dimana ayah 

dan ibu sama-sama memiliki kewajiban yang sama, yaitu mengurus dan mendidik 

anak. 

 

   

      terdiri    

 

   

terdiri      peran  

 

 

peran   peran 

 

 

peran 

 

 

 

Membantu orang tua Belajar  

Mendidik dan membimbing anak 

Mengurus keluarga Mencari nafkah 

Ibu  Ayah  

Anak Orang Tua 

Anggota Keluarga 
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Bangun Datar 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persegi Panjang Persegi 
segitiga 



159 
 

MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Contoh gambar yang ada pada media audiovisual. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kartu konsep berbentuk: 

 

 

 

 

 

 

Persegi Panjang Persegi 
segitiga 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelas  : II 

Tema  : Keluarga  

Materi  : Peran Anggota Keluarga 

Petunjuk :  

1. Pilihlah bentuk kartu pada amplop yang sesuai kategori yang kamu dapat! 

2. Tulislah kata kunci! 

3. Letakkan kartu kata pada bagan sesuai tempatnya! 

4. Tuliskan kata penghubung digaris penghubung! 

 

BAGAN PETA KONSEP : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…………………………………… …………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… …………………………………… 

……………………………………

. 

………………………………….. 

…………………………… ……………………………. ……………………………. 

……………………………………………………. 
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KISI-KISI SOAL 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Mata Pelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Tema   : Keluarga 

Kelas/semester : II/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Indikator Pencapaian 

KD 

Nomor 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Penilaian 

Soal Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

IPS 

2.2.1   Mengidentifikasi 

peran masing-

masing anggota 

keluarga 

berdasarkan 

tayangan media 

audiovisual. 

2.2.2 Menjelaskan 

peran keluarga. 

2.2.5 Menyebutkan 

minimal 5 kata 

kunci yang ada 

pada materi. 

2.2.6 Menghubungkan 

kata kunci 

menjadi sebuah 

peta konsep. 

 

Bahasa Indonesia 

6.2.1 Menceritakan 

kembali informasi yang 

didapat. 

Matematika 

4.1.1 Mengelompokkan 

benda sesuai 

bentuknya. 

 

 

2,3,4,5 

 

 

 

 

 

 

1,1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C2,c6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

Tes 

tertulis 

Unjuk 

kerja 

 

unjuk 

kerja 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

Tes 

teertulis & 

unjuk 

kerja 

 

Piihan 

ganda 

Uraian 

objektif 

 

 

 

 

 

Terlampir  
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SOAL EVALUASI 

 

Mata pelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Tema : Keluarga 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Kelas/semester : II/II 

Hari, tanggal : 

 

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, 

atau c! 

1. Ayah memiliki peran…………. 

a. Belajar 

b. Mencari nafkah 

c. Memasak  

2. Mengapa ayah harus bekerja? 

a. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

b. Untuk bersenang-senang 

c. Mencari kesibukan 

3. Manakah yang  merupakan tugas utama ibu? 

a. Belajar 

b. Mencari nafkah 

c. Mengurus keluarga 

4. Gambar disamping merupakan 

tugas…… 

a. Anak 

b. Ayah 

c. Ibu  

 

5.  

a. Mencari nafkah b. Mencuci baju c. Mencuci 

piring 

d. Belajar  e. Membimbing 

belajar 

f. memasak 

Manakah yang merupakan tugas ibu? 

a. a, b, c 

b. c, d, e 

c. b, e, f 

 

Nama  :………………………………………. 

No.  :………………………………………. 
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Buatlah karangan tentang peran anggota keluargamu! 

2. Kelompokkanlah tugas masing-masing anggota keluarga! 

 

 

 

 

 

  

Anggota keluarga Tugas Bentuk bangun 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

A. 
bekerja C. 

Menjaga 
keselamatan 

keluarga 

E. 

memasak 

 

B. 
mengurus 
keluarga 

 

D. 
Belajar 

 

F. 
membantu 
orang tua 
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KUNCI JAWABAN 

A. LEMBAR KERJA SISWA 

Secara konsep seperti bagan di bawah ini, bentuk kartu sesuai dengan kategori 

yang didapat siswa. 

 

 

 

   

   Terdiri 

 

 

Berperan       berperan 

 

 

 

Dengan      dengan 

 

 

 Secara bersama ayah dan ibu bertugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajarkan Kebaikan Membimbing Anak Belajar 

BEKERJA 

MENCARI NAFKAH 

IBU AYAH 

ORANG TUA 

MENGURUS KELUARGA 

Membersihkan Rumah MENCUCI MEMASAK 

MENGURUS & MENDIDIK ANAK 
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B. SOAL EVALUASI 

A. Pilihan Ganda (skor masing-masing soal 1) 

1. B 

2. A 

3. C 

4. A 

5. C  

B. Esay 

1. Kebijaksanaan guru dengan menulis minimal 4 kalimat yang sesuai 

topik.    (skor 8) 

2. SKOR 12 

Anggota keluarga Tugas Bentuk bangun 

AYAH 

 

BEKERJA 

MENJAGA KESELEMATAN 

KELUARGA 

PERSEGI 

IBU MENGURUS KELUARGA 

MEMASAK 

PERSEGI PANJANG 

ANAK 

 

BELAJAR 

MEMBANTU ORANG TUA 

SEGITIGA 

KRITERIA PENILAIAN 

 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝐵

𝑆𝑡
 × 100   (𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 0 − 100) 

Keterangan: 

B = banyaknya skor yang dijawab benar 

N = banyaknya skor maksimal 
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INSTRUMEN PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS I 

Nama Guru  : Wahyu Martha Setyani 

Nama SD  : SDN Karanganyar 01  

Kelas/Semester : II / II 

Hari, tanggal  : Selasa, 09 April 2013 

Petunjuk:    

1. Cermatilah dalam keterampilan guru! 

2. Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom deskriptor yang tampak!  

3. Kriteria penilaian: 

Skor  4 : apabila ada 4 deskriptor yang tampak 

Skor  3 : apabila ada 3 deskriptor yang tampak 

Skor 2 : apabila ada 2 deskriptor yang tampak 

Skor  1 : apabila ada 1 deskriptor yang tampak 

Skor  0 : apabila semua deskriptor tidak tampak  

No. Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 

0 1 2 3 4 

1 Mengorganisasikan 

materi dengan baik 

a.    Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

v 

    v     

b.   Materi yang 

diberikan sesuai dengan 

alokasi waktu yang 

tersedia. 

  

c.    Menjelaskan materi 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. 

  

d.   Menuliskan kata-kata 

kunci untuk melihat 

urutan materi yang akan 

dipelajari 

v 

2 Membuka 

pelajaran 

a.    Menghubungkan 

materi yang telah 

dipelajari dengan yang 

akan disajikan / 

memberikan apersepsi. 

v 

    v     

b.   Menyampaikan 

tujuan pembelajaran v 
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yang akan dicapai. 

c.    Menarik perhatian 

siswa. 
  

d.   Memberikan 

motivasi awal. 
  

3 Berkomunikasi 

secara efektif 

a.   Lancar dalam 

berbicara. 
  

    v     

b.   Suara cukup jelas 

terdengar. 
v 

c.   Artikulasi jelas. v 

d.  Mampu dan mau 

mendengarkan pendapat 

siswa. 

  

4 Bersikap positif 

terhadap siswa 

a.   Menerima respon 

siswa. 
  

    v     

b.   Memberikan 

ganjaran atau penguatan 

terhadap respon siswa, 

baik secara verbal 

maupun non verbal. 

v 

c.   Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk dapat 

terlibat aktif. 

v 

d.  Mengendalikan 

perilaku siswa selama 

kegiatan berlangsung. 

  

5 Menyampaikan 

materi 

a.    Menyampaikan 

materi sesuai dengan 

RPP 

v 

    v     

b.   Penggunaan contoh 

dan ilustrasi. 
  

c.    Menjelaskan materi 

secara terpadu. v 

d.   Mengadakan 

pengulangan terhadap 

hal penting. 

  

6 Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

strategi 

pembelajaran 

a.   Memberikan suatu 

materi untuk 

dikonsepkan, baik 

secara langsung maupun 

menggunakan media. 

v 

        v 
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concept mapping b.   Mengajak siswa 

berpikir dalam mencari 

konsep/kata kunci. 

v 

c.   Membimbing siswa 

dalam membuat peta 

konsep. 

v 

d.  Menampilkan peta 

konsep. 
v 

7 Menggunakan 

media 

pembelajaran 

a.    Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. v 
      v   

b.   Media sesuai dengan 

materi. 
v 

c.    Media mampu 

menarik perhatian 

siswa. 

v 

d.   Media 

mempermudah siswa 

dalam memahami 

materi. 

  

8 Membimbing 

siswa dalam 

berdiskusi 

membuat peta 

konsep 

a.   Memusatkan 

perhatian siswa pada 

topik diskusi. 

v 

        v 

b.   Memperjelas 

masalah yang akan 

didiskusikan. 

v 

c.   Memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi 

dalam diskusi. 

v 

d.  Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan mengeluarkan 

pendapat. 

v 

9 Melaksanakan 

evaluasi  

a.    Penilaian relevan 

dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

v 

      v   

b.   Kesesuaian soal dan 

materi yang diajarkan. v 

c.    Memberikan umpan 

balik terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 

v 

d.   Evaluasi diadakan 

sesuai dengan alokasi 

waktu  yang tersedia. 
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10 Menutup pelajaran a.    Menarik kesimpulan 

materi yang telah 

dipelajari. 

  

    v     

b.   Mengadakan 

evaluasi. 
v 

c.    Merefleksi kegiatan 

pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa. 

  

d.   Melaksanakan 

kegiatan tindak lanjut. v 

Jumlah skor 26           

Presentase  skor = …65%…………………… 

Kriteria   =…B……………………. 

 

Skor maksimal = 40 

Rumus   = 𝐵 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan   : n = skor yang muncul 

     N= skor maksimal 

     B= presentase 

Kriteria Penilaian : 

Keterampilan guru 85-100% = sangat baik  

Keterampilan guru 65-84% = baik 

Keterampilan guru 55-64% = cukup 

Keterampilan guru 0-54% = kurang 

 

 

 

 

 

 

Semarang, 09 April 2013 

Observer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dian Nurwati, A.Ma. Pd 
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FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

No. Nama JK 
skor setiap indikator aktivitas siswa 

jumlah % kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AL L 3 1 2 4 4 3 1 3 0 2 23 57.5 C 

2 AF L 1 1 2 4 3 3 1 2 0 2 19 47.5 K 

3 AH L 2 2 2 4 3 3 1 3 0 2 22 55.0 C 

4 ASP L 4 0 2 4 3 3 1 3 0 2 22 55 C 

5 AY L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0 K 

6 AN P 3 2 2 4 4 4 1 3 0 3 26 65.0 B 

7 AAO L 2 1 2 4 1 2 1 3 0 2 18 45.0 K 

8 APS P 2 0 1 4 3 3 0 3 0 2 18 45.0 K 

9 ARW P 4 4 2 4 4 4 1 4 0 3 30 75.0 B 

10 CAW L 2 4 4 4 3 4 1 4 0 2 28 70.0 B 

11 CAA P 3 3 2 4 4 4 1 2 0 2 25 62.5 C 

12 DTI P 4 4 4 4 4 4 1 4 0 3 32 80.0 B 

13 DSPA P 4 4 4 4 4 4 1 4 0 3 32 80.0 B 

14 DP L 2 1 2 4 3 3 1 3 0 2 21 52.5 K 

15 EBP L 2 4 4 4 3 4 1 4 0 2 28 70 B 

16 FWA L 3 4 2 4 4 4 1 4 0 3 29 72.5 B 

17 FA L 1 0 2 4 2 3 1 3 0 2 18 45.0 K 

18 IU L 2 3 3 3 3 3 1 4 0 3 25 62.5 C 

19 IDR L 2 1 2 4 3 3 1 1 0 2 19 47.5 K 

20 IZR L 3 0 2 4 3 4 1 3 0 2 22 55.0 C 

21 IN P 4 3 1 4 3 3 0 4 0 3 25 62.5 C 

22 IKR L 2 3 3 3 3 3 1 4 0 3 25 62.5 C 

23 MR L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0 K 

24 MIWK L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0 K 

25 MDH L 2 3 2 4 4 3 1 3 0 2 24 60.0 C 

26 MIS L 1 0 2 4 3 3 1 3 0 2 19 47.5 K 

27 MNH L 2 2 2 4 1 3 1 3 0 2 20 50.0 K 

28 NAKA P 4 4 4 4 4 4 1 4 0 3 32 80.0 B 

29 NAK P 4 3 2 4 4 4 1 4 0 2 28 70.0 B 

30 NAF L 2 2 2 4 4 3 1 3 0 2 23 57.5 C 

31 NA P 1 3 2 4 4 4 1 3 0 3 25 62.5 C 

32 RDW L 2 2 2 4 3 4 1 3 0 2 23 57.5 C 

33 RDM P 3 3 2 4 4 4 1 4 0 2 27 67.5 B 

34 RNP L 2 2 2 4 4 4 1 3 0 3 25 62.5 C 
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35 SAN P 4 4 4 4 4 4 1 4 0 3 32 80.0 B 

36 SA P 4 3 2 4 1 4 1 3 0 2 24 60.0 C 

37 SS P 4 4 4 4 4 4 1 4 0 3 32 80.0 B 

38 SM P 2 4 2 4 3 4 1 3 0 2 25 62.5 C 

39 SAC P 4 3 2 4 3 4 1 4 0 3 28 70.0 B 

40 TFM P 2 4 2 4 3 4 1 3 0 2 25 62.5 C 

41 UAC P 3 3 2 4 4 4 1 3 0 2 26 65.0 B 

42 WW P 4 4 4 4 4 4 1 4 0 3 32 80.0 B 

43 YZNA P 3 3 2 4 1 4 1 4 0 2 24 60.0 C 

44 M P 2 3 2 4 3 4 1 2 0 2 23 57.5 C 

jumlah skor 111 107 98 162 132 147 39 135 0 99 1030 58.5 C 

       

 

 

       Semarang, 09 April 2013 

Observer 1      Observer 2  

 

 

SITI MURYANI     ELLI KUSUMAWATI 
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HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

No. Nama JK Nilai Kriteria 

1 AL L 56 Tidak Tuntas 

2 AF L 52 Tidak Tuntas 

3 AH L 60 Tidak Tuntas 

4 ASP L 80 Tuntas 

5 AY L - Tidak Tuntas 

6 AN P 84 Tuntas 

7 AAO L 76 Tuntas 

8 APS P 32 Tidak Tuntas 

9 ARW P 72 Tuntas 

10 CAW L 76 Tuntas 

11 CAA P 52 Tidak Tuntas 

12 DTI P 84 Tuntas 

13 DSPA P 76 Tuntas 

14 DP L 40 Tidak Tuntas 

15 EBP L 40 Tidak Tuntas 

16 FWA L 80 Tuntas 

17 FA L 48 Tidak Tuntas 

18 IU L 84 Tuntas 

19 IDR L 60 Tidak Tuntas 

20 IZR L 48 Tidak Tuntas 

21 IN P 48 Tidak Tuntas 

22 IKR L 76 Tuntas 

23 MR L - Tidak Tuntas 

24 MIWK L - Tidak Tuntas 

25 MDH L 80 Tuntas 

26 MIS L 44 Tidak Tuntas 

27 MNH L 80 Tuntas 

28 NAKA P 80 Tuntas 

29 NAK P 72 Tuntas 

30 NAF L 44 Tidak Tuntas 

31 NA P 72 Tuntas 

32 RDW L 60 Tidak Tuntas 

33 RDM P 80 Tuntas 

34 RNP L 56 Tidak Tuntas 

35 SAN P 80 Tuntas 

36 SA P 80 Tuntas 

37 SS P 80 Tuntas 
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38 SM P 72 Tuntas 

39 SAC P 84 Tuntas 

40 TFM P 92 Tuntas 

41 UAC P 80 Tuntas 

42 WW P 88 Tuntas 

43 YZNA P 80 Tuntas 

44 M P 36 Tidak Tuntas 

Jumlah 2764   

Rata-Rata 62.8   

Nilai Tertinggi 92   

Nilai Terendah 32   

Siswa Yang Tuntas 25 

 Siswa Yang Tidak 

Tuntas 19   

Persentase Ketuntasan 

Klasikal 56.8% 

  

 

      Semarang, 09 April 2013 

      Peneliti 

 
      Wahyu Martha Setyani 

      NIM. 1401409382 
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LAMPIRAN 4 

Instrumen Penelitian Siklus II: 

1. Perangkat Pembelajaran Siklus II 

2. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus II 

3. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

4. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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JARING-JARING TEMA KELUARGA KELAS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

K

E

L

U

A

R

G

A 

IPS 

2.2 menceritakan 

pengalamannya dalam 

melaksanakan peran dalam 

anggota keluarga 

MATEMATIKA 

4.1 mengelompokkan 

bangun datar 

BAHASA INDONESIA 

6.2 menceritakan kembali 

cerita anak yang didengarkan 

dengan menggunakan kata-kata 

sendiri 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 

 

Nama Sekolah  : SDN Karanganyar 01 

Kelas / semester : II / II 

Tema    : Keluarga 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

Mata 

Pelajaran 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi  

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

bahan/media 

IPS 2. 

Memahami 

kedudukan 

dan peran 

anggota 

dalam 

keluarga dan 

lingkungan 

tetangga 

2.2 

Menceritakan 

pengalamannya 

dalam 

melaksanakan 

peran dalam 

anggota 

keluarga 

2.2.3 

Menjelaskan 

perubahan peran 

dalam keluarga. 

2.2.5 

Menyebutkan 

minimal 5 kata 

kunci yang ada 

pada materi. 

2.2.6 

Menghubungkan 

masing-masing 

kata kunci 

menjadi sebuah 

peta konsep. 

Pengalaman 

dalam 

melaksanakan 

peran masing-

masing 

anggota 

keluarga 

1.Siswa mencari 

ide/konsep yang 

ada pada tayangan 

media 

pembelajaran 

2. Siswa menuliskan 

kembali ide/kata 

kunci yang mereka 

temukan 

sebelumnya pada 

kartu konsep 

3. Siswa membuat 

peta konsep 

dengan 

menuliskan 

keterkaitan 

hubungan antar 

1. tes lisan 

2. tes 

tertulis 

2 x 35 

menit 

- Kuswanto, 

dan 

Suharjanto. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SD 

Kelas 2 

(halaman 72-

77). Jakarta : 

Depdiknas.  

- Nurhadi, dan 

Fitria 

Rahmawati, 

Hartitik. 2008. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SD 
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konsep 

 

Kelas 2 

(halaman 80-

90). Jakarta : 

Depdiknas.  

- Kartu konsep 

- Media 

audiovisual 

Bahasa 

Indonesia 

6. 

mengungkap

kan secara 

lisan 

beberapa 

informasi 

dengan 

mendeskripsi

kan benda 

dan bercerita 

6.2 

menceritakan 

kembali cerita 

anak yang 

didengarkan 

dengan 

menggunakan 

kata-kata 

sendiri 

6.2.1 

menceritakan 

kembali 

informasi yang 

didapat. 

Cerita tentang 

pengalaman 

anak 

2. Siswa 

menceritakan 

kembali apa yang 

telah dilihat pada 

tayangan media. 

1. tes 

unjuk 

kerja 

2 x 35 

menit 

- Media 

audiovisual 

Matematika  4. mengenal 

unsur-unsur 

bangun datar 

sederhana 

4.1 

mengelompok

kan bangun 

datar  

4.1.1 

mengelompokkan 

bangun datar 

sesuai bentuknya 

Bangun datar 2. Siswa menyusun 

kartu konsep 

sesuai dengan 

bentuk bangun 

yang mereka 

dapat. 

1. tes 

tertulis 

2. tes 

unjuk 

kerja 

2 x 35 

menit 

- Supadningsih, 

Endang dkk. 

2008. 

Matematika 2 

untuk SD/MI 

Kelas 2 SD 

(halaman 83-

84). Jakarta : 

Depdiknas. 

- Kartu konsep  

Karakter yang diharapkan : berani, tanggung jawab, kerjasana, tekun, teliti 



178 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP) SIKLUS II 

Mata Pelajaran : IPS, Matematika, Bahasa Indonesia 

Tema : Keluarga 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Kelas / Semester : II / II 

Waktu : 2 x 35 menit 

Hari, tanggal : Kamis, 11 April 2013 

Standar Kompetensi  

IPS : 2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga 

dan lingkungan tetangga 

Bahasa Indonesia : 6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan 

mendeskripsikan benda dan bercerita. 

Matematika  : 4. Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 

Kompetensi Dasar 

IPS :  2.2 Menceritakan pengalamannya dalam melaksanakan 

peran dalam anggota keluarga.  

Bahasa Indonesia : 6.2 Menceritakan kembali cerita anak yang didengarkan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri. 

Matematika : 4.1 Mengelompokkan bangun datar. 

Indikator  

IPS 

2.2.2 Menjelaskan perubahan peran dalam keluarga. 

2.2.5 Menyebutkan minimal 5 kata kunci yang ada pada materi. 

2.2.6 Menghubungkan kata kunci menjadi sebuah peta konsep. 

Bahasa Indonesia 

6.2.1 Menceritakan secara singkat cerita dalam tayangan media. 

Matematika 

4.1.1 Mengelompokkan kartu sesuai bentuknya 
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I. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang perubahan 

peran anggota keluarga, siswa dapat mengidentifikasi perubahan peran 

anggota keluarga dengan tepat. 

2. Melalui penjelasan guru tentang perubahan peran siswa dapat menjelaskan 

perubahan peran masing-masing anggota keluarga secara tepat. 

3. Melalui pembuatan peta konsep siswa dapat memahami konsep perubahan 

peran anggota keluarga dengan tepat. 

4. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang perubahan 

peran anggota keluarga, siswa  dapat menyebutkan minimal 5 kata kunci. 

5. Melalui kerjasama kelompok siswa dapat menghubungkan kata kunci 

menjadi sebuah peta konsep dengan tepat. 

6. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang perubahan 

peran anggota keluarga, siswa dapat menceritakan secara singkat tayangan 

media dengan berani. 

7. Melalui kerjasama kelompok  siswa dapat mengelompokkan benda sesuai 

dengan bentuknya dengan tepat. 

Karakter yang diharapkan: berani, tanggung jawab, kerjasama, teliti 

II. Materi Pembelajaran 

1. IPS    : perubahan peran anggota keluarga 

2. Bahasa Indonesia : cerita pendek 

3. Matematika  : bangun datar  

III. Strategi Pembelajaran 

1. Strategi : Concept mapping 

2. Metode : ceramah, diskusi, pengamatan, tanya jawab, penugasan 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Pra Kegiatan ( 5 menit) 

a) Salam 

b) Pengkondisian kelas 

c) Berdoa 

d) Presensi  

b. Kegiatan Awal (5 menit) 



180 
 

a) Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang peran 

keluarga. Misalnya jika ibu sedang sakit apa yang kalian lakukan? 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Kegiatan inti (45 menit) 

a) Siswa menyaksikan tayangan media tentang aktivitas keluarga yang 

keadaannya tidak seperti biasa/keluarga dalam kondisi 

bermasalah(eksplorasi) 

b) Siswa menceritakan kembali apa yang telah dilihat dan ditonton dalam 

tayangan media. (eksplorasi) 

c) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru berkaitan dengan aktivitas 

keluarga yang keadaannya tidak seperti biasa untuk menentukan kata 

kunci. (eksplorasi) 

d) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi perubahan 

peran anggota keluarga. (eksplorasi) 

e) Siswa berkelompok menjadi 11 kelompok.(elaborasi) 

f) Siswa memilih kartu yang sesuai dengan kategorinya. (elaborasi) 

g) Siswa menuliskan kembali ide/kata kunci yang telah ditetapkan saat 

tanya jawab. (elaborasi) 

h) Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkitan hubungan 

antar konsep secara berkelompok. (elaborasi) 

i) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain 

mendengarkan. (elaborasi) 

j) Siswa memperhatikan peta konsep yang ditampilkan guru sebagai 

perbandingan. (elaborasi) 

k) Guru dan siswa secara bersama-sama mengevaluasi peta konsep yang 

tersaji. (konfirmasi) 

l) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan peta konsep. 

(konfirmasi) 

m) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat peta 

konsep terbaik dan dapat menyajikannya secara tepat.(konfirmasi) 

n) Guru dan siswa merefleksi kegiatan membuat peta konsep. (konfirmasi) 
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o) Siswa bertanya tentang materi yang belum jelas.(konfirmasi) 

 

d. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a) Dengan dibimbing guru, siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

b) Siswa mengerjakan evaluasi. 

c) Guru menutup pembelajaran. 

V. Media dan Sumber Belajar 

Media   : slide suara, LCD, kartu, peta konsep 

Sumber belajar : 

- Kuswanto, dan Suharjanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial SD Kelas 2 

(halaman 75-76). Jakarta : Depdiknas.  

- Nurhadi, dan Fitria Rahmawati, Hartitik. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 

SD Kelas 2 (halaman 84-86). Jakarta : Depdiknas.  

- Supadningsih, Endang dkk. 2008. Matematika 2 untuk SD/MI Kelas 2 SD 

(halaman 83-84). Jakarta : Depdiknas.  

- Standar isi 

- Standar proses 

VI. Evaluasi 

1. Prosedur Evaluasi 

a. Tes awal  : lisan (ada) 

b. Tes dalam proses : tanya jawab (ada) 

c. Tes akhir  : evaluasi tertulis (ada) 

2. Teknik Evaluasi 

a. Test  : tertulis dan lisan 

b. Non Test  : lembar pengamatan 

3. Bentuk Evaluasi 

a. Objektif (pilihan ganda) 
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b. Esay  

4. Instrumen tes 

a. Lembar kerja siswa (terlampir) 

b. Lembar soal tes evaluasi (terlampir) 

 

Semarang, 11 April 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dian Nurwati, A.Ma. Pd Wahyu Martha Setyani 

Kolaborator. Peneliti, 

NIM. 1401409382 
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BAHAN AJAR 

Dalam keadaan normal setiap anggota keluarga memiliki tugas dan 

perannya masing-masing. Namun pada suatu ketika peran itu bisa 

digantikan oleh keluarga yang lain. Hal ini dikarenakan ada masalah yang 

membuat seseorang tidak dapat melaksanakan perannya. Misalnya saja 

ketika ibu sakit atau pergi karena ada urusan, peran ibu sebagai ibu rumah 

tangga akan digantikan ayah. Ayah akan melaksanakan tugas yang biasa 

dikerjakan ibu. Sebagai anak yang baik kita juga harus membantu 

meringankan tugas ayah. Contoh lain adalah ketika dalam suatu keluarga 

sudah tidak memiliki kepala keluarga karena ayah sudah meninggal. 

Dengan keadaan tersebut maka peran ayah sebagai kepala keluarga yang 

bertugas mencari nafkah dan menjaga anggota keluarga harus digantikan 

oleh ibu. Ibu wajib menggantikan peran ayah dan bertugas mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Karena ibu menggantikan peran ayah 

maka sebagai anak yang baik kita harus membantu peran ibu untuk 

mengurus rumah. 

Bagan peta konsep perubahan peran anggota keluarga 

 

      terdiri 

   

 

hanya ada 

 

   bertugas 

 

 

 

Bangun Datar 

 

 

Membantu orang tua Belajar  

Mendidik dan membimbing anak 

Mengurus keluarga Mencari nafkah 

Ibu  

Anak Orang Tua 

Anggota Keluarga 

lingkaran 
jajargenjang 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Contoh gambar yang ada pada media audiovisual. 

 

 

 

2. Kartu konsep berbentuk: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lingkaran 
jajargenjang 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelas  : II 

Tema  : Keluarga  

Mata Pelajaran: IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Materi  : Peran Anggota Keluarga 

Petunjuk :  

1. Pilihlah  kartu pada amplop yang sesuai dengan bentuk kategori yang kamu 

dapat! 

2. Tulislah kata kunci! 

3. Letakkan kartu kata sesuai tempatnya! 

4. Tuliskan kata penghubung digaris penghubung! 

 

BAGAN PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

…………… …………… 

…………… 

…………… …………… …………… …………… …………… 
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KISI-KISI SOAL 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Mata Pelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Tema   : Keluarga 

Kelas/semester : II/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Indikator Pencapaian 

KD 

Nomor 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Penilaian 

Soal 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

IPS 

2.2.3 Menjelaskan 

perubahan peran 

dalam keluarga. 

2.2.5 Menyebutkan 

minimal 5 kata 

kunci yang ada 

pada materi. 

2.2.6 Menghubungkan 

kata kunci 

menjadi sebuah 

peta konsep. 

 

 

Bahasa Indonesia 

6.2.1  Menceritakan 

kembali informasi yang 

didapat. 

 

Matematika 

4.1.1 Mengelompokkan 

benda sesuai bentuknya. 

 

 

1,2,3,4,5 

1,2,3,4,5 

 

C1,C2, 

c3, 

Tes 

tertulis 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

Piihan 

ganda 

Uraian 

objektif 

 

 

 

 

 

Terlampir  
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SOAL EVALUASI 

 

Mata pelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Tema : Keluarga 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Kelas/semester : II/II 

Hari, tanggal : 

 

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, 

atau c! 

1. Siapa yang bekerja mencari nafkah ketika ayah sudah tiada? 

a. Kakek 

b. Nenek 

c. Ibu  

2. Jika ibu sakit siapa yang mengurus kita? 

a. Ayah 

b. Tetangga 

c. Tante  

3. Jika di rumah hanya ada satu orang tua, kita wajib……….pekerjaan 

rumah. 

a. Mengacaukan 

b. Membantu 

c. Membiarkan  

4. Apa saja tugas ibu, jika ayah telah tiada? 

a. Mencari nafkah, mengurus keluarga, mendidik anak 

b. Bekerja, belajar, mencari nafkah 

c. Mendidik anak, mengurus keluarga, berbelanja 

5. pada gambar disamping menunjukkan perubahan 

peran…..digantikan oleh…… 

a. Ayah, ibu 

b. Ibu, anak 

c. Ibu, ayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  :………………………………………. 

No.  :………………………………………. 
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B. Simaklah bacaan dan jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

Nenek sedang sakit. Ibu harus menjaga nenek di kampung. Tata dan 

putra di rumah bersama ayah. Karena ibu pergi, ayah menggantikan ibu untuk 

mengurus seluruh keperluan rumah. Pagi-pagi sebelum berangkat bekerja, 

ayah sudah memasak dan mencuci. Tata dan putra kasihan pada ayah, mereka 

membantu menyapu rumah. Agar ayah tidak terlambat ke kantor. Dengan 

bekerjasama pekerjaan akan cepat selesai dan terasa ringan. Sehingga mereka 

tidak terlambat. 

1. Siapa yang pergi? 

2. Peran ibu digantikan oleh….. 

3. Apa peran ayah sebenarnya? 

4. Pekerjaan akan cepat selesai jika dikerjakan secara….. 

5. Apa yang dilakukan ayah ketika ibu pergi? 
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KUNCI JAWABAN 

1. LEMBAR KERJA SISWA 

Secara umum seperti bagan di bawah ini, untuk bentuk bangun sesuai dengan 

kategori yang didapat siswa. 

 

 

    Terdiri 

 

 

 

 

 

  bertugas 

 

 

 

2. SOAL EVALUASI 

A. Pilihan Ganda (skor masing-masing soal 1) 

1. C 

2. A 

3. B 

4. A 

5. C  

B. Esay  (skor masing-masing soal 2) 

1. Ibu 

2. Ayah 

3. Bekerja 

4. Bersama 

5. Memasak dan mencuci 

 

KRITERIA PENILAIAN 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝐵

𝑆𝑡
 × 100   (𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 0 − 100) 

Keterangan: 

B = banyaknya skor  

N = banyaknya skor maksimal 

Ibu  Anak  

keluarga 

Mendidik 

anak 

Mengurus 

keluarga 

bekerja belajar Membantu 

ortu 
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INSTRUMEN PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS II 

 

Nama Guru  : Wahyu Martha Setyani 

Nama SD  : SDN Karanganyar 01  

Kelas/Semester : II / II 

Hari, tanggal  : Kamis, 11 April 2013 

Petunjuk: 

1. Cermatilah dalam keterampilan guru! 

2. Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom deskriptor yang tampak!  

3. Kriteria penilaian: 

Skor  4 : apabila ada 4 deskriptor yang tampak 

Skor  3 : apabila ada 3 deskriptor yang tampak 

Skor 2 : apabila ada 2 deskriptor yang tampak 

Skor  1 : apabila ada 1 deskriptor yang tampak 

Skor  0 : apabila semua deskriptor tidak tampak  

No. Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 

0 1 2 3 4 

1 Mengorganisasikan 

materi dengan baik 

a.    Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

v 

      v   

b.   Materi yang diberikan 

sesuai dengan alokasi 

waktu yang tersedia. 

v 

c.    Menjelaskan materi 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. 

  

d.   Menuliskan kata-kata 

kunci untuk melihat 

urutan materi yang akan 

dipelajari 

v 

2 Membuka 

pelajaran 

a.    Menghubungkan 

materi yang telah 

dipelajari dengan yang 

akan disajikan / 

memberikan apersepsi. 

v 

    v     
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b.   Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

v 

c.    Menarik perhatian 

siswa. 
  

d.   Memberikan motivasi 

awal. 
  

3 Berkomunikasi 

secara efektif 

a.   Lancar dalam 

berbicara. 
v 

      v   

b.   Suara cukup jelas 

terdengar. 
v 

c.   Artikulasi jelas. v 

d.  Mampu dan mau 

mendengarkan pendapat 

siswa. 

  

4 Bersikap positif 

terhadap siswa 

a.   Menerima respon 

siswa. 
  

      v   

b.   Memberikan ganjaran 

atau penguatan terhadap 

respon siswa, baik secara 

verbal maupun non 

verbal. 

v 

c.   Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk dapat 

terlibat aktif. 

v 

d.  Mengendalikan 

perilaku siswa selama 

kegiatan berlangsung. 

v 

5 Menyampaikan 

materi 

a.    Menyampaikan 

materi sesuai dengan 

RPP 

v 

      v   

b.   Penggunaan contoh 

dan ilustrasi. 
v 

c.    Menjelaskan materi 

secara terpadu.   

d.   Mengadakan 

pengulangan terhadap 

hal penting. 

  

6 Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

strategi 

pembelajaran 

a.   Memberikan suatu 

materi untuk 

dikonsepkan, baik secara 

langsung maupun 

menggunakan media. 

v 

        v 
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concept mapping b.   Mengajak siswa 

berpikir dalam mencari 

konsep/kata kunci. 

v 

c.   Membimbing siswa 

dalam membuat peta 

konsep. 

v 

d.  Menampilkan peta 

konsep. 
v 

7 Menggunakan 

media 

pembelajaran 

a.    Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. v 
        v 

b.   Media sesuai dengan 

materi. 
v 

c.    Media mampu 

menarik perhatian siswa. 
v 

d.   Media mempermudah 

siswa dalam memahami 

materi. 

v 

8 Membimbing 

siswa dalam 

berdiskusi 

membuat peta 

konsep 

a.   Memusatkan 

perhatian siswa pada 

topik diskusi. 

v 

      v   

b.   Memperjelas masalah 

yang akan didiskusikan. v 

c.   Memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi 

dalam diskusi. 

  

d.  Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya dan 

mengeluarkan pendapat. 

v 

9 Melaksanakan 

evaluasi  

a.    Penilaian relevan 

dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

v 

      v   

b.   Kesesuaian soal dan 

materi yang diajarkan. v 

c.    Memberikan umpan 

balik terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 

v 

d.   Evaluasi diadakan 

sesuai dengan alokasi 

waktu  yang tersedia. 

  

10 Menutup pelajaran a.    Menarik kesimpulan 

materi yang telah 

dipelajari. 

v 

        v 

b.   Mengadakan evaluasi. v 
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c.    Merefleksi kegiatan 

pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa. 

  

d.   Melaksanakan 

kegiatan tindak lanjut. v 

Jumlah skor 30           

 

Presentase  skor = …75%…………………… 

Kriteria   =………B………………. 

 

Skor maksimal = 40 

Rumus   = 𝐵 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan   : n = skor yang muncul 

     N= skor maksimal 

     B= presentase 

Kriteria Penilaian : 

Keterampilan guru 85-100% = sangat baik  

Keterampilan guru 65-84% = baik 

Keterampilan guru 55-64% = cukup 

Keterampilan guru 0-54% = kurang 

 

 

 

 

 

 

Semarang, 11 April 2013 

Observer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dian Nurwati, A.Ma. Pd 



194 
 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

No. Nama JK 
skor setiap indikator aktivitas siswa 

jumlah % kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AL L 3 1 2 4 4 4 2 2 1 2 25 62.5 C 

2 AF L 2 4 2 4 4 4 1 3 2 2 28 70 B 

3 AH L 2 4 2 4 3 3 1 3 2 2 27 67.5 B 

4 ASP L 1 0 2 4 0 2 1 2 1 2 15 37.5 K 

5 AY L 4 1 2 4 3 3 1 3 1 2 24 60 C 

6 AN P 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 33 82.5 B 

7 AAO L 4 0 0 4 4 3 1 3 1 2 22 55 C 

8 APS P 3 0 0 4 3 2 1 3 1 2 19 47.5 K 

9 ARW P 4 4 2 4 4 4 1 4 2 3 32 80 B 

10 CAW L 2 4 4 4 3 4 1 4 4 2 32 80 B 

11 CAA P 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 33 82.5 B 

12 DTI P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

13 DSPA P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 A 

14 DP L 3 2 2 4 4 4 1 3 1 2 26 65 B 

15 EBP L 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 35 87.5 A 

16 FWA L 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

17 FA L 2 4 2 4 4 4 3 3 2 2 30 75 B 

18 IU L 2 3 4 4 4 3 1 4 4 3 32 80 B 

19 IDR L 3 1 0 4 4 3 3 3 1 2 24 60 C 

20 IZR L 3 1 2 4 3 3 1 2 1 2 22 55.0 C 

21 IN P 4 4 2 4 4 4 1 4 2 2 31 77.5 B 

22 IKR L 2 3 4 4 3 3 1 4 4 3 31 77.5 B 

23 MR L 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 31 77.5 B 

24 MIWK L 3 4 4 4 4 4 1 3 4 2 33 82.5 B 

25 MDH L 3 1 2 4 3 3 4 2 1 2 25 62.5 C 

26 MIS L 1 1 2 4 3 3 1 2 1 2 20 50 K 

27 MNH L 4 1 2 4 4 4 1 3 1 2 26 65 B 

28 NAKA P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

29 NAK P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 35 87.5 A 

30 NAF L 1 4 1 4 3 3 3 3 2 2 26 65 B 

31 NA P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

32 RDW L 3 4 2 4 3 3 3 4 2 2 30 75 B 

33 RDM P 3 4 4 4 4 4 1 3 4 2 33 82.5 B 

34 RNP L - - - - - - - - - - - - - 
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35 SAN P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

36 SA P 4 4 0 4 4 4 3 4 2 2 31 77.5 B 

37 SS P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

38 SM P 2 4 2 4 4 4 1 3 2 2 28 70 B 

39 SAC P 4 4 0 4 3 4 1 4 2 3 29 72.5 B 

40 TFM P 2 4 4 4 4 4 1 4 4 3 34 85 A 

41 UAC P 4 4 2 4 4 4 1 4 2 2 31 77.5 B 

42 WW P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 90 A 

43 YZNA P 4 4 2 4 4 4 1 4 2 2 31 77.5 B 

44 M P 2 4 0 4 3 3 1 3 2 2 24 60 C 

jumlah skor 135 135 105 172 155 156 66 148 107 100 1279 72.8 B 

       

 

 

       Semarang, 11 April 2013 

Observer 1      Observer 2  

 

 

SITI MURYANI     ELLI KUSUMAWATI 
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HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

No. Nama JK Nilai Kriteria 

1 AL L 73.4 Tuntas 

2 AF L 40 Tidak Tuntas 

3 AH L 73.4 Tuntas 

4 ASP L 53.4 Tidak Tuntas 

5 AY L 93.4 Tuntas 

6 AN P 100 Tuntas 

7 AAO L 66.7 Tidak Tuntas 

8 APS P 60 Tidak Tuntas 

9 ARW P 93.4 Tuntas 

10 CAW L 93.4 Tuntas 

11 CAA P 93.4 Tuntas 

12 DTI P 100 Tuntas 

13 DSPA P 93.4 Tuntas 

14 DP L 53.4 Tidak Tuntas 

15 EBP L 73.4 Tuntas 

16 FWA L 100 Tuntas 

17 FA L 40 Tidak Tuntas 

18 IU L 100 Tuntas 

19 IDR L 40 Tidak Tuntas 

20 IZR L 100 Tuntas 

21 IN P 73.4 Tuntas 

22 IKR L 100 Tuntas 

23 MR L 86.7 Tuntas 

24 MIWK L 93.4 Tuntas 

25 MDH L 73.4 Tuntas 

26 MIS L 100 Tuntas 

27 MNH L 40 Tidak Tuntas 

28 NAKA P 100 Tuntas 

29 NAK P 93.4 Tuntas 

30 NAF L 20 Tidak Tuntas 

31 NA P 80 Tuntas 

32 RDW L 60 Tidak Tuntas 

33 RDM P 73.4 Tuntas 

34 RNP L - Tidak Tuntas 

35 SAN P 73.4 Tuntas 

36 SA P 80 Tuntas 

37 SS P 93.4 Tuntas 

38 SM P 93.4 Tuntas 
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39 SAC P 40 Tidak Tuntas 

40 TFM P 93.4 Tuntas 

41 UAC P 73.4 Tuntas 

42 WW P 93.4 Tuntas 

43 YZNA P 93.4 Tuntas 

44 M P 44 Tidak Tuntas 

Jumlah 3312.2   

Rata-Rata  75.3 

 Nilai Tertinggi 100.0 

 Nilai Terendah 20   

Jumlah Siswa Yang Tuntas 31.0   

Jumlah Siswa Yang Tidak 

Tuntas  13.0 

 

 

Persentase ketuntasan 

klasikal 70.5% 

  

 

Semarang, 11 April 2013 

      Peneliti 

 
      Wahyu Martha Setyani 

      NIM. 1401409382 
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LAMPIRAN 5 

Instrumen Penelitian Siklus III: 

1. Perangkat Pembelajaran Siklus III 

2. Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus III 

3. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus III 

4. Hasil Belajar Siswa Siklus III 
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JARING-JARING TEMA KELUARGA KELAS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

K

E

L

U

A

R

G

A 

IPS 

2.2 menceritakan 

pengalamannya dalam 

melaksanakan peran dalam 

anggota keluarga 

MATEMATIKA 

4.1 mengelompokkan 

bangun datar 

BAHASA INDONESIA 

6.2 menceritakan kembali 

cerita anak yang didengarkan 

dengan menggunakan kata-kata 

sendiri 
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PENGGALAN SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 

 

Nama Sekolah  : SDN Karanganyar 01 

Kelas / semester : II / II 

Tema    : Keluarga 

Alokasi Waktu : 3 x pertemuan 

Mata 

Pelajaran 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi  

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

bahan/media 

IPS 2. 

Memahami 

kedudukan 

dan peran 

anggota 

dalam 

keluarga dan 

lingkungan 

tetangga 

2.2 

Menceritakan 

pengalamannya 

dalam 

melaksanakan 

peran dalam 

anggota 

keluarga 

2.2.4 

Menyebutkan 

satu pengalaman 

bersama keluarga. 

2.2.5 

Menyebutkan 

minimal 5 kata 

kunci yang ada 

pada materi. 

2.2.6 

Menghubungkan 

masing-masing 

kata kunci 

menjadi sebuah 

peta konsep. 

Pengalaman 

dalam 

melaksanakan 

peran masing-

masing 

anggota 

keluarga 

1.Siswa mencari 

ide/konsep yang 

ada pada tayangan 

media 

pembelajaran 

2. Siswa menuliskan 

kembali ide/kata 

kunci yang mereka 

temukan 

sebelumnya pada 

kartu konsep 

3. Siswa membuat 

peta konsep 

dengan 

menuliskan 

keterkaitan 

hubungan antar 

1. tes lisan 

2. tes 

tertulis 

6 x 35 

menit 

- Kuswanto, 

dan 

Suharjanto. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SD 

Kelas 2 

(halaman 72-

77). Jakarta : 

Depdiknas.  

- Nurhadi, dan 

Fitria 

Rahmawati, 

Hartitik. 2008. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial SD 
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konsep 

 

Kelas 2 

(halaman 80-

90). Jakarta : 

Depdiknas.  

- Kartu konsep 

- Media 

audiovisual 

 

Bahasa 

Indonesia 

6. 

mengungkap

kan secara 

lisan bebera-

pa informasi 

dengan 

mendeskripsi

kan benda 

dan bercerita 

6.2 

menceritakan 

kembali cerita 

anak yang 

didengarkan 

dengan 

menggunakan 

kata-kata 

sendiri 

6.2.1 

menceritakan 

kembali 

informasi yang 

didapat. 

Cerita tentang 

pengalaman 

anak 

3. Siswa 

menceritakan 

kembali apa yang 

telah dilihat pada 

tayangan media. 

1. tes 

unjuk 

kerja 

6 x 35 

menit 

- Media 

audiovisual 

Matematika  4. mengenal 

unsur-unsur 

bangun datar 

sederhana 

4.1 

mengelompok

kan bangun 

datar  

4.1.1 

mengelompokkan 

bangun datar 

sesuai bentuknya 

Bangun datar 3. Siswa menyusun 

kartu konsep 

sesuai dengan 

bentuk bangun 

yang mereka 

dapat. 

1. tes 

tertulis 

2. tes 

unjuk 

kerja 

6 x 35 

menit 

- Supadningsih, 

Endang dkk. 

2008. 

Matematika 2 

untuk SD/MI 

Kelas 2 SD 

(halaman 83-

84). Jakarta : 

Depdiknas. 

- Kartu konsep  

Karakter yang diharapkan : berani, tanggung jawab, kerjasana, tekun, teliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP) SIKLUS III 

Mata Pelajaran : IPS, Matematika, Bahasa Indonesia 

Tema : Keluarga 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Kelas / Semester : II / II 

Waktu : 2 x 35 menit 

Hari, tanggal : Selasa, 16 April 2013 

Standar Kompetensi  

IPS : 2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga 

dan lingkungan tetangga 

Bahasa Indonesia : 6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan 

mendeskripsikan benda dan bercerita. 

Matematika  : 4. Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 

Kompetensi Dasar 

IPS :  2.2 Menceritakan pengalamannya dalam melaksanakan 

peran dalam anggota keluarga.  

Bahasa Indonesia : 6.2 Menceritakan kembali cerita anak yang didengarkan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri. 

Matematika : 4.1 Mengelompokkan bangun datar. 

Indikator  

IPS 

2.2.4 Menyebutkan pengalaman bersama keluarga.  

2.2.5 Menyebutkan minimal 5 kata kunci yang ada pada materi. 

2.2.6 Menghubungkan kata kunci menjadi sebuah peta konsep. 

Bahasa Indonesia 

6.2.1 Menceritakan kembali informasi yang didapat. 

Matematika 

4.1.1 Mengelompokkan benda sesuai bentuknya. 
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I. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan  bercerita siswa dapat  menyebutkan salah satu pengalaman bersama 

keluarganya dengan lancar. 

2. Dengan memperhatikan tayangan media audiovisual tentang pengalaman 

melaksanakan peran keluarga, siswa dapat menyebutkan minimal 5  kata 

kunci materi dengan tepat. 

3. Melalui kerjasama kelompok siswa dapat menhubungkan kata kunci menjadi  

sebuah peta konsep. 

4. Melalui tayangan media audiovisual tentang pengalaman melaksanakan 

peran keluarga, siswa dapat menceritakan kembali informasi yang didapat 

dengan tepat. 

5. Melalui kerjasama kelompok siswa dapat mengelompokkan benda sesuai 

dengan bentuknya dengan tepat. 

Karakter yang diharapkan: berani, tanggung jawab, kerjasama 

II. Materi Pembelajaran 

1. IPS    : pengalaman bersama keluarga 

2. Bahasa Indonesia : cerita pendek 

3. Matematika  : bangun datar (trapesium dan laying-layang) 

III. Strategi Pembelajaran 

1. Strategi : Concept mapping 

2. Metode : ceramah, diskusi, pengamatan, tanya jawab, penugasan 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Pra Kegiatan ( 5 menit) 

a) Salam 

b) Pengkondisian 

c) Berdoa 

d) Presensi  

b. Kegiatan Awal ( 5 menit ) 

a) Guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan lagu bangun tidur. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Kegiatan inti ( 45 menit ) 

a) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai lagu yang telah 

dinyanyikan tadi. Misalnya Didalam lagu tersebut peran apa yang 



204 
 

dilakukan anak dalam anggota keluarga? apakah kalian juga melakukan 

hal yang sama. (eksplorasi) 

b) Siswa menyaksikan tayangan media tentang pengalaman anak dalam 

melaksanakan perannya dalam keluarga. (eksplorasi) 

c) Siswa menceritakan kembali apa yang telah dilihat dan ditonton dalam 

tayangan media. (eksplorasi) 

d) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru berkaitan dengan aktivitas 

keluarga untuk menentukan kata kunci. (eksplorasi) 

e) Siswa menceritakan pengalaman melaksanakan peran dalam keluarga. 

(eksplorasi) 

f) Siswa berkelompok menjadi 11 kelompok.(elaborasi) 

g) Siswa mengambil kartu yang sesuai dengan kategori kelompok. 

(elaborasi) 

h) Siswa menuliskan kembali ide/kata kunci yang telah ditetapkan saat 

tanya jawab. (elaborasi) 

i) Siswa membuat peta konsep dengan menuliskan keterkitan hubungan 

antar konsep secara berkelompok. (elaborasi) 

j) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain 

mendengarkan. (elaborasi) 

k) Siswa memperhatikan peta konsep yang dibuat oleh guru sebagai 

perbandingan. (elaborasi) 

l) Guru dan siswa secara bersama-sama mengevaluasi peta konsep yang 

tersaji. (konfirmasi) 

m) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan peta konsep. 

(konfirmasi) 

n) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang membuat peta 

konsep terbaik dan dapat menyajikannya secara tepat.(konfirmasi) 

o) Guru dan siswa merefleksi kegiatan membuat peta konsep. (konfirmasi) 

p) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 

jelas. (konfirmasi) 
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d. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a) Guru bersama  siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b) Siswa mengerjakan evaluasi. 

c) Guru menutup pembelajaran. 

V. Media dan Sumber Belajar 

Media   : slide suara, LCD, kartu, peta konsep 

Sumber belajar : 

- Kuswanto, dan Suharjanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial SD Kelas 2 

(halaman 77). Jakarta : Depdiknas.  

- Nurhadi, dan Fitria Rahmawati, Hartitik. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 

SD Kelas 2 (halaman 88-90). Jakarta : Depdiknas.  

- Supadningsih, Endang dkk. 2008. Matematika 2 untuk SD/MI Kelas 2 SD 

(halaman 83-84). Jakarta : Depdiknas.  

- Standar isi 

- Standar proses 

 

VI. Evaluasi 

1. Prosedur Evaluasi 

a. Tes awal  : lisan (ada) 

b. Tes dalam proses : tanya jawab (ada) 

c. Tes akhir  : evaluasi tertulis (ada) 

2. Teknik Evaluasi 

a. Test  : tertulis dan lisan 

b. Non Test  : lembar pengamatan 

3. Bentuk Evaluasi 

a. Objektif (pilihan ganda) 

b. Esay  
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4. Instrumen tes 

a. Lembar kerja siswa (terlampir) 

b. Lembar soal tes evaluasi (terlampir) 

 

 

 

 

 

Semarang, 16 April 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dian Nurwati, A.Ma. Pd Wahyu Martha Setyani 

  

Kolaborator, Peneliti, 

NIM.1401409382 
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BAHAN AJAR 

Hari Mingguku 

Setiap hari libur aku dan keluargaku selalu berkumpul bersama. Saat libur panjang 

aku selalu diajak ayah dan ibu pergi berekreasi. Tetapi saat libur hari minggu 

kami berkumpul di rumah. Setiap minggu kami membersihkan rumah bersama-

sama. Ayah dan kak putra bertugas membersihkan dan menata kebun. Ayah dan 

kak putra memulai pekerjaannya dengan menyabut rumput, merapikan tanaman, 

menyirap tanaman, dan menyapu halaman. Mereka sangat kompak dalam 

mejalankan tugasnya. Sedangkan aku dan ibu membersihkan rumah. Tugas kami 

mulai dari membersihkan jendela, merapikan barang-barang dirumah, 

membersihkan debu, menyapu dan terakhir mengepel. Setelah pekerjaanku dan 

ibu selesai kami melanjutkan memasak. Hari ini ibu akan memasak sayur sop. 

Aku membantu ibu mencuci sayuran. Sayur yang dimasak ibu baunya sangat 

harum. Aku tidak sabar mencicipinya. Aku segera memanggil ayah dan kak putra 

untuk berkumpul di ruang makan. Ibu segera menyiapkan makanan. Kamipun 

makan dengan lahap. Seperti inilah kegiatankku di hari minggu ini. 

 

Peta konsep 

     

     Saat 

 

     

     Bersama 

 

 

     Melakukan 

 

 

   Oleh 

 

 

 Bertugas    bertugas 

 

 

 

Bangun datar 

 

 

 

 

halaman 

ayah ibu kakak aku 

rekreasi Kerja bakti 

aku 

libur 

keluarga 

rumah 

trapesium 

Layang-

layang 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Contoh gambar yang ada pada media audiovisual. 

 

2. Kartu konsep berbentuk: 

 

 

 

 

 

trapesium 

Layang-

layang 



209 
 

LEMBAR KERJA SISWA 

Kelas : II 

Tema : keluarga  

Maple : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Materi : peran anggota keluarga 

Petunjuk :  

1. Pilihlah bentuk kartu pada amplop sesuai dengan kategori bangun yang kamu 

dapat! 

2. Tulislah kata kunci! 

3. Letakkan kartu kata sesuai tempatnya! 

4. Tuliskan kata penghubung digaris penghubung! 

 

BAGAN PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…………………… 

 

………………………. 

…………………….

. 

 

………………………. 

……………………

……. 

……………………

. 

……………………

.. 

……………………

. 

……………………….

.. 

……………………… 

……………………….

.. 

…………………….. …………………….. 
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KISI-KISI SOAL 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Mata Pelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Tema   : Keluarga 

Kelas/semester : II/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Indikator Pencapaian 

KD 

Nomor 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Penilaian 

Soal Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

IPS 

2.2.4 Menyebutkan 

satu pengalaman 

bersama 

keluarga. 

2.2.5 Menyebutkan 

minimal 5 kata 

kunci yang ada 

pada materi. 

2.2.6 Menuliskan 

kembali kata-

kata kunci yang 

telah disepakati. 

2.2.7 Menghubungkan 

kata kunci 

menjadi sebuah 

peta konsep. 

 

 

Bahasa Indonesia 

6.2.1  Menceritakan 

kembali informasi yang 

didapat. 

 

Matematika 

4.1.1 Mengelompokkan 

benda sesuai bentuknya. 

 

 

1,2,3,4,5 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

C6 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

Tes 

tertulis 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

Piihan 

ganda 

Uraian 

objektif 

 

 

 

 

 

Terlampir  
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SOAL EVALUASI 

 

Mata pelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, Matematika 

Tema : Keluarga 

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 

Kelas/semester : II/II 

Hari, tanggal : 

Simaklah cerita berikut! 

Hari Minggu 

Setiap hari libur ani dan keluarga selalu berkumpul bersama. Saat libur panjang 

ani selalu diajak ayah dan ibu pergi berekreasi. Tetapi saat libur hari minggu 

mereka berkumpul di rumah. Setiap minggu mereka membersihkan rumah 

bersama-sama. Ayah dan kak putra bertugas membersihkan dan menata kebun. 

Ayah dan kak putra memulai pekerjaannya dengan menyabut rumput, merapikan 

tanaman, menyirap tanaman, dan menyapu halaman. Mereka sangat kompak 

dalam mejalankan tugasnya. Sedangkan ani dan ibu membersihkan rumah. Tugas 

ani dimulai dari membersihkan jendela, merapikan barang-barang dirumah, 

membersihkan debu, menyapu dan terakhir mengepel. Setelah pekerjaan ani dan 

ibu selesai mereka melanjutkan memasak. Hari ini ibu akan memasak sayur sop. 

Ani membantu ibu mencuci sayuran. Sayur yang dimasak ibu baunya sangat 

harum. Ani tidak sabar mencicipinya. Ani segera memanggil ayah dan kak putra 

untuk berkumpul di ruang makan. Ibu segera menyiapkan makanan. Merekapun  

makan dengan lahap. Seperti inilah kegiatan ani di hari minggu ini. 

A. Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar! 

1. Keluarga ani terdiri dari….. 

a. Ayah, ibu, ani, dan adik 

b. Ayah, kak putra, dan ani 

c. Ayah, ibu, kak putra, dan ani 

2. Apa yang dilakukan keluarga ani di hari minggu ini? 

a. Bertamasya  

b. Bekerja bakti 

c. Berekreasi  

3. Apa tugas ayah? 

a. Membersihkan dan merapikan tanaman 

b. Memasak 

c. Membersihkan dan merapikan rumah 

4. Pekerjaan ayah dan kak putra dimulai dari….. 

a. Menyapu halaman 

b. Menyabut rumput 

c. Merapikan tanaman 

Nama  :………………………………………. 

No.  :………………………………………. 
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5. Apa tugas ibu dan ani? 

a. Membersihkan jendela 

b. Menyapu halaman 

c. Merapikan halaman 

 

B. Jawablah pertanyaan beriku dengan tepat 

1. Apa kata-kata penting yang ada dalam cerita tersebut? 

2. Buatlah peta konsep dari bacaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



213 
 

KUNCI JAWABAN 

1. LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

Kegiatan 

 

Oleh 

 

tempat      tempat 

 

 

       

 bertugas     Bertugas 

     

 

 

2. Soal evaluasi 

B. Pilihan ganda 

1. C 

2. B 

3. A 

4. B 

5. A 

C. Esay  

1. Liburan, kerja bakti, ayah, ibu, kak putra, ani, halaman, rumah, 

membersihkan halaman, merapikan halaman, memasak, membersihkan 

rumah, merapikan rumah 

2. peta konsep sama dengan lembar kerja 

3. Kriteria Penilaian  

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝐵

𝑆𝑡
 × 100   (𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 0 − 100) 

Keterangan: 

B = banyaknya skor yang dijawab benar 

N = banyaknya skor maksimal 

Membersihkan 

rumah 

 

 

Merapikan 
rumah 

memasak 

 

 

halaman 

ayah kakak ibu aku 

Kerja bakti 

liburan 

rumah 

Membersihkan 
halaman 

 

Merapikan 
tanaman 
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INSTRUMEN PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS III 

 

Nama Guru  : Wahyu Martha Setyani 

Nama SD  : SDN Karanganyar 01  

Kelas/Semester : II / II 

Hari, tanggal  : Selasa, 16 April 2013 

Petunjuk: 

1. Cermatilah dalam keterampilan guru! 

2. Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom deskriptor yang tampak!  

3. Kriteria penilaian: 

Skor  4 : apabila ada 4 deskriptor yang tampak 

Skor  3 : apabila ada 3 deskriptor yang tampak 

Skor 2 : apabila ada 2 deskriptor yang tampak 

Skor  1 : apabila ada 1 deskriptor yang tampak 

Skor  0 : apabila semua deskriptor tidak tampak 

No. Indikator Deskriptor 
Tampak 

Skor 

0 1 2 3 4 

1 Mengorganisasikan 

materi dengan baik 

a.    Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

v 

        v 

b.   Materi yang 

diberikan sesuai dengan 

alokasi waktu yang 

tersedia. 

v 

c.    Menjelaskan materi 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. 

v 

d.   Menuliskan kata-kata 

kunci untuk melihat 

urutan materi yang akan 

dipelajari 

v 

2 Membuka 

pelajaran 

a.    Menghubungkan 

materi yang telah 

dipelajari dengan yang 

akan disajikan / 

memberikan apersepsi. 

v 

      v   
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b.   Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 v 

c.    Menarik perhatian 

siswa.  

d.   Memberikan 

motivasi awal. 
v 

3 Berkomunikasi 

secara efektif 

a.   Lancar dalam 

berbicara. 
v 

        v 

b.   Suara cukup jelas 

terdengar. 
v 

c.   Artikulasi jelas. v 

d.  Mampu dan mau 

mendengarkan pendapat 

siswa. 

v 

4 Bersikap positif 

terhadap siswa 

a.   Menerima respon 

siswa. 
v 

        v 

b.   Memberikan 

ganjaran atau penguatan 

terhadap respon siswa, 

baik secara verbal 

maupun non verbal. 

v 

c.   Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk dapat 

terlibat aktif. 

v 

d.  Mengendalikan 

perilaku siswa selama 

kegiatan berlangsung. 

v 

5 Menyampaikan 

materi 

a.    Menyampaikan 

materi sesuai dengan 

RPP 

v 

      v   

b.   Penggunaan contoh 

dan ilustrasi. 
v 

c.    Menjelaskan materi 

secara terpadu.   

d.   Mengadakan 

pengulangan terhadap 

hal penting. 

v 

6 Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

strategi 

pembelajaran 

a.   Memberikan suatu 

materi untuk 

dikonsepkan, baik 

secara langsung maupun 

menggunakan media. 

v 

        v 
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concept mapping b.   Mengajak siswa 

berpikir dalam mencari 

konsep/kata kunci. 

v 

c.   Membimbing siswa 

dalam membuat peta 

konsep. 

v 

d.  Menampilkan peta 

konsep. 
v 

7 Menggunakan 

media 

pembelajaran 

a.    Media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. v 
        v 

b.   Media sesuai dengan 

materi. 
v 

c.    Media mampu 

menarik perhatian 

siswa. 

v 

d.   Media 

mempermudah siswa 

dalam memahami 

materi. 

v 

8 Membimbing 

siswa dalam 

berdiskusi 

membuat peta 

konsep 

a.   Memusatkan 

perhatian siswa pada 

topik diskusi. 

v 

        v 

b.   Memperjelas 

masalah yang akan 

didiskusikan. 

v 

c.   Memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi 

dalam diskusi. 

v 

d.  Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan mengeluarkan 

pendapat. 

v 

9 Melaksanakan 

evaluasi  

a.    Penilaian relevan 

dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

v 

      v   

b.   Kesesuaian soal dan 

materi yang diajarkan. v 

c.    Memberikan umpan 

balik terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 

v 

d.   Evaluasi diadakan 

sesuai dengan alokasi 

waktu  yang tersedia. 
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10 Menutup pelajaran a.    Menarik kesimpulan 

materi yang telah 

dipelajari. 

  

    v     

b.   Mengadakan 

evaluasi. 
v 

c.    Merefleksi kegiatan 

pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa. 

  

d.   Melaksanakan 

kegiatan tindak lanjut. v 

Jumlah skor 35           

 

Presentase  skor = ……87,5%………………… 

Kriteria   =……………A…………. 

 

Skor maksimal = 40 

Rumus   = 𝐵 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan   : n = skor yang muncul 

     N= skor maksimal 

     B= presentase 

Kriteria Penilaian : 

Keterampilan guru 85-100% = sangat baik  

Keterampilan guru 65-84% = baik 

Keterampilan guru 55-64% = cukup 

Keterampilan guru 0-54% = kurang 

 

 

 

 

 

 

Semarang, 16 April 2013 

Observer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dian Nurwati, A.Ma. Pd 
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FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

No. Nama JK 
skor setiap indikator aktivitas siswa 

jumlah % kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AL L 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 31 77.5 B 

2 AF L 2 4 2 4 4 4 1 3 3 3 30 75 B 

3 AH L 2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 31 77.5 B 

4 ASP L 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 29 72.5 B 

5 AY L 4 1 2 4 3 3 4 3 1 2 27 67.5 B 

6 AN P 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 95 A 

7 AAO L 4 1 1 4 4 3 3 3 2 3 28 70 B 

8 APS P 4 3 2 4 4 3 1 3 1 2 27 67.5 B 

9 ARW P 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 95 A 

10 CAW L 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 35 87.5 A 

11 CAA P 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 37 92.5 A 

12 DTI P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

13 DSPA P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

14 DP L 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 34 85 A 

15 EBP L 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 35 87.5 A 

16 FWA L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

17 FA L 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 34 85 A 

18 IU L 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 36 90 A 

19 IDR L 3 2 1 4 4 3 3 3 1 2 26 65 B 

20 IZR L 3 1 2 4 3 3 4 2 4 3 29 72.5 B 

21 IN P 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 33 82.5 B 

22 IKR L 2 3 4 4 3 3 1 4 4 4 32 80 B 

23 MR L 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 97.5 A 

24 MIWK L 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 34 85 A 

25 MDH L 3 1 4 4 3 3 4 2 3 4 31 77.5 B 

26 MIS L 2 3 2 4 4 3 1 2 3 3 27 67.5 B 

27 MNH L 4 1 2 4 4 4 1 3 3 3 29 72.5 B 

28 NAKA P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

29 NAK P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 92.5 A 

30 NAF L 2 2 2 4 4 4 3 3 1 2 27 67.5 B 

31 NA P 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 92.5 A 

32 RDW L 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 34 85 A 

33 RDM P 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 36 90 A 

34 RNP L 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 97.5 A 
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35 SAN P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

36 SA P - - - - - - - - - - - - - 

37 SS P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

38 SM P 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 36 90 A 

39 SAC P 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 97.5 A 

40 TFM P 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 37 92.5 A 

41 UAC P 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 35 87.5 A 

42 WW P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 A 

43 YZNA P 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 95 A 

44 M P 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 29 72.5 B 

jumlah skor 144 144 135 172 161 159 115 149 146 149 1474 83.8 B 

       

 

 

       Semarang, 16 April 2013 

Observer 1      Observer 2  

 

 

SITI MURYANI     ELLI KUSUMAWATI
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HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS III 

No. Nama JK Nilai Kriteria 

1 AL L 90 Tuntas 

2 AF L 72.5 Tuntas 

3 AH L 85 Tuntas 

4 ASP L 37.5 Tidak Tuntas 

5 AY L 65 Tidak Tuntas 

6 AN P 85 Tuntas 

7 AAO L 75 Tuntas 

8 APS P 40 Tidak Tuntas 

9 ARW P 80 Tuntas 

10 CAW L 95 Tuntas 

11 CAA P 77.5 Tuntas 

12 DTI P 95 Tuntas 

13 DSPA P 95 Tuntas 

14 DP L 75 Tuntas 

15 EBP L 65 Tidak Tuntas 

16 FWA L 100 Tuntas 

17 FA L 75 Tuntas 

18 IU L 90 Tuntas 

19 IDR L 45 Tidak Tuntas 

20 IZR L 72.5 Tuntas 

21 IN P 75 Tuntas 

22 IKR L 100 Tuntas 

23 MR L 90 Tuntas 

24 MIWK L 75 Tuntas 

25 MDH L 80 Tuntas 

26 MIS L 72.5 Tuntas 

27 MNH L 62.5 Tidak Tuntas 

28 NAKA P 100 Tuntas 

29 NAK P 80 Tuntas 

30 NAF L 30 Tidak Tuntas 

31 NA P 80 Tuntas 

32 RDW L 77.5 Tuntas 

33 RDM P 90 Tuntas 

34 RNP L 82.5 Tuntas 

35 SAN P 80 Tuntas 

36 SA P 0 Tidak Tuntas 

37 SS P 95 Tuntas 

38 SM P 85 Tuntas 
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39 SAC P 77.5 Tuntas 

40 TFM P 85 Tuntas 

41 UAC P 90 Tuntas 

42 WW P 100 Tuntas 

43 YZNA P 77.5 Tuntas 

44 M P 62.5 Tidak Tuntas 

Jumlah 3362.5 

 Rata-Rata 76.4 

 Nilai Tertinggi 100 

 Nilai Terendah 30 

 Siswa Yang Tuntas 35 

 Siswa Yang Tidak 

Tuntas 9 

 Persentase Ketuntasan 

Klasikal 79.5 

  

 

 

Semarang, 16 April 2013 

Peneliti 

 
Wahyu Martha Setyani 

NIM. 1401409382 
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LAMPIRAN 6 

Foto-Foto Penelitian 
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FOTO TEMPAT PENELITIAN 

Gambar 7.1. SD Tempat Penelitian Tapak Depan 

 

Gambar 7.2 Lingkungan Tempat Penelitian 
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FOTO PENELITIAN SIKLUS I 

 

Gambar 7.3 Guru memberikan penjelasan materi dengan memberikan contoh peta konsep 

 

 

Gambar 7.4 Guru menjelaskan langkah kerja kelompok 
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Gambar 7.5 Guru membimbing siswa dalam diskusi membuat peta konsep 

 

 

Gambar 7.6 Siswa berdiskusi membuat peta konsep 
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FOTO PENELITIAN SIKLUS II 

 

 

Gambar 7.7 Siswa dimibing guru untuk menentukan kata kunci 

 

 

Gambar 7.8 Siswa berdiskusi membuat peta konsep 
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Gambar 7.9 Pembahasan hasil diskusi 

 

 

Gambar 7.10 Siswa mengerjakan evaluasi 
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FOTO PENELITIAN SIKLUS III 

 

Gambar 7.11 Guru mengeksplor pengetahuan siswa untuk menentukan kata kunci 

 

 

Gambar 7.12 Guru melatih siswa untuk mengemukakan pendapat di depan kelas 
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Gambar 7.13 Siswa berdiskusi membuat peta konsep 

 

 

Gambar 7.14 Siswa menempelkan hasil kerja kelompok di papan kreasi 
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LAMPIRAN 7 

Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN 8 

Surat Keterangan Penelitian 
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